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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)
PADA MATERI MATRKS DI KELAS XI IPA5 SMA NEGERI 1
SANGATTA UTARA TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020

Hasnah Sahabuddin
Guru SMA Negeri 1 Sangatta Utara

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika materi matriks melalui pembelajaran
kooperatif Number Head Together (NHT) di kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 1 Sangatta Utara tahun pembelajaran 2019/2020. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari tiga
kali pertemuan proses pembelajaran dan satu kali pertemuan tes hasil
belajar disetiap akhir siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan dan dokumentasi. Data tentang aktifitas belajar dan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran diperoleh melalui
pengamatan dan tes selanjutnya di analisis, yang merupakan langkah
analisis data secara berlanjut, berulang dan terus menerus yang
meliputi 3 hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan selama
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika pada
materi matriks di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Sangatta Utara tahun
pembelajaran 2019/2020 mengalami peningkatan, hal ini ditunjukan
oleh: (1) Meningkatnya rata-rata hasil belajar matematika siswa dari
siklus | ke siklus Il yaitu 76,14 meningkat menjadi 87,22; (2)
Meningkatnya ketuntasan belajar matematika siswa dari siklus I ke
siklus 11. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 21
orang siswa (56,76%) meningkat menjadi 35 orang (94,59%) pada
siklus I1; dan (3) Meningkatnya aktivitas siswa tiap pertemuan dari
siklus I ke siklus 11.

Kata kunci: hasil belajar matematika, number head together

PENDAHULUAN

Pelajaran Matematika adalah salah satu pelajaran yang kurang diminati
siswa padahal jumlah jam pelajaran Matematika Wajib di Sekolah Menengah Atas
4 jam perminggu, ditambah lagi dengan Matematika Peminatan untuk siswa yang
memilih jurusan IPA di Sekolah Menengah Atas yaitu 4 jam perminggu juga.
Sebagian besar siswa mengeluh bahwa pelajaran matematika membosankan, tidak
menarik bahkan penuh misteri. Ini disebabkan karena pelajaran matematika
dirasakan sangat sukar, gersang, dan tidak ada kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Apalagi jadwal jam pelajaran Matematika ini berada pada jam
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terakhir, maka banyak siswa yang sering menguap, mengganggu teman atau tidak
bersemangat saat dijelaskan atau diberi penugasan oleh guru. Kalaupun siatuasi
kelas cukup kondusip biasanya karena siswa takut pada guru sehingga terkesan
rata-rata siswa cenderung pasif. Kenyataan di atas tidak aneh jika hasil belajar
atau ulangan selalu lebih rendah dari mata pelajaran yang lain.

Gambaran proses pengajaran matematika menurut Kamdi (2007) yaitu
penyampaian materi oleh guru cenderung bersifat monoton dan tanpa variasi
kreatif. Proses pembelajaran yang biasa terjadi memposisikan siswa sebagai
pendengar ceramah guru, keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran belum
tampak, siswa jarang mengajukan pertanyaan walaupun guru sering meminta
siswa untuk bertanya jika belum mengerti, kurangnya keaktifan siswa dalam
mengerjakan soal-soal latihan, dan kurangnya keberanian siswa untuk tampil
mengerjakan soal di papan tulis, akibatnya proses belajar mengajar cenderung
membosankan, materi pelajaran dianggap susah, dan menjadikan siswa malas
belajar. Sikap siswa yang pasif tersebut tidak hanya terjadi pada mata pelajaran
tertentu, tetapi hampir pada semua mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran
matematika sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika yang
dicapai siswa masih tergolong sangat rendah.

Kondisi pembelajaran matematika seperti di atas, juga didukung oleh
pernyataan pakar, di antaranya Soedjadi dan Marpaung (dalam Setyaningsih,
2006) yang menyebutkan bahwa: 1) pembelajaran matematika yang selama ini
dilaksanakan oleh guru adalah pendekatan konvensional, yakni ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas; 2) pengajaran matematika secara tradisional
menyebabkan siswa hanya bekerja secara prosedural dan tidak memahami
matematika secara mendalam; 3) pembelajaran matematika yang berorientasi pada
psikologi perilaku dan strukturalis yang lebih menekankan pada hafalan dan drill
merupakan penyiapan yang kurang baik untuk kerja profesional bagi para siswa
nantinya; 4) sebagian besar guru mengajar dengan menggunakan buku paket
sebagai “resep mengajar matematika halaman per halaman sesuai dengan apa
yang ditulis; dan 5) strategi pembelajaran lebih didominasi oleh upaya untuk
menyelesaikan materi pembelajaran dan kurang adanya upaya agar terjadi proses
dalam diri siswa untuk mencerna materi secara aktif dan konstruktif”.

Berbagai masalah tersebut di atas, merupakan masalah umum dalam
pendidikan matematika yang juga terjadi di SMA Negeri 1 Sangatta Utara
khususnya di kelas XI. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di
SMA Negeri 1 Sangatta Utara, diketahui bahwa pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini dibuktikan dengan
rendahnya nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 1
Sangatta Utara. Selain itu metode pembelajaran matematika yang diterapkan
selama ini bersifat konvensional dan belum pernah diujicobakan metode
pembelajaran lain, khususnya metode pembelajaran kooperatif. Keberhasilan
proses pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa menurut Angkowo (2007)
terbagi menjadi dua, yaitu faktor dari individu siswa yang bersangkutan dan faktor
dari lingkungan. Faktor dari individu siswa menyangkut kemampuan yang
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dimiliki siswa, motivasi, minat, sikap, kebiasaan dan gaya belajar, kondisi sosial
ekonomi, kondisi fisik, dan kondisi psikis. Sedangkan faktor dari lingkungan
menyangkut kualitas pengajaran, yaitu efektif atau tidaknya suatu pembelajaran
dalam mencapai tujuan instruksional. Hasil belajar merupakan dampak dari proses
belajar yang dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda, yaitu sebagai
dampak pengajaran dan sebagai dampak pengiring. Dampak pengajaran diukur
melalui nilai yang tertera di dalam raport atau ijazah. Sedangkan dampak
pengiring diukur melalui kemampuan siswa di bidang lain.

Kualitas pengajaran dan hasil belajar sangat erat hubungannya dengan
metode dan strategi pembelajaran yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau kurikulum 2006 yang
dikembangkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau
kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia di mana pendekatan dan model belajar sangat dianjurkan karena dengan
model belajar yang tepat siswa dapat diberdayakan. Selain itu pembelajaran lebih
ditekankan pada pemecahan masalah, siswa diarahkan untuk belajar mandiri, dan
suasana belajar lebih menyenangkan. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil
apabila timbul perubahan tingkah laku yang positif pada siswa sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Adapun metode atau strategi pembelajaran yang
diterapkan harus disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan yang akan
diajarkan.

Dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar matematika seringkali
seorang guru menghadapi berbagai kendala. Kendala yang dimaksud antara lain
kurangnya kreatifitas guru dalam proses pembelajaran untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan, kurangnya pengetahuan guru dalam
menentukan pembelajaran yang sesuai untuk suatu pokok bahasan, dan minimnya
waktu yang tersedia dalam kurikulum untuk proses belajar mengajar dalam satu
kali pertemuan.

Oleh karena itu, sebagai alternatif untuk mengatasi berbagai masalah
tersebut di atas, maka perlu diterapkan suatu proses pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif belajar. Keaktifan siswa sangat diharapkan
dalam proses pembelajaran matematika di mana hal tersebut akan berdampak
positif pada ingatan siswa mengenai materi yang dipelajari. Suatu konsep
matematika akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa jika disajikan
melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik. Keaktifan
siswa merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan dalam
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
menuntut keaktifan siswa dalam kelompok kecil. Salah satu tipe kerja kelompok
pembelajaran kooperatif adalah Number Head Together (NHT). Tipe NHT
memiliki struktur pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Maksud struktur di sini yaitu resitasi guru di mana guru
memberikan pertanyaan dengan menyebutkan nomor siswa dan adanya kerja sama
antar siswa dalam kelompok kecil dengan tujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik siswa.
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KAJIAN PUSTAKA

Belajar menurut Slameto (2003) merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan-perubahan yang terjadi setelah berinteraksi dengan
lingkungan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Tingkah laku
yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek
kepribadian, baik fisik maupun psikis.

Pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan makhluk hidup belajar.
Suyitno (2000) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat
dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara
guru dangan siswa serta antara siswa dengan siswa. Interaksi dalam
pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk terbentuknya kemampuan bernalar
pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, dan
memiliki sifat obyektif, jujur, serta disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar menurut Hamalik (2003), tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Dalam penilaian hasil
belajar, tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku
yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan
penilaian.

Dalam setiap proses belajar mengajar terdapat tujuan yakni agar siswa
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Segala usaha diupayakan
semaksimal mungkin agar tujuan tersebut tercapai. Seperti yang dikatakan oleh
Sudjana (2000), bahwa hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam
bentuk hasil belajar. Hasil belajar tersebut dapat diukur dengan angka-angka
yang bersifat pasti, tetapi dapat juga berupa perubahan tingkah laku.

Pernyataan Sudjana di atas sesuai dengan pendapat Hamalik bahwa hasil
dari penilaian bertindak sebagai bentuk hasil belajar. Namun, dalam hal ini
acuan penilaian lebih dispesifikasikan oleh Hamalik yaitu tujuan instruksional
yang berisi hal-hal yang harus dikuasai peserta didik. Adapun wujud hasil
belajar itu sendiri dapat terlihat jika menunjukkan hasil belajar yang baik/tinggi,
adanya keseimbangan antara hasil yang dicapai dengan usaha yang dilakukan,
cepat dalam mengerjakan tugas belajar, dan menunjukkan sikap yang wajar.

Pembelajaran kooperatif mengacu kepada metode pengajaran di mana
siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam
belajar. Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe yang berbeda-beda antara
satu dan lainnya. Namun, sebagian besar melibatkan siswa dalam kelompok
yang terdiri dari empat siswa dengan kemampuan yang berbeda, (Slavin dalam
Nur, 2000). Pembelajaran kooperatif seringkali disebut sebagai pembelajaran
kelompok karena sifatnya yang membentuk kelompok dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran kelompok dimaksudkan unuk menimbulkan dinamika
kelompok agar kualitas belajar meningkat.
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Number Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah
merupakan model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap kelas tradisional (Trianto,
2007). Pembelajaran kooperatif Number Head Together dikembangkan oleh
Spencer Kagen (1993). Pada umumnya Number Head Together digunakan untuk
melibatkan siswa dalam penguatan pemahaman pembelajaran atau mengecek
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Number Head Together (NHT)
merupakan kegiatan belajar kooperatif dengan tiga tahap kegiatan yang meliputi:
1. Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas

4-5 orang. Setiap anggota kelompok diberi nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.

2. Guru atau siswa memberikan pertanyaan.

3. Guru menyebut nomor siswa (1, 2, 3, 4, atau 5) dan siswa dengan nomor yang
bersangkutan harus menjawab pertanyaan tersebut tanpa memperoleh bantuan
dari siswa yang lain.

Setiap tim terdiri dari siswa dengan kemampuan yang bervariasi. Dalam hal
ini ketergantungan positif juga dikembangkan. Siswa yang memiliki kemampuan
kurang dibantu oleh siswa yang memiliki kemampuan lebih. Siswa
berkemampuan lebih akan bersedia membantu siswa yang kurang meskipun
mungkin siswa tersebut tidak diminta untuk menjawab pertanyaan. Bantuan yang
diberikan merupakan motivasi tanggung jawab atas nama baik kelompok. Siswa
yang berkemampuan kurang diharapkan sangat antusias dalam memahami
permasalahan dan jawaban.

Menurut Setyaningsih (2006), secara rinci langkah-langkah penerapan
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT), yaitu:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan
skor dasar atau awal.

3. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari

4-5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor atau nama.

Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama dalam kelompok.

Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor

anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan.

6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran.

7. Guru memberikan tes atau kuis secara individual kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang telah
dipelajari.

8. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok melalui skor penghargaan
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor
dasar ke skor kuis berikutnya.

ok

METODE PENELITIAN

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar Matematika melalui pembelajaran kooperatif Number Head Together
(NHT) pada materi Matriks di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Sangatta Utara tahun
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pembelajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sangatta Utara
tahun pembelajaran 2019/2020 Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan

Timur.

Penelitian ini dilaksanakan pertengahan bulan Agustus sampai dengan bulan
September 2019 yang meliputi kegiatan penelitian awal untuk mengetahui
gambaran lebih jelas tentang siatusi dan permasalahannya serta pengumpulan data
dalam rangka pencapaian tujuan penelitian. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan rancangan
atau alur penelitian sebagai berikut.

Permasalahan

\ 4

Terselesaikan

Alternatif
Pemecahan

(Rencana Tindakan

> Pelaksanaan

Permasalahan

\ 4

Terselesaikan

Pemecahan

(Rencana Tindakan

\ 4
Refleksif < Analisis < Observasi
Data
\ 4
Belum Terselesaikan
Alternatif

Pelaksanaan

\ 4

\4

Refleksif <

Data

Analisis < Observasi

Belum Terselesaikan

Siklus Selanjutnya

(Sumber: Tim Pelatihan PGSM, 1999)

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari empat tahapan vyaitu, 1) perencanaan; 2)
pelaksanaan tindakan; 3) observasi dan evaluasi; dan 4) refleksi. Secara terperinci,
prosedur penelitian tindakan ini dijabarkan sebagai berikut:

Perencanaan

Gambar 1. Skema Pada Penelitian Tindakan Kelas

Siklus |

Siklus 11

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu diadakan
persiapan antara lain sebagai berikut: 1) Menelaah kurikulum; 2) Membuat
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan proses
pembelajaran; 3) Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama
tindakan di terapkan; 4) Membuat format observasi untuk mengumpulkan data
mengenai keaktifan, perhatian, kesungguhan, cara dalam mengikuti pelajaran
dikaitkan dengan hasil belajar siswa; dan 5) Membuat skala penilaian untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

Pelaksanaan Tindakan

Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dan pemberian evaluasi 1
kali dengan materi pokok bahasan “Pengertian , jenis-jenis, transpose dan
kesamaan dua matriks”. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
sebagai berikut: 1) Mempelajari materi pelajaran dengan berpedoman pada
rencana pembelajaran yang telah dibuat; 2) Dalam proses belajar mengajar guru
memberi arahan tentang materi pelajaran secara terstruktur sesuai dengan
langkah-langkah yang diinginkan; 3) Pembelajaran yang telah selesai
dilaksanakan dievaluasi oleh guru untuk melihat tingkat penguasaan siswa dalam
memahami materi; 4) Membimbing siswa yang mengalami hambatan atau
kesulitan belajar; 5) Memantau dan mengobservasi tindakan yang dilaksanakan
dengan menggunakan lembar observasi atau pengamatan.

Siklus 11 dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali evaluasi dengan
materi pokok bahasan “Operasi matriks”. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
pada tahap ini adalah sebagai berikut: 1) Memperbaiki dan melanjutkan kembali
perencanaan-perencanaan pada siklus I; 2) Melaksanakan tindakan perbaikan; 3)
Memantau dan mengobservasi tindakan yang dilaksanakan; 4) Mengevaluasi hasil
belajar dan pengamatan.

Observasi dan Evaluasi

Pada prinsipnya tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung.
Melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan dibantu oleh observer yaitu
seorang teman mengamati aktivitas siswa serta melaksanakan evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa sesudah diterapkan tindakan dengan menggunakan
tes hasil belajar matematika yang telah disiapkan.

Refleksi

Analisis refleksi setiap akhir pembelajaran berdasarkan hasil yang diperoleh
selama pengamatan. Berdasakan hasil analisis tersebut dilakukan refleksi untuk
perbaikan tindakan berikutnya.

Analisis Data

Berdasarkan hasil musyawarah para guru di SMA Negeri 1 Sangatta Utara,
skor hasil belajar dibagi menjadi empat kategori, yaitu 0-77 dikategorikan kurang,
78-85 dikategorikan cukup, 86-93 dikategorikan baik dan 94-100 dikategorikan
amat baik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran
Matematika Kelas X1 adalah 78. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan pedoman tersebut, maka kriteria yang digunakan untuk
menentukan kategori keberhasilan hasil belajar adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Skor Pengkategorian Hasil Belajar

Interval Penguasaan Kategori
94 <x <100 Amat Baik
86 <x <93 Baik
78 <x <85 Cukup
0<x<77 Kurang

HASIL PENELITIAN
Hasil Evaluasi Belajar Siklus 11

Tabel 2. Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil
Belajar Matematika Siswa Untuk Siklus |

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 94 <x<100 Amat Baik 3 8,12
2. 86 < x <93 Baik 6 16,23
3. 78 <x <85 Cukup 12 32,43
4. 0<x<77 Kurang 16 43,24

Tabel 2. menunjukkan bahwa dari 37 siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1
Sangatta Utara persentase skor hasil belajar siswa terhadap pokok bahasan
Pengertian matriks, jenis-jenis matriks, transpose matriks dan kesamaan dua
matriks setelah diberikan pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT),
16 siswa (43,24%) berada kategori kurang. 12 siswa (32,43%) berada kategori
cukup, 6 siswa (16,23%) berada pada ketegori baik dan 3 siswa (8,12%) berada
pada kategori amat baik.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus | yaitu 76,14. jika skor rata-rata siswa tersebut dimasukkan pada table 2.
maka skor rata-rata berada pada kategori kurang. hal ini berarti bahwa rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Sangatta Utara
setelah pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif Number Head
Together (NHT) berada pada kategori kurang. Apabila hasil belajar siswa siklus I
dianalisis maka persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus | dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Siklus I Siswa kelas XI IPA-5
SMA Negeri 1 Sangatta Utara

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<77 Belum Tuntas 16 43,24
78 < x < 100 Tuntas 21 56,76
Jumlah 37 100

Dari tabel 3. menunjukkan bahwa persentase siswa yang nilainya tuntas

sebesar 56,76% yaitu 21 siswa dari 37 siswa dan 43,24% atau 16 siswa dari 37
siswa yang nilainya belum tuntas karena kriteria ketuntasan minimalnya 78.
Berarti terdapat 16 siswa yang perlu perbaikan karena mereka belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal secara individual.
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Hasil Evaluasi Belajar Siklus 11

Tabel 4. Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa untuk Siklus |1

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 94 <x <100 Amat Baik 6 16,22
2. 86 <x<93 Baik 15 40,54
3. 78 <x<85 Cukup 14 37,84
4, 0<x<77 Kurang 2 5,41

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 37 siswa kelas XI IPA 5. SMA Negeri 1
Sangatta Utara persentase skor hasil belajar siswa terhadap pokok bahasan matriks
setelah diberikan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif Number Head
Together (NHT), 6 siswa (16,22%) berada kategori amat baik. 15 siswa (40,54%)
berada kategori baik, 14 siswa (37,84%) berada pada ketegori cukup dan 2 siswa
(5,41%) berada dalam kategori kurang.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus 11 yaitu 87,22. Jika skor rata-rata siswa tersebut dimasukkan pada tabel 6.
maka skor rata-rata berada pada kategori baik. Hal ini berarti bahwa rata-rata
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Sangatta Utara
setelah pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif Number Head
Together (NHT) berada pada kategori baik. Persentase ketuntasan belajar siswa
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siklus Il Siswa
Kelas X1 IPA'5 SMA Negeri 1 Sangatta Utara

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<77 Belum tuntas 2 5,41
78 < x < 100 Tuntas 35 94,59
Jumlah 37 100

Dari tabel 5. menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar
94,59% yaitu 35 siswa dari 37 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan 5,41%
atau 2 siswa dari 37 siswa termasuk kategori belum tuntas. Berarti terdapat 2
siswa yang perlu perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal secara individual. Selanjutnya pada tabel berikut memperlihatkan
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah melalui pembelajaran
kooperatif Number Head Together (NHT) pada proses pembelajaran matematika
pada siklus I dan II.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor pada Siklus | dan 11

Frekuensi Persentase
No Interval Skor Kategori Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
I I I |
1. 93 <x<100 Amat Baik 3 6 8,12 | 16,22
2. 86 <x<92 Baik 6 15 16,23 | 40,54
3. 78 <x<85 Cukup 12 14 32,43 | 37,84
4, 0<x<77 Kurang 16 2 43,24 | 5,41
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Dengan memperhatikan tabel 6 di atas, dilihat adanya hasil yang
menampakkan peningkatan hasil belajar setelah dua kali dilaksanakan tes siklus.
Pada siklus | terdapat 16 siswa atau 43,24% berada dalam kategori kurang, maka
pada siklus Il mengalami penurunan yang sangat drastis dimana hanya terdapat 2
siswa atau 5,41% berada dalam kategori kurang.

100
90 87,22

a0 76,14
70
60

50 m Siklus |

40 25 ® Siklus 11

30

20 16 B 18
. L A i
0 sl

B c K

Rata-rata Tuntas I.Tuntas AB

Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar Siklus | dan Siklus 11

Pada Gambar 2, terlihat bahwa pada siklus | rata-rata hasil belajar yang
diperoleh siswa adalah 76,14. Sedangkan pada siklus I, rata-rata yang diperoleh
siswa mencapai 87,22. Sedangkan untuk ketuntasan, pada siklus I hanya 21 siswa
(56,76%) siswa yang tuntas tapi pada siklus Il sudah mencapai tuntas klasikal
yaitu 35 siswa (94,59%). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pada hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1
Sangatta Utara mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.

Refleksi
Refleksi Siklus I

Selama kegiatan ini berlangsung hingga akhir penelitian siklus |
dikemukakan bahwa kegiatan penelitian sudah mengarah kepada tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini dilihat dari kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas
mengalami peningkatan, misalnya interaksi siswa semakin terjalin, siswa yang
belum mengerti sudah mulai bertanya kepada teman sebangkunya atau gurunya,
meskipun apa yang ingin dicapai pada siklus | ini masih ada yang belum
memenuhi harapan.

Pada pertemuan selanjutnya, yakni ujian siklus I mereka menunjukkan
kesiapan dalam ujian. Hal ini terlihat ketika soal-soal dibagikan, mereka cukup
tenang dan mereka mengerjakan soal dengan penuh semangat mekipun masih ada
beberapa dari mereka yang mengaku tidak semangat bekerja karena tidak belajar
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di rumah dan kurang memperhatikan pada saat penjelasan materi. Kendala lain
yang timbul saat ujian berlangsung adalah ada beberapa yang melakukan
kerjasama dan yang paling memberikan kesan yang kurang baik adalah melihat
catatan atau buku, ini disebabkan dari kebiasaan mereka sebelumnya.

Secara umum, siswa menyenangi pelajaran matematika dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT), karena mereka berlomba
untuk memahami materi yang disajikan sampai sedetail mungkin dan bila perlu
siswa yang kurang paham diberikan bimbingan khusus atau waktu yang lebih dari
rekan-rekan yang lain. Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang
bersikap pasif dalam pembelajaran berlangsung. Misalnya hanya diam meskipun
nomornya disebut oleh guru, melaksanakan aktifitas yang lain ketika
pembelajaran berlangsung. Siswa yang bersikap pasif pada umumnya tidak
mengerti materi yang diberikan karena mereka memang kurang perhatian dan
cenderung menghindar dari pelajaran matematika.

Refleksi Siklus 11

Selama siklus I, kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan sangat baik.
Perhatian dan motivasi siswa lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I,
meskipun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan. Pada siklus 11
ditemukan bahwa pada umumnya siswa telah memahami konsep yang telah
diajarkan melalui pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT).
Pertemuan selanjutnya, yakni ujian siklus 11 setiap siswa menunjukkan kesiapan
dalam ujian. Hal ini terlihat ketika soal-soal dibagikan, mereka cukup tenang dan
mereka mengerjakan soal dengan penuh semangat dan penuh percaya diri.

Setelah diberikan tes untuk menguji kemampuan siswa atas materi yang
diperolehnya pada siklus Il, dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan minat dan aktivitas siswa dalam belajar matematika jika
dibandingkan dengan tes yang dilakukan pada akhir siklus I.

Secara umum hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan dengan
penerapan pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) ini mengalami
peningkatan, baik dari segi perubahan sikap siswa, keaktifan, perhatian, serta
motivasi siswa maupun dari segi kemampuan siswa menyelesaikan soal
matematika secara individu sebagai dampak dari penjelasan yang dipaparkan oleh
peneliti. Sehingga tentunya telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa Secara garis besar, siswa sudah
terbiasa dan semakin menyukai cara guru dalam memberikan materi pelajaran.
Mereka beralasan bahwa apa yang dilakukankan pada hari ini betul-betul sangat
memotivasi untuk memahami materi secara mendetail sehingga pemahaman pada
pokok materi yang diajarkan dapat dipahami dengan sejelas-jelasnya.

Hasil Observasi Siswa untuk Mengetahui Perubahan Sikap Siswa Dalam
Proses Belajar Mengajar

Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses belajar mengajar
dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada
setiap pertemuan dicatat berapa jumlah siswa yang hadir, siswa yang mengajukan
pertanyaan, siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru atau rekannya, siswa
yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis, siswa yang masih
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memerlukan bimbingan, siswa yang melakukan remedial dan siswa yang
melakukan kegiatan lain. Berdasarkan hasil observasi yang tercantum pada
lampiran, maka dapat dibuat rangkuman seperti yang terdapat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Observasi pada Siklus |

: . Pertemuan Rata | Persentase

No Komponen yang Diamati I 01 10| -rata (%)
1. | Siswa yang hadir 37 | 37 | 371 | 37 100
5 Siswa yang mengajukan 5 9 3 | 233 6.31

pertanyaan atau tanggapan

Siswa yang menjawab pertanyaan
3. | guru atau rekannya 113 ] 3|23 6,31
4 Slswa_yang tamp_ll mengerjakan 1 1 2 | 133 3,60

soal di papan tulis

Siswa yang masih perlu bimbingan
3. | dalam mengerjakan soal latihan 6 | 5| 4 S5 13,51
6. alisr:/va yang melakukan kegiatan 5 1 0 1 2.70

Berdasarkan tabel 7. diperoleh bahwa dari 37 siswa kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 1 Sangatta Utara, kehadiran siswa rata-rata mencapai 100%, siswa yang
mengajukan pertanyaan pada proses pelajaran berlangsung rata-rata 6,31%, siswa
yang menjawab pertanyaan dari guru atau rekannya rata-rata 6,31%, siswa yang
tampil untuk mengerjakan soal di papan tulis rata-rata 3,60%, siswa yang masih
memerlukan bimbingan dalam mengerjakan soal-soal latihan rata-rata 13,51 %,
dan siswa yang melakukan kegiatan lain rata-rata 2,70%.

Tabel 8. Hasil Observasi pada Siklus 11

No Komponen vang Diamati Pertemuan Rata- | Persentase
ponen yang I [ 1 | 0| rata (%)

1. | Siswa yang hadir 37 | 37 | 37 37 100

5 Siswa yang mengajukan 3| 3 4 | 333 9,00
pertanyaan atau tanggapan

3 Sl_swa yang menjawab pertanyaan 5 | 3 6 | 467 12,61
Lisan guru atau rekannya

4 Siswa yang tampil gntuk _ 5 4 5 | 467 1261
mengerjakan soal di papan tulis
Siswa yang masih perlu

5. | bimbingan dalam mengerjakan 3 2 2 2,33 6,30
soal latihan

6. Elisr\]/va yang melakukan kegiatan 1 0 0 | 033 0.90

Berdasarkan tabel 8 diperoleh bahwa dari 37 siswa kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 1 Sangatta Utara, kehadiran siswa rata-rata mencapai 100%, siswa yang
mengajukan pertanyaan pada proses pelajaran berlangsung rata-rata 9,00%, siswa
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yang menjawab pertanyaan dari guru atau rekannya rata-rata 12,61%, siswa yang
tampil untuk mencoba mengerjakan soal dipapan tulis berkisar rata-rata 12,61%,
siswa yang masih memerlukan bimbingan dalam mengerjakan soal-soal latihan
berkurang dan mencapai rata-rata 6,30%, dan siswa yang melakukan kegiatan lain
rata-rata 0,90%.
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Gambar 3. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus 11

Keterangan:1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. 2.
Siswa yang mengajukan pertanyaan atau tanggapan. 3. Siswa yang menjawab
lisan guru atau pertanyaan temannya. 4. Siswa yang tampil mengerjakan soal di
papan tulis. 5. Siswa yang masih memerlukan bimbingan dalam mengerjakan soal
latihan. 6. Siswa yang melakukan kegiatan lain (bermain, tidur-tiduran, dan
melamun)

Berdasarkan gambar 3 di atas, secara komprehensif dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar siswa yang terdapat dalam lembar observasi mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il yaitu 29,73% meningkat mencapai 40,52%,
ini berarti aktivitas siswa dari siklus | ke siklus 11 meningkat sebesar 10,79% dan
untuk aktivitas negatif yang dilakukan oleh siswa seperti ribut, bermain, dan
melamun mengalami penurunan dari siklus | ke siklus Il yaitu 2,70% menurun
menjadi 0,90%, ini berarti aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami
penurunan sebesar 1,80%. Selengkapnya dapat dilihat pada lembar observasi pada
lampiran.

Tangapan Siswa
Dari observasi yang dilakukan terhadap siswa, kemudian dianalisis hasil
refleksi siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tanggapan siswa terhadap mata pelajaran matematika
Pada umumnya siswa berkomentar bahwa mata pelajaran matematika sulit
untuk dipahami, tapi jika sudah dipahami akan menjadi sangat menyenangkan
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dan membuat penasaran, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu lebih banyak
tentang pelajaran Matematika.

2. Tanggapan siswa tentang cara belajar kooperatif Number Head Together
Siswa pada umumnya, menginginkan pada penyajian materi pelajaran guru
sebaiknya dalam menjelaskan pada siswa suatu materi pelajaran jangan terlalu
cepat sehingga pada setiap bab atau sub pokok materi dapat dikuasai sebelum
berpindah pada pokok materi yang lain. Bahkan ada siswa beranggapan bahwa
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) sangat baik karena
semua siswa harus siap menjawab jika sudah disebut nomor kepalanya oleh
guru jika ada materi yang kurang dipahami oleh siswa maka diberikan
penjelasan lagi dan penegasan oleh siswa atau guru

3. Saran siswa dalam proses perbaikan pembelajaran matematika
Adapun saran-saran yang dikemukakan siswa dalam upaya perbaikan proses
belajar mengajar matematika pada dasarnya siswa menyarankan agar pelajaran
matematika sebaiknya dijelaskan secara detail demikian juga sebaiknya lebih
banyak membahas soal-soal dengan tujuan supaya mereka terbiasa dan terlatih
mengerjakan soal.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Tindakan yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah melalui pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) adalah
model pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk memiliki keberanian
mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan Pencapaian hasil
belajar matematika siswa yang diperoleh dari tes siklus I menunjukkan bahwa dari
37 siswa sebagai subjek penelitian, 21 siswa yang mencapai ketuntasan belajar
dan 16 siswa yang belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan pencapaian hasil belajar matematika siswa pada siklus I, maka
peneliti yang juga berperan sebagai guru berdiskusi dengan guru matematika di
SMA Negeri 1 Sangatta Utara yang bertindak sebagai pengamat dalam penelitian
ini untuk mencari solusi dalam mengatasi ketidak tercapaian target yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini pada siklus I. Hasil diskusi tersebut diputuskan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif Number Head Together (NHT) tetap dilanjutkan dengan perbaikan
pada aspek-aspek yang masih kurang dan yang belum tercapai pada siklus I.

Adapun yang perlu ditingkatkan dari siklus I, diantaranya bagaimana cara
agar siswa dapat lebih memahami suatu pokok materi dan aktif dalam melakukan
aktivitas yang sesuai dengan proses pembelajaran, serta bagaimana meminimalisir
siswa yang melakukan aktivitas yang tidak sesuai pada proses pembelajaran,
dalam hal ini siswa yang ribut, tidak memperhatikan penjelasan dari teman
maupun guru, menganggu teman, mengerjakan tugas lain pada saat pembelajaran
berlangsung, dan lain-lain.

Pada siklus Il dilakukan beberapa tindakan agar siswa tidak melakukan hal
seperti yang terjadi pada siklus I, guru merubah strategi yakni memberikan waktu
yang lebih banyak kepada siswa yang kurang paham dengan suatu pokok materi.
Ini merupakan motivasi yang diberikan guru kepada siswa agar lebih bertanggung
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jawab kepada diri sendiri. Hal ini ternyata berdampak positif terhadap siswa
terlihat dengan berkurangnya siswa yang melakukan kegiatan lain yang tidak
sesuai dengan proses pembelajaran. Selain itu peneliti lebih membimbing siswa
kepada pemahaman terhadap materi daripada hanya dimengerti saja. Terlihat hasil
tes akhir siswa sudah mencapai target yang ingin dicapai dan siswa yang belum
tuntas berkurang, ini dikarenakan tingkat kepercayaan pada diri sendiri dalam
mengerjakan soal sudah meningkat.

Siklus Il dilaksanakan pada pertemuan kelima sampai kedelapan termasuk
pemberian tes pada akhir siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus ini
sudah lebih baik jika dibandingkan dengan siklus | salah satunya dari segi
aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan hasil observasi terhadap aktivitas siswa
yang sesuai dengan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan semua aspek
aktivitas yang dilakukan siswa dari siklus | ke siklus Il. Di samping itu, aktivitas
siswa yang tidak sesuai pada proses pembelajaran dari siklus I ke siklus 1l
mengalami penurunan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Karena indikator keberhasilan
dalam penelitian ini telah tercapai, maka peneliti yang merangkap sebagai guru
memutuskan untuk menghentikan atau tidak melanjutkan kegiatan pembelajaran
ke siklus berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan selama dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika melalui pembelajaran Kooperatif
Number Head Together (NHT) pada materi matriks di kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 1 Sangatta Utara tahun pembelajaran 2019/2020 mengalami peningkatan,
hal ini ditunjukan oleh:

1. Meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus 11 yaitu 76,14
meningkat menjadi 87,22.

2. Meningkatnya ketuntasan belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus I1.
Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 21 siswa (56,76%)
meningkat menjadi 35 siswa (94,59%) pada siklus I1.

3. Meningkatnya aktivitas siswa dari siklus | ke siklus 1l dalam proses
pembelajaran.
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MENINGKATKAN MINAT KONSELING SISWA MELALUI LAYANAN
BIMBINGAN KLASIKAL TERJADWAL PADA SISWA KELAS IX.A
SMP NEGERI 18 SAMARINDA TAHUN PEMBELAJARAN 2017/2018

Mugirotin
Guru Bimbingan Konseling SMP Kota Samarinda

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan, yaitu
rendahnya minat konseling siswa, dimana konseling merupakan
jantung atau inti dari program layanan bimbingan konseling.
Rendahnya minat konseling siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satu diantaranya adalah kesalah pahaman siswa mengenai
hakekat dan esensi bimbingan konseling. Kesalah pahaman tersebut
terjadi karena di SMP Negeri 18 Samarinda belum ada layanan
klasikal terjadwal untuk menyampaikan layanan-layanan bimbingan
konseling yang telah terprogram. Kelas yang menjadi obyek
penelitian adalah siswa kelas IX.A SMP Negeri 18 Samarinda Tahun
Pembelajaran 2017/2018, karena dari kunjungan siswa kelas 1X.A
paling minim dibandingkan kelas lain dan lokasi kelas yang paling
jauh dengan lokasi ruang BK. Penelitian tindakan bimbingan
konseling ini terdiri atas 2 (dua) siklus, masing-masing siklus terdiri
dari 3 (tiga) pertemuan. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
angket, lembar observasi, dan rekap kunjungan siswa ke ruang BK.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Dari hasil
penelitian diperoleh data peningkatan minat konseling yaitu, pada
siklus | sebanyak 59%, yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 17
siswa perempuan. Pada siklus Il terjadi peningkatan sebanyak 80 %
yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan sehingga
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal terjadwal dapat
meningkatkan minat konseling siswa pada siswa kelas IX.A SMP
Negeri 18 Samarinda.

Kata kunci: minat konseling, layanan bimbingan klasikal terjadwal

PENDAHULUAN

Guru bimbingan konseling atau konselor dituntut untuk dapat berperan aktif
kreatif dalam kegiatan program layanan bimbingan konseling, khususnya kegiatan
konseling yang merupakan jantung dari program bimbingan konseling. Namun,
berdasarkan observasi di SMP Negeri 18 Samarinda, sebagian besar siswa merasa
enggan, malu, ragu, bahkan takut untuk berhubungan dengan guru pembimbing.
Keadaan ini tentu menjadi sangat memilukan sebab motto “BK Peduli Siswa”
tidak bisa diharapkan. Beberapa pendapat siswa di SMP Negeri 18 Samarinda
menunjukkan bahwa guru pembimbing mereka lebih berperan sebagai penegak
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disiplin dengan memberi sanksi terhadap siswa yang melanggar tata tertib
sekolah. Namun ada juga beberapa siswa menyatakan bahwa guru pembimbing
menjadi tempat konsultasi meskipun jumlahnya sangat sedikit. Sebagian besar
menganggap bahwa siswa yang dipanggil atau berhubungan dengan guru
pembimbing adalah mereka yang telah berbuat pelanggaran atau siswa yang diberi
hukuman. Bahkan, ada beberapa siswa yang memberikan pernyataan secara
terbuka bahwa BK adalah pekerjaan “santai” karena guru BK tidak masuk kelas
seperti guru-guru mata pelajaran lain sehingga bila tidak ada siswa yang
melanggar maka BK dianggap tidak bekerja.

Rendahnya minat konseling pada siswa kelas IX.A SMP Negeri 18
Samarinda dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berkenaan dengan guru
pembimbing sebagai pelaksana konseling. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri guru pembimbing, diantaranya adalah kebijakan
kepala sekolah, pemahaman guru dan juga pengetahuan siswa tentang bimbingan
konseling. Tentunya kecil kemungkinan minat siswa untuk berkonseling jika tidak
dilakukan layanan bimbingan klasikal. Melalui layanan klasikal guru pembimbing
dapat berinteraksi secara tatap muka dan lebih mengenal siswa, begitupun
sebaliknya. Selain dapat menarik siswa untuk berkonseling kepada guru
pembimbing, tentunya layanan klasikal dapat menunjang keberhasilan program
layanan bimbingan konseling yang telah dibuat berdasarkan kebutuhan (need
assessment) peserta didik sehingga program layanan bimbingan konseling dapat
diberikan kepada semua peserta didik secara rutin dan terjadwal.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengambil judul Meningkatkan Minat
Konseling Siswa Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Terjadwal pada Siswa
Kelas IX.A SMP Negeri 18 Samarinda Tahun Pembelajaran 2017/2018. Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak lagi ragu, malas, ataupun takut untuk melakukan
konseling atau konsultasi kepada guru pembimbing.

Salah satu argumen yang penting dikemukakan dalam kegiatan ini adalah
melalui layanan klasikal terjadwal siswa mendapat wawasan bahwa orang dewasa
pun butuh konsultasi dengan orang lain dalam menghadapi suatu permasalahan.
Sehingga, siswa yang masih remaja dan beranjak dewasa tentu wajar bila
berkonsultasi dengan orang lain yang lebih dewasa termasuk kepada guru
pembimbing. Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah yang dapat dirumuskan
adalah “Apakah layanan bimbingan klasikal terjadwal efektif dalam
meningkatkan minat konseling pada siswa kelas IX.A SMP Negeri 18 Samarinda
Tahun Pembelajaran 2017/2018?” Adapun tujuan Penelitian Tindakan Bimbingan
Konseling (PTBK) ini adalah untuk menguji penerapan layanan bimbingan
klasikal terjadwal guna meningkatkan minat konseling pada siswa kelas IX.A
SMP Negeri 18 Samarinda.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Minat Konseling

Minat adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses konseling, sedangkan
konseling merupakan salah satu jenis teknik pelayanan bimbingan diantara
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pelayanan lainnya, dan sering dikatakan sebagai inti dari keseluruhan dalam
bimbingan. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk konseling
kepada guru pembimbing atau konselor sekolah, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Faktor yang berasal dari siswa atau klien itu sendiri
Semua individu yang diberi bantuan profesional oleh seorang konselor, baik
atas permintaan dia sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan Klien.
Namun, secara umum jika siswa sudah sadar akan diri dan masalahnya maka
dia akan mempunyai harapan terhadap konselor dan proses konseling, yaitu
supaya dia tumbuh, berkembang, produktif, kreatif dan mandiri. Harapan,
kebutuhan dan latar belakang siswa akan menentukan terhadap keberhasilan
proses konseling.

2. Faktor yang berasal dari guru pembimbing atau konselor
Faktor yang berasal dari guru pembimbing atau konselor sekolah dalam
meningkatkan minat dan keberhasilan konseling adalah kualitas pribadi dan
pendidikan konselor yang mencakup kepribadian, pengetahuan, wawasan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang dimilikinya yang akan memudahkannya
dalam menjalankan proses konseling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil
efektif

3. Pendekatan atau teori konseling yang digunakan
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan hubungan konseling adalah
penggunaan teori atau pendekatan konseling yang tepat yang sesuai dengan
karakteristik dan permasalahan siswa. Pendekatan konseling disebut juga teori
konseling merupakan dasar bagi suatu praktek konseling.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam wawancara konseling, yaitu:
1. Wawancara merupakan teknik utama dalam konseling

2. Konseling selalu mempunyai tujuan

3. Pengambilan keputusan ada pada tangan klien.

Minat konseling siswa adalah kemauan siswa secara suka rela datang
dengan keinginan sendiri untuk melakukan konseling kepada guru pembimbing
atau konselor sekolah, dengan indikator: 1) Siswa hadir atas kehendak sendiri; 2)
Segera dapat menyesuaikan diri dengan konselor; 3) Mudah terbuka, seperti
segera mengemukakan persoalannya; 4) Bersungguh-sungguh mengikuti proses
konseling; 5) Berusaha mengemukakan sesuatu dengan jelas; 6) Sikap bersahabat,
mengharapkan bantuan; dan 7) Bersedia mengungkap rahasia walaupun
menyakitkan.

Peningkatan minat konseling siswa dapat diukur melalui: 1) Jumlah
kedatangan siswa ke ruang BK melalui buku tamu; 2) Angket siswa yang berisi
tentang minat siswa untuk melakukan konseling, pemahaman tentang tujuan dan
kode etik konseling, kepercayaan dan kepuasan kepada guru pembimbing; 3)
Lembar observasi yang berisi tentang sikap dan perilaku siswa selama kegiatan.
Layanan konseling terjadwal adalah kegiatan bimbingan konseling yang
dialokasikan dalam jam masuk kelas selama 1 (satu) jam pembelajaran per
minggu setiap kelas secara rutin dan terjadwal.
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Layanan Bimbingan Klasikal Terjadwal

Layanan bimbingan Kklasikal terjadwal adalah: 1) Layanan yang
dilaksanakan dalam setting kelas, diberikan kepada semua peserta didik, dalam
bentuk tatap muka terjadwal dan rutin setiap kelas per minggu; 2) Volume
kegiatan tatap muka secara klasikal untuk jenjang SMP adalah 1 (satu) jam per
kelas per minggu dan dilaksanakan secara terjadwal di kelas; 3) Materi layanan
bimbingan klasikal meliputi empat bidang bimbingan dan diberikan secara
proporsional sesuai kebutuhan peserta didik; 4) Materi layanan bimbingan klasikal
disusun dalam bentuk rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal (RPLBK);
5) Diberikan secara rutin dan terjadwal dikelas dan dilakukan oleh konselor yang
minimal berkualifikasi akademik Sarjana Pendidikan (S1) dalam bidang
Bimbingan Konseling.

Macam-macam metode bimbingan klasikal yang dikemukakan oleh Romlah
(2006) yang dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menyampaikan
layanan bimbingan, diantaranya : Metode Ekspositori, Metode Ceramah,
Ekspositori Tertulis, Diskusi Kelompok, Metode Permainan Peran (Role Playing),
Metode Permainan Simulasi, Metode Homeroom.

Langkah-Langkah Layanan Bimbingan Klasikal Terjadwal
1. Persiapan:
a. Mengajukan jadwal masuk kelas 1 jam setiap kelas/minggu untuk
ditetapkjan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik SMP
b. Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal yang dirumuskan melalui
Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD), masalah yang
dihadapi peserta didik atau konseli yang diakses menggunakan AUM atau
DCM, dan instrumen lain yang relevan
c. Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan Kklasikal dengan
menggunakan sistematika sebagaimana disajikan dalam formal RPL
d. Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang
akan diberikan
2. Pelaksanaan
a. Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi yang
telah dirancang.
b. Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang
telah diberikan.
c. Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan atau tindak
lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan.
3. Evaluasi dan tindak lanjut
a. Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal
b. Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang telah diberikan.

Hipotesis Tindakan
Layanan bimbingan klasikal terjadwal efektif meningkatkan minat
konseling pada siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Samarinda.
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METODE PENELITIAN

Setting Penelitian
Kelas yang menjadi objek pengamatan pada kegiatan tersebut adalah kelas
IX.A yang berjumlah 37 siswa di SMP N 18 Samarinda. Alasan pilihan terhadap
kelas tersebut adalah:
1. Kunjungan siswa kelas IX.A ke ruang BK paling minim di banding kelas
lainnya.
2. Data dan administrasinya sudah lengkap dibanding kelas lainnya.
3. Kelas IX.A akan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
4. Lokasi kelas IX.A lebih jauh dari ruang BK dibanding kelas lainnya sehingga
frekuensi peserta didik yang melakukan konseling 5%.

Seluruh kegiatan khusus untuk pengamatan pada kelas 1X.A mulai dengan
masa perencanaan, kegiatan dan penilaian hasil dilaksanakan pada 04 Desember
2017 s.d. 26 Maret 2018 dan pada bulan April 2018 peneliti melaksanakan
kegiatan seminar penelitian di sekolah. Pada awal Desember kegiatan yang
dilakukan adalah berkonsultasi dengan kepala sekolah dan waka kurikulum untuk
mendukung dan memberikan jam masuk kelas karena ditahun sebelumnya tidak
ada jam masuk kelas untuk Bimbingan Konseling.

Prosedur Penelitian

1. Kegiatan persiapan, yang berupa pembuatan usulan penelitian, meminta
perijinan, meminta jam masuk kelas, serta penyiapan bahan dan alat. Kegiatan
ini berlangsung selama 1 (satu) bulan terhitung mulai awal desember hingga
Januari awal semester genap tahun pembelajaran 2017/2018.

2. Setelah persiapan selesai, dilakukanlah kegiatan layanan klasikal sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat. Tahap ini disebut tahap pelaksanaan PTBK.
Penerapan metode dilakukan dalam 2 (dua) siklus. Dan setiap siklus dilakukan
3 (tiga) kali pertemuan yang dilakukan selama 2 (dua) bulan.

3. Tahapan terakhir, adalah menyusun laporan dan melakukan kegiatan seminar
hasil PTBK di sekolah.

Teknik Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
observasi, dan rekapitulasi buku kunjuangan siswa ke ruang BK. Dalam
penggunaan angket, penulis menggunakan skala likert, baik untuk kegiatan
layanan bimbingan maupun untuk mengetahui skala kepuasan konseli setelah
melakukan kegiatan konseling (pedoman angket terlampir). Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat,dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial (Riduan dan Sunarto, 2015).

Selama kegiatan, guru bimbingan konseling atau konselor juga harus
melakukan observasi. Pedoman observasi yang digunakan sesuai dengan POP
(Pedoman Operasional Penyelenggaraan) Bimbingan Konseling. Segala catatan
kegiatan dan observasi yang dilakukan dikumpulkan dan diadministrasikan untuk
memperoleh data dan kejadian selama Tindakan Kelas yang dilakukan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis
deskriptif adalah analisis yang menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik
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sendiri maupun kelompok (Riduan dan Sunarto, 2015). Tujuan analisis deskriptif
untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.

HASIL PENELITIAN

Subyek penelitian tindakan adalah seluruh siswa kelas IX.A tahun
pembelajaran 2017/2018 yang berjumlah 37 siswa. Kondisi awal minat konseling
siswa diketahui melalui rekapitulasi buku kunjungan bimbingan dan konseling
dan data angket sebelum diadakan penelitian.

Siklus |
Berdasarkan rekap buku kunjungan siswa ke ruang BK diperoleh data
sebagai berikut:

30
27
24
21
18

17
15
12 10

° 5

6 3

T : -

0 |

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3

M Laki-laki M Perempuan

Gambar 1. Data Minat Konseling Siswa pada Siklus |

1. Pada awal pertemuan pembelajaran, siswa kurang antusias dan banyak
bertanya dengan tambahan jam pertemuan untuk layanan bimbingan konseling
dikelas mereka, mereka beranggapan bahwa bimbingan konseling adalah
pelajaran baru dan akan menambah beban tugas mereka.

2. Terdapat sedikit kendala dalam hal teknis (mati lampu) pada saat kegiatan
layanan klasikal di ruang kelas di pertemuan ke- 2 yang membahas mengenai
komunikasi, sehingga ada file video motivasi yang belum sempat ditayangkan.

3. Minggu-minggu pertama setelah layanan klasikal, terdapat 6 (enam) siswa

yang datang ke ruang konseling untuk berkonsultasi. Pada awalnya, siswa-

siswa tersebut tampak ragu dan malu ketika akan memasuki ruang BK.

Siswa laki-laki belum ada yang datang untuk konseling ke ruang BK.

Pada minggu berikutnya selama siklus I, frekusensi kunjungan siswa untuk

melakukan konseling mulai meningkat. Terdapat penambahan jumlah siswa

yang datang berkunjung, yaitu sebanyak 17 siswa, yang terdiri atas 10 siswi
dan 7 siswa.

6. Beberapa siswa mengeluhkan tidak berani konseling, karena ruang BK selalu
penuh dengan siswa lain dari kelas lain.

ok~
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Siklus 11

SIKLUS | SIKLUS I

® Laki-Laki ™ Perempuan

Gambar 2. Data Minat Konseling Siswa pada Siklus 11

Tabel 1. Angket Kepuasan Konseling

No. Aspek yang Dinilai Persentase Kategori

1 | Penerimaan guru bimbingan konseling atau 100 % Sangat Puas
konselor terhadap kehadiran siswa

2 | Kemudahan guru bimbingan konseling atau 100 % Sangat Puas
konselor untuk diajak curhat

3 | Kepercayaan siswa terhadap guru bimbingan 100 % Sangat Puas
konseling atau konselor dalam layanan
konseling

4 | Pelayanan pemecahan masalah tercapai 100 % Sangat Puas
melalui konseling

1. Hasil refleksi pada siklus 1 masih terdapat siswa yang belum jujur dalam
mengisi angket. Hal ini dapat dilihat pada saat pelaksanaan pengisian angket
masih terdapat beberapa siswa yang menyontek jawaban teman lain. Selain itu
beberapa siswa belum memiliki kepercayaan diri untuk mengisi angket secara
mandiri.

2. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | maka penulis memberikan motivasi
kepada siswa, dalam hal ini memberikan saran dan masukan kepada siswa agar
lebih percaya diri terhadap penilaian masing-masing dengan tidak melihat
jawaban dari teman yang lain.

3. Berdasarkan angket kepuasan konseling yang di berikan kepada siswa setelah
kegiatan konseling, diperoleh sejumlah data, yaitu 100% siswa Sangat Puas
terhadap pelayanan konseling yang telah diberikan guru BK baik mengenai
penerimaan guru BK terhadap kehadiran siswa, kemudahan guru bimbingan
konseling atau konselor untuk diajak curhat, kepercayaan siswa terhadap guru
bimbingan konseling atau konselor dalam layanan konseling, maupun
pelayanan pemecahan masalah.

4. Dari hasil kegiatan konseling pada siklus Il ini, siswa sebagian besar sudah
mau mengunjungi ruang BK tanpa diperintah lagi terutama siswa laki-laki.
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5. Frekuensi kunjungan sudah mencapai 80%, berarti dalam hal ini minat
konseling siswa sudah baik daripada sebelumnya. Hal ini juga dapat
dipengaruhi dari adanya bimbingan via smartphone sehingga konseling siswa
tidak terbatas pada ruang, waktu dan sarana sekolah seperti listrik.

PEMBAHASAN

Pembuatan jadwal layanan klasikal terjadwal merupakan metode yang tepat
untuk menarik minat siswa dalam kegiatan bimbingan yang lebih formal yaitu
konseling. Walaupun pada dasarnya layanan klasikal terjadwal agak mengikat
siswa dan terkesan seperti pembelajaran mata pelajaran namun secara perlahan
justru dipandang sebagai kebutuhan. Hal ini tentu sangat berkaitan dengan
timbulnya pemahaman siswa yang benar terhadap maksud dan tujuan dari layanan
bimbingan konseling khususnya konseling itu sendiri.

Pandangan guru terhadap kegiatan layanan klasikal terjadwal ini tergolong
positif mengingat seluruhnya senang dengan kegiatan BK yang proaktif yang
selama ini ibarat menunggu bola. Walaupun demikian, tetap ada kendala sebab
saat melaksanakan layanan klasikal terjadwal, ada sebagian siswa yang tidak
serius dalam kegiatan karena menganggap tidak mendapat nilai di raport.

Kondisi ini perlu diperbaiki agar kegiatan menjadi lebih mudah dan efektif.
Cara yang mungkin lebih baik adalah memberikan informasi sebelum kegiatan
sekaligus mendata siswa yang berminat terlebih dahulu untuk mengikuti
konsultasi. Adanya sosialisasi yang dilakukan kepada siswa tentang rencana
konsultasi tentu bertujuan agar mereka tidak salah paham terhadap kegiatan yang
akan dilakukan dan menjelaskan kepada siswa kegiatan konseling tidak terbatas
pada tatap muka di ruang konseling, tetapi bisa dimana saja dan menggunakan
media komunikasi seperti sms, chatting, dan whatsapp.

Dari tindakan 2 yang dilakukan ternyata layanan klasikal terjadwal
berdasarkan angket kebutuhan siswa lebih efektif . Siswa yang datang untuk
konseling sudah dapat diprediksi melalui materi-materi yang disampaikan
sehingga kegiatan konseling berlangsung tanpa hambatan yang berarti.

Antusias siswa untuk mengikuti konseling tergolong sangat tinggi hal ini
terlihat dari jumlah kunjungan siswa yang datang ke ruang konseling, siswa yang
konseling melalui media whatsapp, bahkan beberapa siswa berani memanggil
guru BK untuk konseling ketika guru BK berada di ruang guru. Di samping itu
tempat konsultasi ternyata tidak menjadi kendala siswa untuk berkomunikasi
dengan guru pembimbing. Sebab berdasarkan fakta di lapangan banyak juga siswa
yang ingin berkonsultasi di ruang kelas saja tetapi dengan syarat tidak didengar
oleh siswa lainnya.

Penilaian secara umum oleh siswa terhadap layanan klasikal yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan besar dari hasil observasi awal
sebelum kegiatan dan penilaian sesudah kegiatan layanan klasikal. Sebagaimana
diketahui bahwa observasi awal menunjukkan bahwa siswa masih ragu bahkan
takut berhubungan dengan guru pembimbing bahkan jumlahnya mencapai 98
persen. Namun, setelah layanan klasikal jumlah yang memandang negatif
terhadap BK jauh berkurang dan sebaliknya rata-rata hampir 60 persen ke atas
siswa berminat untuk berhubungan dengan guru pembimbing.
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Dari beberapa aspek minat yang diukur maka aspek pemahaman adalah
yang tertinggi nilainya diantara aspek lain sebab jumlahnya mencapai 82 persen.
Ini berarti bahwa sebagian besar siswa sudah memahami perlunya konsultasi
dengan guru pembimbing. Pemahaman yang baik tersebut sebenarnya modal
besar bagi pandangan positif yang lain terhadap BK. Dengan demikian di masa
mendatang kesan bahwa BK selama ini dijauhi oleh siswa berubah menjadi
didekati oleh siswa.

Aspek yang juga perlu mendapat perhatian adalah pandangan siswa dalam
hal kepercayaan kepada guru pembimbing. Dalam hal ini kepercayaan siswa
mungkin masih butuh waktu untuk memperbaikinya mengingat berbagai kondisi
negatif yang terjadi selama ini. Sehingga diperlukan pendekatan dan cara yang
tepat kepada siswa untuk dapat lebih terbuka kepada guru pembimbing. Suatu
yang patut dievaluasi adalah kepribadian dari guru pembimbing, yang mungkin
menjadi kendala bagi keterbukaan dan kepercayaan siswa. Karena salah satu fakta
di sekolah bahwa guru pembimbing masih ada yang belum menampakkan sikap
yang mampu menjaga rahasia siswa sehingga sangat berdampak bagi kepercayaan
mereka dalam mengemukakan masalah.

Khusus tentang pandangan siswa mengenai perlu tidaknya konsultasi di
ruang khusus BK perlu dikaji lebih jauh. Sebab alasan bahwa walaupun konsultasi
boleh dilakukan dimana saja, tetapi adanya syarat agar pembicaraan tidak
didengar atau diketahui oleh pihak lain tentu logis. Sehingga kemungkinan perlu
dipikirkan untuk membuat semacam lokasi atau tempat santai dan kondusif di
halaman sekolah yang memungkinkan syarat di atas terpenuhi sehingga konsultasi
dapat berjalan efisien, efektif dan menyenangkan.

Data menunjukkan bahwa ada perbedaan pandangan antara siswa laki-laki
dan perempuan terhadap kegiatan konsultasi. Dari aspek yang dinilai dalam
angket, umumnya pandangan perempuan terhadap konsultasi jauh lebih baik
dibanding laki-laki. Fakta tersebut perlu kiranya diteliti lebih jauh agar tujuan
pelayanan konseling bagi seluruh siswa secara merata dapat diwujudkan.

Dari konsultasi langsung terhadap siswa, sebagian besar siswa senang bila
guru pembimbing ramah kepada siswa dibanding jika guru BK bersikap keras dan
tegas. Selain itu kebanyakan siswa menanyakan apakah memang benar BK
merahasiakan masalah yang akan mereka kemukakan. Kondisi ini tentu
menunjukkan bahwa meyakinkan siswa agar mereka lebih percaya dan terbuka
kepada guru pembimbing butuh strategi yang tepat. Hal ini tentu disebabkan oleh
karena siswa masih trauma dengan kinerja BK selama ini yang bertindak sebagai
keamanan sekolah.

Di samping itu siswa yang sempat mengikuti konsultasi kedua lebih banyak
perempuan dibanding laki-laki. Hal ini disebabkan sifat keterbukaaan atau
kepercayaaan pihak perempuan lebih besar dibanding laki-laki.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tindakan kelas bimbingan konseling yang telah
dilaksanakan pada siswa kelas IX.A SMP N18 Samarinda Tahun Pembelajaran
2017/2018, dapat disimpulkan bahwa layanan klasikal terjadwal sangat efektif
dalam meningkatkan minat konseling siswa.
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Dengan layanan Kklasikal terjadwal, kesalahpahaman siswa dan guru
terhadap fungsi dan layanan bimbingan konseling di sekolah dapat diluruskan.
Siswa menjadi lebih percaya diri dan lebih terbuka dalam mengungkapkan
masalahnya. Layanan klasikal terjadwal dilaksanakan sesuai kebutuhan siswa dan
menggunakan berbagai media dan metode pelajaran yang beragam.

Terdapat peningkatan yang signifikan mengenai minat konseling dan
kepuasan konseli terhadap pelaksanaan layanan konseling disekolah setelah
diadakan kegiatan layanan klasikal terjadwal, yaitu sekitar 80% siswa dari kelas
IX.A telah bersedia melakukan konseling dengan guru pembimbing secara
sukarela baik secara langsung maupun melalui media smartphone.

SARAN

1. Guru Pembimbing hendaknya menerapkan layanan Kklasikal terjadwal di
sekolah masing-masing sebagai wujud dari “peduli siswa” yang merupakan
motto BK.

2. Guru pembimbing hendaknya lebih aktif dan kreatif melayani siswa satu-
persatu baik dalam bimbingan khususnya dalam konseling, sehingga siswa
dapat memanfaatkan layanan BK di sekolah.

3. Guru pembimbing perlu berupaya agar siswa termotivasi dan secara ikhlas
mengikuti konseling.

4. Pihak sekolah hendaknya memberi tugas dan peran yang sesuai dengan fungsi
BK sehingga fokus pengembangan diri yang menjadi bidang tugas BK dapat
berjalan secara optimal.

5. Guru mata pelajaran dan seluruh personil sekolah hendaknya mengetahui dan
memahami peran BK di sekolah sehingga secara tidak langsung dapat
meningkatkan mutu sekolah dan juga peningkatan prestasi belajar siswa.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI PENGETAHUAN (K1 3)
HASIL PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA MATERI PERBANDINGAN
PADA PESERTA DIDIK KELAS IX-A SEMESTER 5 MTS NEGERI 3
KUTAI KARTANEGARA TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Wartono
Guru MTs Negeri 3 Kutai Kartanegara

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah dengan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika materi perbandingan pada
peserta didik MTs Negeri 3 kutai kartanegara kelas IX-A semester 5
Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas. Upaya pemecahan masalah dalam
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) perencanaan tindakan perbaikan (planning), (2)
pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengumpulan data, dan (4)
analisis dan refleksi tindakan (reflecting). Serangkaian kegiatan ini
disebut satu siklus. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi
dan angket. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil
belajar berupa nilai rata-rata dan ketuntasan belajar pada setiap
siklus. Yaitu nilai rata-rata pada siklus 1 76.06 dan siklus Il 81,10
terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 5,04. Sedangkan
ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 60,61% dan Siklus 11 83,87%
terdapat peningkatan ketuntasan belajar sebesar 23,26%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar belajar matematika
materi perbandingan pada peserta didik MTs Negeri 3 Kutai
kartanegara kelas 1X-A semester 5 tahun pelajaran 2018/20109.

Kata kunci: STAD, kompetensi pengetahuan, materi perbandingan

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi
antara peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuannya. Kegiatan belajar
mengajar (KBM) dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip khas yang edukatif,
yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif peserta didik dalam membangun
makna atau pemahaman. KBM perlu mendorong peserta didik untuk
mengkomunikasikan gagasan hasil kreasi dan temuannya kepada peserta didik
lain, guru, atau pihak-pihak lain. Dengan demikian, KBM memungkinkan peserta
didik bersosialisasi dengan menghargai pendapat, perbedaan sikap, perbedaan
kemampuan, perbedaan prestasi dan berlatih untuk bekerja sama.
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Model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk kerja dalam
satu kelompok, memecahkan soal dan menemukan sendiri suatu pemahaman
konsep tertentu dengan bimbingan guru, akan membawa situasi belajar peserta
didik ke dunianya sendiri, dunia bermain yang penuh dengan keasyikan belajar,
tanpa tekanan atau paksaaan terhadap peserta didik. Dengan demikian
pembelajaran yang disajikan akan lebih efektif, aktif dan menyenangkan.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
suatu penelitian tindakan kelas (PTK) mengenai penerapan model pembelajaran
tipe STAD pada pokok bahasan konsep bangun ruang dengan judul **Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Kompetensi
Pengetahuan (KI 3) Hasil Prestasi Belajar Matematika Materi Perbandingan Pada
Peserta Didik Kelas 1X-A Semester 5 MTs Negeri 3 Kutai Kartanegara Tahun
Pelajaran 2018/2019".

Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif  merupakan model  pembelajaran  yang
mengutamakan pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan kerja
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk memecahkan dan menemukan jawaban dari tugas
yang diberikan guru secara mandiri dalam satu kelompok. Hasil dari diskusi
kelompok itu selanjutnya akan dipresentasikan ke depan oleh perwakilan
kelompok. Dan kelompok lain memperhatikan dan berusaha memberikan
tanggapan atas jawaban temanya tersebut. Setelah selesai akan diberikan pada
kelompok yang lain, begitu terus sampai seluruh kelompok sudah presentasi ke
depan. Dan selanjutnya guru memberikan evaluasi dan menarik kesimpulan dari
kegiatan itu. Kegiatan semacam ini jelas akan lebih menarik dan memotivasi anak.
Disamping itu pembelajaran kooperatif dapat mendidik dan melatih peserta didik
untuk menghargai pendapat orang lain walaupun tidak sesuai dengan pendapat
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif mempunyai 3 tujuan yaitu:
1. Meningkatkan dan mengembangkan belajar aktif yang mengedepankan belajar
bermakna sehingga kinerja peserta didik akan lebih meningkat.
2. Mendidk dan melatih untuk bersosialisasi dengan teman-temanya yang
memiliki kemampuan berbeda-beda.
3. Mengembangkan keterampilan sosial, keterampilan retorika dan hal ini akan
memberikan motivasi positif dari teman-teman yang lain.

Prestasi Hasil Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (Poerwadarminta, WJS, 1984:768),
sedangkan belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya (A.M. Sardiman, 1992:31). Dengan
demikian yang dimaksud dengan prestasi hasil belajar adalah suatu hasil
maksimal yang dicapai seseorang berupa kecakapan baru melalui kegiatan belajar.
Untuk mengetahui serta menunjukkan prestasi hasil belajar tersebut dengan
mengadakan penilaian dan pengukuran terhadap peserta didik, hasil pengukuran
dapat berupa angka atau huruf yang diperoleh melalui pengumpulan data berupa
skor data nilai ulangan harian yang dikerjakan oleh para peserta didik.

30 BORNEO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



Model Pembelajaran STAD

Menurut Slavin (dalam Rusman, 2012:214), mengemukakan bahwa model
pembelajaran STAD (Student Teams Achievment Division) merupakan variasi
pembelajaran kooperatif yang memacu siswa agar saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh
guru. Model pembelajaran STAD merupakan suatu model pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan peserta didik untuk dapat mengembangkan
kompetensinya secara individu maupun secara kelompok.

Selanjutnya, sintak atau Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD,

Rusman menyebutkan sebagai berikut:

1. Penyampaian tujuan dan motivasi. Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

2. Pembagian kelompok. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana
setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas
kelas dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, atau etnik.

3. Presentasi dari guru. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih
dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari.

4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). Siswa bekerja dalam kelompok yang
telah dibentuk. Kerja tim merupakan ciri terpenting dari STAD.

5. Kuis (evaluasi). Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis
(evaluasi) tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian
terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok.

6. Penghargaan prestasi atas keberhasilan kelompok.

Pada pelaksanaanya peserta didik akan dibagi menjadi beberapa kelompok ,
dan setiap kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 anak. Setelah pembentukan
kelompok usai, selanjutnya setiap kelompok akan diberikan lembar kerja yang
telah disiapkan oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelajaran model STAD adalah sebagai berikut:

1. Pembagian kelompok diskusi hendaklah diatur secara merata kemampuanya,
artinya dalam satu kelompok sebaiknya paling tidak ada satu anggota yang
mampu untuk memimpin teman-temanya dalam bekerja sama untuk
memecahkan masalah serta menemukan solusinya secara bersama-sama.

2. Jangan sampai dalam satu kelompok tidak ada satupun peserta didik yang
dapat diandalkan untuk memimpin teman-temanya, hal ini akan berakibat
kegiatan diskusi akan mengalami kebuntuan sehingga tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

3. Guru senantiasa memantau dan mengawasi serta membimbing kelompok untuk
dapat bekerja secara maksimal.

Materi Perbandingan

Pengertian perbandingan adalah konsep membandingkan dua nilai atau lebih
dari suatu besaran untuk melihat mana yang lebih besar, mana yang lebih kecil,
berapa selisinnya, berapa jumlahnya dan lain-lain. Adapun yang termasuk
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kedalam ruang lingkup materi perbandingan adalah perbandingan bertingkat,
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

Perbandingan senilai adalah perbandingan dari dua atau lebih besaran yang
mana ketika suatu variabel bertambah, maka variabel yang lain pun ikut
bertambah juga. Contoh kasus pada sehari-hari yang berupa perbandingan senilai
antara lain:

1. Banyak barang dengan jumlah harga barang
2. Jumlah tabungan dengan waktu penyimpanan
3. Jumlah pekerja dengan jumlah upah

Rumus Perbandingan Senilai:

a1_a2
b1 b2

Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan dari dua atau lebih besaran
yang mana ketika suatu variabel bertambah, maka variabel yang lain berkurang
dan begitu juga sebaliknya. Berbeda halnya dengan perbandingan nilai yang sama.
Jika terdapat korespondensi satu-satu antara dua kelompok di mana perbandingan
nilai 2 elemen yang bersesuaian di kelompok kedua berbalik dengan nilai
perbandingan pada kelompok pertama. Ketika kelompok pertama naik maka
kelompak kedua berlawanan yaitu turun. Rumus Perbandingan berbalik nilai:

a1_a2
b2 bl

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan adalah menggunakan rancangan penelitian
tindakan yang dilaksanakan di kelas, sehingga disebut Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini terdiri dari 2 siklus masing-masing siklus meliputi:
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX-A MTs Negeri 3 Kutai
Kartanegara tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 34 peserta didik terdiri
dari jumlah laki-laki 16 dan perempuan 18.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas IX-A tahun pelajaran 2018/2019 pada
semester ganjil dengan program tahunan, dan program semester yang
direncanakan oleh peneliti selaku guru mata pelajaran. Penelitian dirancang
selama 3 bulan. Dalam waktu itu akan digunakan untuk observasi, menyusun
instrumen yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja,
menyusun alat evaluasi, pelaksanaan siklus dan menyusun laporan.
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Alat Pengumpulan Data

1. Hasil tes akhir siklus untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik.

2. Hasil angket yang diberikan peserta didik untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kriteria Keberhasilan Penelitian

Peneliti  membuat instrumen penilaian dengan menetapkan Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai untuk setiap peserta didik yaitu
71. Indikator keberhasilan penelitian ini dengan cara menentukan nilai rata-rata
kelas hasil belajar peserta didik. Jika nilai rata-rata kelas hasil belajar diakhir
tindakan mencapai > 71 dan secara klasikal 80% dari jumlah peserta didik telah
memperoleh nilai di atas KKM maka penelitian dikatakan berhasil.

HASIL PENELITIAN

Siklus 1

Perencanaan Penelitian

1. Membuat Rencana Program Pembelajaran Siklus |

2. Membuat lembar kerja peserta didik dan kunci jawabannya

3. Membuat lembar soal untuk evaluasi siklus | beserta kunci jawabannya.

Pelaksanaan Tindakan
Tabel 1. Jadwal pelaksanaan siklus |

Hari/Tanggal Waktu Pertliem_uan Materi
Senin, 15 Oktober 2018 | 3 x 40’ 1 Menentukan Perbandingan
Bertingkat
Kamis, 18 Oktober 2018 2 x 40’ 2 - Evaluasi siklus 1
- Refleksi siklus |

Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 15 Oktober 2018
Waktu : 08.10- 10.10 WIB
Materi : Perbandingan bertingkat

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-1 siklus | dilaksanakan
sebagaimana dalam rencana program pembelajaran. Dalam pertemuan ini semua
peserta didik hadir mengikuti proses pembelajaran. Dari 34 peserta didik, guru
membagi menjadi 8 kelompok yang masing-masing beranggotakan 4 atau 5 orang
dengan peserta masing-masing kelompok. Guru memberikan lembar kerja yang
berisikan permasalahan tentang perbandingan bertingkat kepada masing-masing
kelompok. Setelah setiap kelompok menyelesaikan lembar kerja, maka setiap
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing. Kemudian
selanjutnya guru memberikan post tes berupa soal uraian untuk dikerjakan secara
individu. Dari hasil jawaban soal individu ini dijadikan dasar dalam penentuan
peringkat prestasi hasil kerja kelompok.
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Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Oktober 2018
Waktu : 07.15- 08.50 WIB
Materi : Evaluasi Tes Siklus I materi perbandingan bertingkat

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 siklus | dilaksanakan
sebagaimana dalam rencana program pembelajaran. Dalam pertemuan ini dari 34
peserta didik kelas IX-A terdapat satu peserta didik atas nama Ridwansyah tidak
hadir karena sakit, jadi yang hadir untuk mengikuti tes evaluasi siklus | adalah 33
peserta didik. Untuk selanjutnya tes hasil siklus | terdapat pada hasil tindakan.

Hasil Tindakan

Dari pemeriksaan hasil tes yang dilakukan oleh peneliti setelah dilakukan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus | diperoleh hasil ada 20 peserta
didik dari 33 peserta didik (60,61%) telah tuntas dalam memahami materi dalam
pembelajaran dengan rata-rata hasil test yang telah dicapai 76,06. Selanjutnya
hasil tes akhir siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika (Nilai Tes) Siklus |

Nomor Urut Nama Nilai Keterangan
1 Adinda Istiqgomah Azzahra 100 T
2 Alfian Rizky 75 T
3 Dewi Anjani 65 TT
4 Dhea Anastasya 100 T
5 Dini Jahriani 80 T
6 Ega Amelia Utari 70 TT
7 Fadli Fadilah 65 TT
8 Fajar llham 100 T
9 Fakhrizallusholeh 90 T
10 Harfiana 80 T
11 Ilham Yasin 70 TT
12 Irfan Ridho Hariyono 55 TT
13 Isnayah Fardha 25 TT
14 Kahar 65 TT
15 Lia Amelia 60 TT
16 Muhammad Ridwan 70 TT
17 Melita Tiara 100 T
18 Muh. Al-Akif 75 T
19 Muhammad Aziz Syarif 25 TT

20 Muhammad Fahridwan 90 T
21 Muhammad Vico Adha 80 T
22 Nadilla Sofiya 95 T
23 Nur Hidayat 70 TT
24 Nur Ririnda Praclandini Hasriah 100 T
25 Oktavia Safitri 80 T
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26 Putri Adillah 85 T
27 Reza 85 T
28 Ridwansyah - sakit
29 Risa 100 T
30 Sabrina Rahma 30 TT
31 Sabrina Yunisa 100 T
32 Selvy Puspita Sari 90 T
33 Siti Sapira 60 TT
34 Zidan Ramadhan 75 T
Jumlah nilai 2510
Rata-rata nilali 76,06
Jumlah siswa tuntas 20
Jumlah siswa tidak tuntas 13
Peserta tes 33
Persentase ketuntasan 60,61 %
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Siklus 11

Perencanaan Penelitian

1. Membuat Rencana Program Pembelajaran Siklus |1

2. Membuat lembar kerja peserta didik beserta kunci jawabannya

3. Membuat lembar soal untuk evaluasi siklus Il beserta kunci jawabannya

Pelaksanaan Tindakan
Tabel 3. Jadwal pelaksanaan siklus |1

Hari/Tanggal Waktu Pertlirer]uan Materi
Senin, 22 Oktober 2018 | 3 x 40’ 1 Menentukan perbandingan
senilai dan berbalik nilai
Kamis, 25 Oktober 2018 2 x 40’ 2 - Evaluasi siklus 11
- Refleksi siklus 11

Pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus Il adalah sebagai berikut:
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 22 Oktober 2018
Waktu : 08.10- 10.10 WIB
Materi : Perbandingan senilai dan berbalik nilai

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-1 siklus Il sebagaimana dalam
rencana program pembelajaran. Dalam pertemuan ini semua peserta didik hadir
mengikuti proses pembelajaran. Dari 34 peserta didik, guru membagi menjadi 8
kelompok sebagimana kelompok yang sudah terbentuk pada siklus | yang masing-
masing beranggotakan 4 atau 5 orang dengan peserta masing-masing kelompok.
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Guru memberikan lembar kerja yang berisikan permasalahan tentang
perbandingan senilai dan berbalik nilai kepada masing-masing kelompok. Setelah
setiap kelompok menyelesaikan lembar kerja, maka setiap kelompok
mempresentasikan  hasil kerja kelompoknya masing-masing. Kemudian
selanjutnya guru memberikan post tes berupa soal uraian untuk dikerjakan secara
individu. Dari hasil jawaban soal individu ini dijadikan dasar dalam penentuan
peringkat prestasi hasil kerja kelompok.

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Oktober 2018
Waktu : 07.15- 08.50 WIB
Materi - Evaluasi Tes Siklus 11
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke-2 siklus Il dilaksanakan

sebagaimana dalam rencana program pembelajaran. Dalam pertemuan ini dari 34
peserta didik kelas 1X-A terdapat tiga peserta didik tidak hadir yaitu atas nama
Isnayah Fardha (sakit), Muhammad Fahridwan (ijin) dan Siti Sapira (sakit), jadi
yang hadir untuk mengikuti tes evaluasi siklus | adalah 31 peserta didik. Untuk
selanjutnya tes hasil siklus | terdapat pada hasil tindakan.

Hasil Tindakan

Dari hasil pemeriksaan tes yang dilakukan oleh peneliti diperoleh gambaran
ada 26 peserta didik dari 31 peserta didik (83,87%) telah tuntas dalam memahami
materi pada pembelajaran pada siklus Il dengan rata-rata hasil test yang telah
dicapai 81,10 hal tersebut dapat dilihat dari tabel hasil evaluasi belajar matematika
siklus 11 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Matematika (Nilai Tes) Siklus 11

Nomor Urut Nama Nilai Keterangan
1 Adinda Istigomah Azzahra 100 T
2 Alfian Rizky 75 T
3 Dewi Anjani 75 T
4 Dhea Anastasya 72 T
5 Dini Jahriani 85 T
6 Ega Amelia Utari 90 T
7 Fadli Fadilah 100 T
8 Fajar llham 72 T
9 Fakhrizallusholeh 80 T
10 Harfiana 50 TT
11 Ilham Yasin 72 T
12 Irfan Ridho Hariyono 80 T
13 Isnayah Fardha - Sakit
14 Kahar 75 T
15 Lia Amelia 100 T
16 Muhammad Ridwan 100 T
17 Melita Tiara 100 T
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18 Muh. Al-Akif 60 TT
19 Muhammad Aziz Syarif 45 TT
20 Muhammad Fahridwan - Ijin
21 Muhammad Vico Adha 100 T
22 Nadilla Sofiya 100 T
23 Nur Hidayat 72 T
24 Nur Ririnda Praclandini Hasriah 100 T
25 Oktavia Safitri 100 T
26 Putri Adillah 85 T
27 Reza 72 T
28 Ridwansyah 50 TT
29 Risa 100 T
30 Sabrina Rahma 60 TT
31 Sabrina Yunisa 72 T
32 Selvy Puspita Sari 100 T
33 Siti Sapira - Sakit
34 Zidan Ramadhan 72 T
Jumlah nilai 2514
Rata-rata nilai 81,10
Jumlah siswa tuntas 26
Jumlah siswa tidak tuntas 5
Peserta tes 31
Persentase ketuntasan 83,87 %
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Penelitian Siklus |

Pada tabel hasil belajar matematika siklus I, dari 33 peserta didik mengikuti
tes yang tuntas dalam pembelajaran yaitu yang nilainya mencapai > 71 sebanyak
20 peserta didik dan 13 peserta didik tidak tuntas, yang dapat ditunjukan dalam

diagram berikut:

25

20

15

10
5

0

TIDAK TUNTAS

Gambar 1. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus |
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Sedangkan prosentasenya ketuntasan belajar pada siklus | sebesar 60,61 %,

yang dapat ditunjukan dalam diagram berikut:
1. Hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I
adalah:

a.

C.

d.

Pada umumnya peserta didik masih kurang hati-hati atau kurang teliti dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menentukan perbandingan
bertingkat.

Peserta didik berusaha untuk melaksanakan diskusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang muncul di LK, meskipun ada sebagian peserta didik
yang pasif.

Hasil dari kerja kelompok yang dilakukan peserta didik masih ada yang
melenceng dari masalah yang ada.

Peserta didik masih kurang keberanian dan kurang percaya diri untuk
mempresentasikan hasil kerjanya ke depan.

2. Alternatif pemecahan masalah tentang hal-hal yang ditemukan dalam tindakan
pada siklus I:

a.

b.

Menjelaskan kembali rumus untuk menentukan perbandingan berbalik nilai
dan penggunaanya dalam pemecahan masalah.

Memotivasi peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran dengan
jalan mendekati peserta didik tersebut dan menumbuhkan semangat belajar
mereka agar bisa aktif dalam pembelajaran.

. Untuk peserta didik yang pasif dicari penyebabnya agar peserta didik

tersebut mempunyai semangat untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.

. Guru memotivasi peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya di

depan dengan berani dan percaya diri karena hal tersebut sangat diperlukan
untuk peserta didik di masa yang akan datang, apabila ada kegagalan guru
akan memberikan bimbingan seperlunya untuk kesempurnaan pendapat itu.

Pembahasan Hasil Penelitian Siklus 11

Pada tabel hasil belajar matematika siklus 11, dari 31 peserta didik mengikuti

tes yang tuntas dalam pembelajaran yaitu yang nilainya mencapai > 71 sebanyak
26 peserta didik dan 5 peserta didik tidak tuntas, yang dapat ditunjukan dalam
diagram berikut:

30
25

20

15

10

TIDAK TUNTAS TUNTAS

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus 11
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Sedangkan prosentasenya ketuntasan belajar pada siklus 11 sebesar 83,87 %,

yang dapat ditunjukan dalam diagram berikut:
1. Hal-hal yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan kelas pada siklus Il
adalah:

a.

Dalam menghitung dan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai sudah banyak peserta didik yang
mampu dengan baik melakukan langkah yang benar berdasar pada LK yang
diberikan oleh guru..

Peserta didik antusias sekali dalam kegiatan pembelajaran dengan
kelompoknya untuk menemukan penyelesaian dari permasalahan yang
muncul dalam LK, meskipun ada beberapa peserta didik yang tidak
mengikuti kerja kelompok (pembelajaran) secara aktif.

2. Alternatif pemecahan masalah tentang hal-hal yang ditemukan dalam
pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I1:

a.

Menjelaskan kembali dan menambah latihan dengan membantu
mengerjakan anak-anak yang masih kesulitan untuk menentukan
perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Mendekati peserta didik yang tidak aktif untuk memotivasi betapa
pentingnya (berguna) menjadi peserta didik yang mengerti dengan baik
pelajaran yang dipelajari.

Guru mengidentifikasi seluruh pengetahuan prasyarat yang perlu digali
kembali dari siswa, dan memprediksi waktu yang tepat untuk
menyelesaikan suatu topik, serta memberi sedikit bimbingan sebagai
pembuka jalan untuk menyelesaikan soal-soal yang rumit pada kegiatan
kerja kelompok.

Dari hasil penelitian diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran

kooperatif tipe STAD pada siklus I dengan persentase ketuntasan sebesar 60,61 %
dan siklus Il dengan persentase ketuntasan sebesar 83,87 %, terdapat peningkatan
ketuntasan hasil belajar matematika. Adapun prosentase besarnya peningkatan
ketuntasan hasil belajar siklus | ke siklus Il adalah 23,26 %. Yang dapat disajikan
dalam diagram sebagai berikut:

100%

80%

60%

40%

20%

0%
Siklus 1 Siklus Il

Gambar 3. Diagram Kenaikan Persentase Ketuntasan Siklus | dan Siklus 11
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Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada siklus | adalah 76,06 dan siklus Il adalah 81,10 terdapat peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar. Adapun besarnya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
siklus I ke siklus 11 adalah 5,04. Yang dapat disajikan dalam diagram sebagai
berikut:

82.00
81.00
80.00
79.00
78.00
77.00
76.00
75.00
74.00
73.00

Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Diagram Kenaikan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar
Siklus I dan Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus 11 hasil belajar sudah mencapai indikator
yang diinginkan oleh peneliti yakni nilai rata-rata kelas > 71 dengan
ketuntasan belajar klasikal > 75%. Dengan demikian tidak perlu dilakukan
siklus I11. Dan hasil evaluasi pada pelaksanaan siklus Il, peningkatan prestasi hasil
belajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Peningkatan Prestasi Hasil Belajar Siklus 11

No | Indikator Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1. | Nilai rata-rata Kelas 61,09 76,06 81,10
2. | Ketuntasan Belajar Klasikal 43,75 % 60,61 % 83,87 %

Keterangan: Nilai Pra Siklus diperoleh dari Analisis Hasil Ulangan Harian
Sebelumnya

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas di MTs Negeri 3 Kutai Kartanegara semester 5
tahun pelajaran 2018/2019 yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi hasil
belajar matematika peserta didik, tindakan yang dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Setelah penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Ada peningkatan prestasi hasil
belajar peserta didik yang signifikan dari hasil tes materi perbandingan setelah
diterapkan model pembelajaran tipe STAD pada peserta didik kelas IX-A di MTs
Negeri 3 Kutai Kartanegara semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebesar
23,26 % vyaitu pada siklus | sebesar 60,61% menjadi 83,87 % pada siklus 1.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
YANG BERORIENTASI HOTS MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN PADA SISWA KELAS VIII D SMPN 2 LONG IKIS
TAHUN AJARAN 2019-2020

Asriati
Guru SMPN 2 Long IKis

ABSTRAK

Mutu Pendidikan di Indonesia jauh ketinggalan jika dibandingkan
dengan negara-negara lain, terlihat Indonesia menduduki urutan ke 108
dunia. Sedangkan di negara -negara Asia menduduki urutan ke 5 setelah
Malaysia. Diantara berbagai faktor yang mendukung keberhasilan
Pendidikan adalah guru yang dianggap paling berpengaruh.Guru perlu
mengembangkan potensi dirinya dalam mengelola pembelajaran yang
bermutu. Salah satu alternative yang dapat mengurangi penyebab
tersebut adalah variasi model pembelajaran yang dirancang guru harus
mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peserta
didik di ajak dan dibiasakan untuk mengikuti alur berpikir tingkat tinggi.
Penelitian Tindakan Kelas ini berusaha untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus
masing-masing 4 tahap yaitu perencanaan, implementasi tindakan,
observasi dan refleksi. Pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning yang berorientasi pada aspek HOST diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar siswa aktif, kraetif dan mampu
memecahkan masalah sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil
belajar secara signifikan dari siklus I, siklus Il dan siklus Il dengan
indicator sebagai berikut: sebagai data kualitatifdan kuantitatif terdapat
(1)Keaktifan siswa dalam kegiata pembelajaran(2) Prestasi Belajar
diperoleh dari hasil ulangan harian setiap siklusnya.(3) Aspek HOTS
tercantum dalam RPP dan dilakukan pengamatan oleh observer selama
proses pembelajaran.Dari data pengamatan terhitung ada kenaikan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dikelas yaitu 67,8 % di
siklus 1, 81,06% di siklus 11 dan 82,57% di siklus I11. Hal ini berdampak
pada kenaikan nilai ulangan harian. Pada siklus | diperoleh rata-rata
71,95, siklus 1l 72,45 dan siklus Il 73,59.Dilihat hari prosesentasi
ketuntasan belajar pada siklus | tuntas sebanyak 14 dari 22 atau 63,63%,
siklus Il sebanyak 18 dari 22 atau 81,8 % dan pada siklus Ill tuntas 19
dari 22 atau 86,36%. Memggunakan model pembelajaran discovery
learning ternyata mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, yang
berdampak pada kenaikan rata-rata ulangan harian dan jumlah siswa
yang tuntas.

Kata kunci: prestasi belajar IPA, discovery learning, HOTS

BORNEQO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



PENDAHULUAN

Mutu Pendidikan di Indonesia jika dibandingkan dengan mutu pendidikan di
negara-negara lain jauh ketinggalan. Bahkan dilihat dari urutan peringkat dunia
Indonesia memduduki peringkat ke 108. Hal ini tentu sangat memprihatikan.

Pemerintah mengharapkan para peserta didik mencapai berbagai kompetensi
dengan penerapan HOTS atau keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi.Kompetensi
tersebut yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreatif dan inovasi (creative and
innovative), kemampuan berkomunikasi (communication skill), kemampuan
bekerjasama (collaboration) dan kepercayaan diri (confidence).Lima hal yang
disampaikan pemerintah yang menjadi target karakter peserta didik itu melekat
pada system evaluasi dalam ujian nasional dan merupakan kecakapan abad 21.
Keterampilan Berpikir Tinggi (High Orde Thinking Skill/HOTS) juga diterapkan
menyusul masih rendahnya peringkat Programme for International Student
Assessmant (PISA) dan Trend in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) dibandingkan dengan negara lain. Guru sebagai pendidik pada jenjang
satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik sehingga menjadi
determinan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Pentingnya peran guru
dalam pendidikan diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang
berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara demokratis dan bertanggung jawab”.

Peran guru yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan juga
harus dituntut untuk mengembangkan potensi dirinya dalam mengelola
pembelajaran yang bermutu.Selama ini kenyataan dilapangan menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih banyak yang
menggunakan metode ceramah, monoton, kurang bervariasi,tidak menggali
potensi peserta didik, pembelajaran kurang perpusat pada peserta didik, peserta
didik tidak dihadapkan pada masalah atau pengetahuan yang memungkinkan
untuk berpikir tingkat tinggi sehingga pembelajaran tidak menarik, tidak
menyenangkan,potensi peserta didik tidak berkembang dengan maksimal. Hal ini
terlihat dari perolehan nilai UNBK terutama mata pelajaran Matematika dan IPA
yang cenderung masih rendah.

Jika ditinjau dari segi peseta didik, peserta didik memiliki karakter yang
berbeda-beda, dan guru kurang memperhatikannya, peserta didik malas belajar,
bosan dengan cara mengajar guru yang monoton, peserta didik tidak diberi
kesempatan oleh guru untuk tampil, berani mengungkapkan pendapat, kurang ada
kerja sama dengan yang lain, sehingga peseta didik kurang aktif dalam
pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

Model Discovery Learning

Model Discovery Learning adalah didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sebagaimana pendapat
Bruner, bahwa: “Discovery Learning can be defined as the learning that takes
place when the student is not presented with subject matter in the final form, but
rather is required to organize it him self” (Lefancois dalam Emetembun,
1986:103). Ide dasar Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa
anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.

Model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan
(Budiningsih, 2005:43). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.
Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi,
penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut cognitive process sedangkan
discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilatig conceps and
principles in the mind (Robert B. Sund dalam Malik, 2001:219).

Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry).
Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada kedua istilah ini, pada Discovery
Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada
discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang
direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa,
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian.

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap
siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk
menunjang proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa
pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning
Environment, yaitu lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi,
penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan
yang sudah diketahui. Lingkungan seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses
belajar dapat berjalan dengan baik dan lebih kreatif. Untuk memfasilitasi proses
belajar yang baik dan kreatif harus berdasarkan pada manipulasi bahan pelajaran
sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Manipulasi bahan pelajaran
bertujuan  untuk  memfasilitasi kemampuan siswa dalam  berpikir
(merepresentasikan apa yang dipahami) sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap
yang ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, yaitu: enactive, iconic, dan
symbolic. Tahap enaktive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya
untuk memahami lingkungan sekitarnya, artinya, dalam memahami dunia
sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan,
sentuhan, pegangan, dan sebagainya. Tahap iconic, seseorang memahami objek-
objek atau dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya,
dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan
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(tampil) dan perbandingan (komparasi). Tahap symbolic, seseorang telah mampu
memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya
anak belajar melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.
Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak simbol. Semakin
matang seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan sistem simbolnya.
Secara sederhana teori perkembangan dalam fase enactive, iconic dan symbolic
adalah anak menjelaskan sesuatu melalui perbuatan (ia bergeser ke depan atau
kebelakang di papan mainan untuk menyesuaikan beratnya dengan berat
temannya bermain) ini fase enactive. Kemudian pada fase iconic ia menjelaskan
keseimbangan pada gambar atau bagan dan akhirnya ia menggunakan bahasa
untuk menjelaskan prinsip keseimbangan ini fase symbolic (Syaodih, 85:2001).
Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman, 2005:145). Kondisi seperti
ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi
student oriented. Dalam metode Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan
dalam bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan
menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis,
mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan.

Kelebihan Penerapan Discovery Learning

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci
dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil.

4. Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kecepatannyasendiri.

5. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

6. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

7. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai
peneliti di dalam situasi diskusi.

8. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah
padakebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

9. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses
belajar yang baru.

11. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

12. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

13. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

46 BORNEO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



14. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

15. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

16. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

17. Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar.

18. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Transfer of Knowledge

Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat kaitannya dengan keterampilan
berpikir sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang menjadi satu
kesatuan dalam proses belajar dan mengajar. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang dalam bahasa umum dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill (HOTS)
dipicu oleh empat kondisi. a. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan
strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat digunakan di situasi belajar
lainnya. b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak
dapat diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar. c.
Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau
spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif. d.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti penalaran,
kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif.

Menurut beberapa ahli, definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi salah
satunya dari Resnick (1987) adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan
materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis, dan
membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar.
Keterampilan ini juga digunakan untuk menggarisbawahi berbagai proses tingkat
tinggi menurut jenjang taksonomi Bloom. Menurut Bloom, keterampilan dibagi
menjadi dua bagian. Pertama adalah keterampilan tingkat rendah yang penting
dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat (remembering), memahami
(understanding), dan menerapkan (applying), dan kedua adalah yang
diklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi berupa
keterampilan menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta
(creating).

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Critical and Creative Thinking

John Dewey mengemukakan bahwa berpikir Kritis secara esensial sebagai
sebuah proses aktif, dimana seseorang berpikir segala hal secara mendalam,
mengajukan berbagai pertanyaan, menemukan informasi yang relevan daripada
menunggu informasi secara pasif (Fisher, 2009). Berpikir kritis merupakan proses
dimana segala pengetahuan dan keterampilan dikerahkan dalam memecahkan
permasalahan yang muncul, mengambil keputusan, menganalisis semua asumsi
yang muncul dan melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data dan
informasi yang telah didapat sehingga menghasilkan informasi atau simpulan
yang diinginkan.

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Problem Solving
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai problem solving diperlukan
dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran yang dirancang dengan
pendekatan pembelajaran berorientasi pada keterampilan tingkat tinggi tidak dapat
dipisahkan dari kombinasi keterampilan berpikir dan keterampilan kreativitas
untuk pemecahan masalah.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan para ahli yang
memiliki keinginan kuat untuk dapat memecahkan masalah yang muncul pada
kehidupan seharihari. Peserta didik secara individu akan memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang berbeda dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Mourtos, Okamoto dan Rhee [16], ada enam aspek yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana keterampilan pemecahan masalah peserta didik, yaitu: 1)
Menentukan  masalah, dengan  mendefinisikan  masalah, menjelaskan
permasalahan, menentukan kebutuhan data dan informasi yang harus diketahui
sebelum digunakan Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi. Untuk mendefinisikan masalah sehingga menjadi lebih
detail, dan mempersiapkan kriteria untuk menentukan hasil pembahasan dari
masalah yang dihadapi; 2) Mengeksplorasi masalah, dengan menentukan objek
yang berhubungan dengan masalah, memeriksa masalah yang terkait dengan
asumsi dan menyatakan hipotesis yang terkait dengan masalah; 3) Merencanakan
solusi dimana peserta didik mengembangkan rencana untuk memecahkan
masalah, memetakan sub-materi yang terkait dengan masalah, memilih teori
prinsip dan pendekatan yang sesuai dengan masalah, dan menentukan informasi
untuk menemukan solusi; 4) Melaksanakan rencana, pada tahap ini peserta didik
menerapkan rencana yang telah ditetapkan; 5) Memeriksa solusi, mengevaluasi
solusi yang digunakan untuk memecahkan masalah; dan 6) Mengevaluasi, dalam
langkah ini, solusi diperiksa, asumsi yang terkait dengan solusi dibuat,
memperkirakan hasil yang diperoleh ketika mengimplementasikan solusi dan
mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat.

Hasil Belajar

Belajar pada dasarnya merupakan peristiwa yang bersifat individual yakni
terjadinya perubahan tingkah laku sebagai dampak dari pengalaman
individu.Pengalaman dapat berupa situasi belajar yang sengaja diciptakan orang
lain atau yang tercipta begitu adanya.Peristiwa belajar yang terjadi karena
dirancang oleh orang lain diluar dari individu sebagai pembelajar biasa disebut
proses pembelajaran. Proses ini biasa dirancang oleh guru.lstilah belajar berarti
suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku pad diri individu yang biasanya
terjadi setelah adanya interaksi dengan sumber belajar.Sumber belajar ini dapat
berupa buku, lingkungan, guru, atau sesame teman.Menurut pendapat Nana
Sudjana (1985) mengemukakan bahwa: “ Belajar adalah sesuatu proses yang
ditandai adanya perubahan pada diri seseorang.Perubahan sebagai hasil dari
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar”.
Adapun istilah mengajar adalah menciptakan situasi yang mampu merancang
siswa untuk belajar.Hal ini tidak harus berupa proses transformasi pengetahuan

48 BORNEO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



dari guru kepada siswa.Aa Royakkerrs (1984) mengatakan bahwa: “Proses
mengajar adalah menyampaikan bahan pelajaran yang berarti melaksanakan
beberapa kegiatan.Kegiatan tersebut tidak ada gunanya jika tidak mengarah pada
tujuan tertentu”.Kegiatan belajar mengajar sebagai salah satu bentuk Pendidikan
yang multi variable sudah tentu dalam proses penyelenggaraannya akan turut
dipengaruhi serta melibatkan factor-faktor lain.Faktor tersebut menurut Muhibin
Syah (1995) secara umum terbagi atas tiga macam berupa:

1. Faktor internal, yaitu factor yang berasal dari dalam diri siswa seperti halnya
minat,bakat dan kemampuan.

2. Faktor eksternal, yaitu factor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa seperti
keadaan keluarga, latar belakang ekonomi, dan kemampuan guru dalam
mengajar.

3. Faktor pendekatan mengajar, berupa upaya belajar siswa yang meliputi strategi
dan metode yang digunakan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian untuk menciptakan proses pembelajaran yang tepat
dibutuhkan suatu formula bentuk pembelajaran yang utuh dan tentu saja
menyeluruh, dalam arti proses pembelajaran melibatkan aktivitas siswa.Jadi pada
hakekatnya, belajar adalah wujud keaktifan siswa walaupun derajatnya tidak sama
antara siswa satu dengan yang lainnya dalam suatu proses belajar mengajar
dikelas.Tetapi terdapat banyak keaktifan yang tak dapat dilihat dengan mata atau
tak dapat diamati, misalnya menggunakan hasanah ilmu pengetahuan untuk
memecahkan masalah, memilih teorama-teorama untuk membuktikan proposisi,
melakukan asimilasi dan atau akomodasi untuk memperoleh pengetahuan
baru.Jadi yang dimaksud siswa belajar secara aktif adalah belajar dengan
melibatkan keaktifan mental walaupun dalam banyak hal diperlukan keaktifan
fisik.Setelah berakhirnya proses pembelajaran biasanya diperoleh hasil belajar
yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.Dari
sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar (Dimyati,1999).

Sementara itu Ahmadi (1984) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
hasil yang dicapai dalam suatu usaha, dalam hal ini adalah usaha hasil belajar
berupa perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat pada nilai setiap
mengikuti tes. Menurut Sudjana (1999), hasil belajar pada dasarnya adalah
perubahan tingkah laku atau keterampilan yang berupa pengetahuan, pemahaman,
sikap dan aspek lain lewat serangkaian membaca, mengamati, mendengar,,
meniru, menulis, dan lainsebagainya, sebagai bentuk sebagai bentuk pengalaman
individu dengan lingkungan.Hasil belajar dipengaruhi dua faktor, yaitu factor
internal dan eksternal.

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa). Faktor ini meliputi faktor
fisiologis maupun psikologis.Faktor fisiologis antara lain: cacat badan,
kesehatan dan sebagainya.Faktor Psikologis antara lain berupa motivasi, minat,
reaksi, konsentrasi, organisasi, repetisi, komprehenship dan sebagainya.
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) Faktor ini datangnya dari luar diri
siswa, faktor ini meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Ketersediaan sarana dan prasarana atau adanya laboratorium.

Hasil belajar dapat digolongkan pada hasil yang bersifat penguasaan sesaat
dan penguasaan berkelanjutan.Penguasaan sesaat contohnya penguasaan tentang
fakta, teori, istilah-istilah, pendapat dan sebagainya.Agar hasil belajar yang
dicapai oleh siswa tinggi dan berkualitas, tujuan pembelajaran pembelajaran yang
dicapai juga tinggi, sangat dipengaruhi oleh proses interaksi antara guru dan
siswa.Interaksi antara guru dan siswa akan baik bila komunikasi antara guru dan
siswa berjalan dengan baik.

Kemudian untuk menentukan hasil belajar dalam penentuan keberhasilan
siswa dalam suatu proses pembelajaran sering digunakan adalah berupa tes hasil
belajar.Tes hasil belajar disusun berdasarkan tujuan penggunaan tes itu sendiri,
misalnya dalam bentuk pretes dan postes.Pretes adalah tes yang diberikan sebelum
suatu pelajaran dimulai yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
manguasai bahan yang akan diberikan.Sedangkan postes adalah tes yang
diberikan sesudah suatu pelajaran selesai diajarkan, tujuannya adalah untuk
mengetahui sejauh mana siswa tersebut telah menguasai bahan yang telah
diajarkan.Perbedaan hasil kedua jenis tes ini akan ditentukan oleh kualitas
pembelajarannya.Jika proses pembelajaran baik maka pengaruhnya ialah terdapat
perbedaan yang besar antara postes dengan pretes.Pertanyaan-pertanyaan pada
pretes harus dibuat sama dengan pertanyaan-pertanyaan pada postes, supaya
kedua hasil tes ini dapat dibandingkan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Subyek dan seting penelitian. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di
SMPN 2 Long IKis di kelas VIII D yang terdiri atas 22 siswa.Penelitian melalui 4
tahap diantaranya 1) Perencanaan 2) Pelaksanaan Tindakan 3) Observasi dan 4)
Refleksi. Dimulai pada bulan Juli sampai Nopember 2019.

Rancangan dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom
based action research) dengan tiga siklus yang mengambil materi system
Pencernaan makanan 1 Kompetensi dasar.Masing-masing siklus terdiri dari
beberapa tahap pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Taggard (1988).Di bawah ini merupakan
gambaran pelaksanaan dalam Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan
Taggard.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Tehnik Pengumpulan Data

Data yang akan diambil dan diamati diantaranya adalah nilai ulangan harian
yang dilaksanakan di setiap akhir siklus, data keaktifan peserta didik selama
proses pembelajaran yang diukur melalui proses pengamatan dan observasi.

Kriteria Keberhasilan

Upaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa dan mengetahui
keberhasilan mengajar guru. Peserta didik yang dianggap telah berhasil jika nilai
ulangan harian telah mencukupi batas KKM, peserta didik aktif dalam
pembelajaran dan selama pembelajaran terjadi transfer pengetahuan, siswa kritis
dan kreatif dan speserta didik mampu menyelesaikan masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang telah dirancang guru dengan menggunakan model
discovery learning diharapkan menjadi model pembelajaran yang mampu
membawa siswa pada situasi belajar yang berpusat pada siswa, peserta didik aktif
dalam pembelajaran dengan memunculkan aspek HOTS yang akhirnya mampu
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meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Berikut ini adalah ringkasan hasil
belajar peserta didik yang dapat dilihat dan dibandingkan dari siklus I, Il dan Il1.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Siklus |

Nilai Sebelum Nilai Siklus |
Rata-rata 69,36 71,95
Jumlah tuntas 10 14
Produktivitas/ siklus 45,45% 63,63%
Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Siklus 11
Nilai Siklus 1 Nilai siklus 11
Rata-rata 71,95 72,45
Jumlah tuntas 14 18
Produktivitas/ siklus 63,63% 81,8%
Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siklus 11
Nilai Siklus Il Nilai siklus 11
Rata-rata 72,45 73,59
Jumlah tuntas 18 19
Produktivitas/ siklus 81,8% 86,36%
Tabel 4. Nilai Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
Siklus | Siklus 11 Siklus 111
67,82 % 81,06 % 82,57 %

Sebelum dilakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning, guru banyak menggunakan metode ceramah, selanjutnya
selama penelitian berlangsung guru menggunakan model pembelajaran
discovery learning dan ternyata terbukti meningkatkan hasil belajar.Peningkatan
hasil belajar ini sebetulnya tidak semata-mata berasal dari penggunaan model
pembelajarannya tetapi lebih kepada bagiamana proses pembelajaran itu mampu
membawa peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik mampu
dibawa pada kebiasaan berpikir tingkat tinggi diantaranya terjadi transfer
pengetahuan, peserta didik menjadi berpikir kritis dan kreatif serta menjadikan
siswa mampu menghadapi masalah beserta mencari solusi terhadap tuntutan
penyelesaikan masalah.Pada siklus 1 guru mengalami kesulitan dalam
menciptakan suasana belajar dimana peserta didik harus akrif, membaca,
berdiskusi, mencari jawaban, mampu tampil, menjawab pertanyaan Kketika
persentasi dan sebagainya. Hal ini disebabkan peserta didik belum terbiasa pada
situasi yang diharapkan, pembelajaran memerlukan waktu yang lebih
lama.Peserta didik banyak yang mengalami kebingungan dan kesulitan.
Disinilah peran guru sangat diperlukan, peserta didik memerlukan banyak
bimbingan dalam tiap tahap pembelajaran. Untuk menciptakan peserta didik
yang lebih aktif harus banyak memberikan stimulus atau rangsangan misalnya
meningkatkan rasa percaya diri, pendapat dari peserta didik harus dihargai
meskipun salah, tiap anggota kelompok mempunyai tugas masing-masing.
Diperlukan kerja sama yang baik dalam tiap kelompoknya, bagi siswa yang
memiliki kemampuan yang kurang diperlukan tutor sebaya dari anggota
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kelompoknya, sehingga tranfer pengetahuan tidah hanya dimilki oleh peserta
didik dengan kemampuan yang lebih.Setelah dilakukan refleksi pada siklus 1
guru tentu memiliki beberapa catatan tentang hal-hal yang perlu dievaluasi
untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Terutama menejemen waktu.

Pada siklus Il pembelajaran akan terulang dengan alur yang sama dan masih
terkait dengan materi sebelumnya. Dengan pola yang sama yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Disini peserta didik mulai terbawa pada situasi
pembelajaran yang aktif, mulai menyadari apa yang harus dilakukan.Persiapan
guru tentu lebih matang. Hasil refleksi dari siklus | sebagai acuan guru untuk
mencapai pembelajaran yang lebih baik dan bermutu.Hasil belajar pada siklus 11
menunjukkan peningkatan yang signifikans.Nilai rata-rata mengalami peningkatan
meskipun tidak drastic demikian juga peningkatan terhadap jumlah peserta didik
yang mengalami ketuntasan.Keaktifan siswa mulai terlihat karena peserta didik
menjadi terbiasa dengan pembelajaran seperti yang dirancang oleh guru. Waktu
mulai dapat digunakan dengan baik.Yang semula guru banyak memberikan
bimbingan, peserta didik mulai mandiri, berlatih, aktif di kelompoknya.

Siklus 11 terjadi peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan
dengan nilai rata-rata juga meningkat.Menurut Hosnan mengatakan bahwa
“Dalam model penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi banyak siswa dalam
pembelajaran meningkat ketika penemuan dilaksanakan.dalam discovery learning
siswa membentuk cara kerja yang efektif, saling membagi informasi, serta
mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain”.

KESIMPULAN

Pembelajarn dengan model discovery learning layak dijadikan metode
pembelajaran karena berorientasi pada aspek HOTS dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam melakukan transfer pengetahuan, berpikir kritis dan
kreatif dan mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran.

1. Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning meningkatkan
prestasi belajar siswa.

2. Aspek HOTS pada model discovery learning dapat menjadikan pembelajaran
yang berpusat pada siswa.

SARAN

1. Guru hendaknya mulai beralih dari metode pembelajaran yang dominan
ceramah dengan model yang berpusat pada siswa misalnya discovery learning.

2. Peserta didik diharapkan terbiasa belajar dengan alur pepikir tingkat tinggi
supaya lebih mudah menguasai materi, terampil dan memiliki sikap yang
berakhlak mulia.

3. Sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan harus mampu menjamin dan
memberi kesempatan kepada setiap guru untuk dapat mengembangkan
kemampuannya dalam mengolah pembelajaran yang lebih berkuqualitas dan
efektif.
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MODEL PARENT ASSISSTED AUTONOMOUS LEARNING
SEBAGAI ALTERNATIF MODEL BELAJAR DI RUMAH (BDR)

Kulsum Nur Hayati
Pengembang Teknologi Pembelajaran

ABSTRAK

Pengembangan model pembelajaran ini  bertujuan  untuk
menghasilkan model pembelajaran alternatif di masa kenormalan
baru atau masa belajar di rumah (BDR) setelah dunia pendidikan
melewati masa Pandemi Covid-19. Model pembelajaran
dikembangkan dengan mengkonstruksi tiga teori model pembelajaran,
yaitu: distance learning, autonomous learning, dan assisted learning.
Metode pengembangan model ini menggunakan langkah-langkah
ADDIE (analysis, design, development, implementation, and
evaluation). Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan diskusi dengan
guru terkait kebutuhan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
jarak jauh, selanjutnya analisis kurikulum untuk menentukan materi
yang dapat diajarkan dalam pembelajaran jarak jauh dan dapat
dipelajari secara mandiri. Sedangkan pada analisis karakteristik
peserta didik dibahas tentang karakteristik peserta didik yang menjadi
sasaran model yang dikembangkan ini serta bagaimana peran orang
tua dalam proses pembelajaran mandiri. Pada tahap perancangan
model, mulai dirumuskan Model Parent Assisted Autonomous
Learning (PAAL) sesuai dengan hasil analisis dan sumber kajian
pustaka. Pada tahap perancangan juga dihasilkan syntax PAAL model
ada 4 langkah yaitu performing, actuating, assessing, and looking for
the learning problem and solve it. Pada tahap development, mulai
dikembangkan petunjuk pelaksanaan model PAAL ini. Pada tahap
implementasi, model PAAL diterapkan di beberapa sekolah. Hasil
pengembangan menunjukkan model ini efektif diterapkan dalam
kondisi pembelajaran jarak jauh dengan melibatkan orang tua dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: parent assisted autonomous learning model, masa
kenormalan baru

PENDAHULUAN

Banyak sekali pengalaman yang diperoleh selama kondisi pandemi Covid
19. Semua orang harus melakukan aktivitas dari rumah termasuk aktivitas belajar.
Banyak guru yang belum siap dengan model pembelajaran alternatif dengan
kondisi ini. Kondisi siswa pun demikian, banyak yang mengeluh karena tidak bisa
ke sekolah, kesulitan ketika harus belajar tanpa bimbingan guru, dan sebagainya.
Orang tua pun tak kalah repotnya, merasa berat karena harus menjadi guru di
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rumah sebanyak jumlah anak-anaknya. Masih banyak lagi permasalahan yang
muncul yang menyertai pasa pandemic Covid-19 ini.

Bagi pengembangan teknologi pembelajaran, justru kondisi ini mendorong
para pengembang teknologi pembelajaran untuk berkreasi dan menciptakan
model-model pembelajaran terbaru yang dapat digunakan sebagai model
pembelajaran jarak jauh. Model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru, siswa, maupun orang tua.
Pembelajaran jarak-jauh menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh
sekolah. Model pembelajaran ini mau tidak mau harus dilakukan agar proses
pembelajaran yang biasanya berjalan tatap muka, tetap dapat dilaksanakan secara
daring meski banyak keterbatasan yang dihadapi.

Kondisi Pandemi Covid-19 telah memaksa proses pembelajaran
berlangsung secara jarak-jauh. Model pembelajaran jarak jauh ini menuntut
kemandirian belajar peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran dari guru
dan kemampuan dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang dipilih oleh
guru atau sekolah sebagai pusat ekosistem pendidikan. Dalam melaksanakan
proses pembelajaran jarak jauh ini peserta didik juga membutuhkan dukungan dan
pendampingan dari orang tua atau keluarga terdekat agar peserta didik dapat
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran.

Pembelajaran jarak jauh yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran baru
2020/2020 ini oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan diberikan istilah
populer Belajar Di Rumah (BDR). Tujuan pelaksanaan Belajar Dari Rumah
(BDR) adalah memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan
layanan pendidikan selama darurat Covid-19, melindungi warga satuan
pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah penyebaran dan penularan
Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial
bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua. Kegiatan BDR dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum serta difokuskan pada
pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai pandemi Covid-19. Aktivitas
dan penugasan BDR dapat bervariasi antar daerah, satuan pendidikan dan peserta
didik sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan
kesenjangan akses terhadap fasilitas BDR.

Mencermati kondisi tersebut maka dikembangkanlah sebuah model
pembelajaran alternatif yang dapat dilaksanakan pada kondisi BDR maupun
kondisi yang menghendaki pembelajaran jarak jauh. Model ini diberi nama Model
Parent Assisted Autonomous Learning (PAAL). Model PAAL dikontruksi
berdasar tiga teori yaitu teori distance learning, teori autonomous learning, dan
assisted learning. Model Parent Assisted Autonomous Learning (PAAL) atau
Model Pembelajaran Mandiri dengan Pendampingan Orang Tua dikembangkan
dengan tujuan agar guru dapat melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara
synchronous maupun asynchronous secara efektif, meningkatkan kamandiron
belajar siswa, dan meningkatkan partisipasi orang tua dalam mendampingi
anaknya belajar serta dalam memantau kemajuan belajar anak.
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KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran

Agar guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka guru harus menentukan metode
pembelajaran yang paling sesuai dengan situasi kondisi dan karakteristik peserta
didik. Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa, bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Dimyati & Mudjiono, 2009: 157). Model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam
mengorganisasikan  pengalaman pembelajaran untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran (Suprihatiningrum, 2014:
142).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus menyadari bahwa tidak ada
model pembelajaran yang paling tepat, guru harus menentukan alternatif yang
sesuai yaitu dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik. Ada
beberapa model pembelajaran yang sudah kita kenal, diantaranya: Cooperative
Learning, Contextual Teaching and learning, Realistic Mathematic Education,
Direct Learning, Problem Based Learning, Problem Solving, Problem Posing,
Reciprocal Learning, Distance Learning, Blended Learning, Autonomous
Learning, dan masih banyak lagi. Diantara berbagai model tersebut yang akan
dibahas lebih mendalam dalam tulisan ini yaitu Distance Learning, Blended
Learning, dan Autonomous Learning.

Distance Learning atau pembelajaran jarak jauh yaitu proses pembelajaran
berlangsung secara jarak jauh, di mana pendidik dengan peserta didik tidak
bertemu secara langsung. Kelebihan distance learning menurut Rusman, dkk
(2013: 271) yaitu: 1) memungkinkan setiap orang di manapun dan kapanpun
untuk mempelajari apapun; 2) pembelajar dapat belajar sesuai dengan
karakteristiknya; 3) kemampuan untuk membuat tautan (link); 4) sangat potensial
sebagai sumber belajar; 5) dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan
mandiri; 6) menyediakan sumber belajar tambahan; 7) menyediakan mesin
pencari informasi yang dibutuhkan pengguna, dan 8) isi materi dapat di-update
dengan mudabh.

Pelaksanaan distance learning membutuhkan komunikasi yang baik antara
siswa, guru, dan orang tua. Komunikasi dapat dilaksanakan secara virtual
menggunakan media sosial yang biasa digunakan, misalnya: WhatsApp,
Facebook, Instagram, dan sebagainya. Komunikasi antara sekolah dengan siswa
dan orang tua harus terjalin dengan baik agar dapat menyelaraskan harapan
sekolah dengan kondisi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan adanya komunikasi yang baik
antara 3 pihak, yaitu: sekolah, siswa, dan orang tua, maka perkembangan belajar
siswa dapat dipantau dengan baik sehingga dapat diketahui sejauh mana tujuan
Pendidikan sudah tercapai (Asmani, 2012: 161).

Evaluasi distance learning menurut Effendi dan Zhuang (2005: 31) ada
empat level: 1) level 1 merupakan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur
kepuasan peserta didik dilihat dari interaksi dan tampilan program e-learning; 2)
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level 2 merupakan proses mengukur hasil pembelajaran, apakah peserta didik
dapat menyerap materi dengan baik. Evaluasi di level 2 ini difokuskan untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan dilakukan setelah proses
pembelajaran berakhir untuk melihat apakah pengetahuan peserta didik benar-
benar bertambah; 3) level 3 merupakan proses mengukur perubahan tingkah laku
dan pengetahuan peserta didik, level ini dimaksudkan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran; dan 4) level 4
merupakan evaluasi yang menentukan apakah program e-learning memberikan
hasil nyata dan berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai sekolah.

Autonomous Learning

Autonomous Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Itu berarti bahwa seorang peserta didik harus lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran, sedangkan guru bertugas sebagai fasilisator dalam
kegiatan pembelajaran.  Autonomous learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan
pembelajaran. Selain istilah autonomous learning ada pula istilah self-directed
learning. Self-directed learning yaitu proses belajar di mana siswa melakukan
pembelajaran secara mandiri dan mengakses berbagai materi atau bahan belajar
yang telah disediakan, masing-masing siswa melakukan proses belajar sesuai
dengan kebutuhannya (Widhiarta, 2008: 5). Autonomous learning adalah
pembelajaran secara mandiri dengan tujuan agar pembelajar dapat menyelesaikan
masalah dan mengembangkan gagasan-gagasan baru dengan mengkombinasikan
cara berpikir divergen dan konvergen (Huda, 2013: 144-145).

Tujuan utama dari autonomous learning yaitu memfasilitasi perkembangan
siswa agar menjadi pembelajar yang independent, mandiri, dengan pengembangan
skill, konsep-konsep, dan sikap-sikap positif dalam ranah kognitif, emosional, dan
social (Huda, 2014: 145). Autonomous learning ini yang menitik beratkan proses
pembelajaran pada aktivitas peserta didik, baik secara individual maupun
kelompok dengan memberikan otonomi yang seluas-luasnya dalam memilih
substansi yang akan dipelajari, metoda di dalam mempelajarinya, serta sumber
pembelajarannya.

METODE

Metode pengembangan model ini menggunakan langkah-langkah ADDIE
(analysis, design, development, impelemntation, and evaluation). Pada tahap
analisis kebutuhan dilakukan diskusi dengan guru terkait kebutuhan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran jarak jauh, selanjutnya analisis kurikulum untuk
menentukan materi yang dapat diajarkan dalam pembelajaran jarak jauh dan dapat
dipelajari secara mandiri. Sedangkan pada analisis karakteristik peserta didik
dibahas tentang karakteristik peserta didik yang menjadi sasaran model yang
dikembangkan ini serta bagaimana peran orang tua dalam proses pembelajaran
mandiri. Pada tahap perancangan model, mulai dirumuskan Model Parent
Assisted Autonomous Learning (PAAL) sesuai dengan hasil analisis dan sumber
kajian pustaka. Pada tahap development, mulai dikembangkan petunjuk
pelaksanaan model PAAL ini. Pada tahap implementasi, model PAAL diterapkan
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di beberapa sekolah. Sedangkan pada tahap evaluasi akan dilakukan pengkajian
terhadap hasil penerapan model PAAL ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Definisi PAAL

Model PAAL adalah model pembelajaran jarak jauh (distance learning)
yang dimaksudkan untuk mendorong kemandirian belajar peserta didik
(autonomous learning) dengan bantuan pendampingan orang tua (parent assisted)
agar tujuan pembelajaran tercapai dan dapat meningkatkan perhatian orang tua
dalam memantau kemajuan belajar anak.

Tujuan Pengembangan Model PAAL

Model PAAL ini dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan
alternative model pembelajaran agar guru dapat melaksanakan pembelajaran
secara sinkronus dan asinkronus secara efektif dengan melibatkan orang tua (yang
mendampingi) peserta didik. Penerapan model PAAL ini diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik dan meningkatkan partisipasi orang tua
dalam mendampingi dan memantau kemajuan belajar anak.

Komponen PAAL
Ada tiga komponen Model PAAL ini vyaitu peran guru (sekolah),
kemandirian peserta didik, dan peran orang tua.

1. Peran guru (sekolah) yaitu menyiapkan rencana pembelajaran daring yang
dapat dirancang dalam satu semester, kemudian dapat diturunkan menjadi
program pembelajaran mingguan dan harian. Selanjutnya, guru menyiapkan
materi pembelajaran yang akan disampaikan ~menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami untuk pembelajaran daring.
Langkah selanjutnya, guru (sekolah) memilih platform pembelajaran daring
yang paling tepat dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik dalam entitas
atau ekosistem pendidikan di lingkungannya.

2. Kemandirian peserta didik yaitu kemauan peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran daring yang dipersiapkan oleh gurunya. Peserta didik mengikuti
prosedur pembelajaran daring yang didesain oleg guru, peserta didik
berkonsultasi dengan guru tentang materi yang belum dipahami, dan peserta
didik berkonsultasi dengan orang tua untuk memperjelas instruksi yang
diberikan guru serta menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dialami.

3. Peran orang tua (pendamping peserta didik) yaitu orang tua mendampingi anak
selama belajar di rumah, orang tua memberikan motivasi dan fasilitasi agar
anak semangat belajar di rumah, orang tua memantau kemajuan belajar anak,
dan orang tua menjalin komunikasi intensif dengan guru.

Langkah Pengembangan Model PAAL

Dalam mengembangkan Model PAAL ini pengembang menggunakan
langkah-langkah ADDIE. Langkah yang pertama yaitu analysis, pengembang
melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter peserta
didik. Pada tahap analisis, dilakukan penjaringan informasi mengenai model
pembelajaran daring yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Pada tahap analisis juga dilakukan analisis kurikulum agar dalam
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pengembangan model ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selanjutnya
pada tahap design, mulai dirancang model pembelajaran sesuai dengan hasil
analisis yang telah dilakukan. Pada tahap design ini menghasilkan spesifikasi
rancangan model dan juga syntax pembelajaran model PAAL. Pada tahap
development, mulai dikembangkan model PAAL ini merencanakan platform apa
saja yang dapat digunakan dan rencana implementasinya. Selanjutnya pada tahap
implementasi, dilakukan penerapan model di salah satu sekolah yang ditentukan.

Syntax PAAL
Inovasi model PAAL diantaranya yaitu syntax pembelajaran yang dapat

diterapkan untuk semua jenjang Pendidikan, yaitu mulai TK sampai dengan SMA.

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran Model PAAL yang syntax-nya juga

diberi nama yang sama yaitu PAAL Syntax.

1. Performing
Pada langkah pembelajaran performing ini, guru melakukan pembelajaran
virtual sinkronus, guru memberikan penjelasan materi melalui platform yang
dilipih yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.

2. Actuating
Langkah selanjutnya yaitu actuating, di sini tidak hanya guru yang menjadi
penggerak agar peserta didik semangat belajar, tetapi juga orang tua
(pendamping) terus memberikan motivasi, menyemangati, dan menggerakkan
anak-anak agar mengikuti arahan dan penjelasan guru.

3. Assessing
Langkah ketiga yaitu assessing, pada langkah ini guru berkolaborasi dengan
orang tua untuk melakukan penilaian dalam proses pembelajaran. Guru
menyampaikan informasi, apa saja yang perlu diamati dalam proses
pembelajaran daring tersebut, kemudian orang tua melaksanakan proses
pengamatan sesuai arahan guru.

4. Looking for the pearning problem and solve it
Langkah keempat, orang tua akan menemukan masalah-masalah pembelajaran
yang dialami anak ketika mengikuti pembelajaran daring, kemudian orang tua
mengkomunikasikannya dengan guru dan berdiskusi untuk menemukan
solusinya.

Hasil pengembangan menunjukkan model ini efektif diterapkan dalam
kondisi pembelajaran jarak jauh dengan melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran,

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Model PAAL ini akan berhasil dengan baik jika ada Act-M
(Aware, Collaborate, Technology Luterate, and Motivate). Aware Yyang
dimaksudkan di sini adalah kepedulian orang tua dalam mendukung proses
pembelajaran daring yang telah disampaikan oleh guru (sekolah). Collaborate
yaitu kemampuan guru untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan orang tua
dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini menjadi salah satu kunci keberhasilan
penerapan model ini. Technology literate artinya pemahaman terhadap berbagai
instructional technology platform menjadi hal utama bagi guru, siswa, dan orang
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tua. Motivate artinya kemampuan guru dan orang tua dalam memotivasi anak
akan mendukung kelancaran proses pembelajaran daring ini, guru agar senantiasa
berkoordinasi dengan orang tua agar dapat memotivasi siswa sehingga siswa
semangat belajar dan mencapai ketuntasan belajar.
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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI

KELILING DAN LUAS LINGKARAN PADA SISWA KELAS VIII A SMP
NEGERI 5 PASIR BELENGKONG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Asmaniah
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
aktifitas belajar dan hasil belajar siswa kelas VIII A SMPN 5 Pasir
Belengkong dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada pelajaran
Matematika Materi Keliling dan Luas Lingkaran Tahun Pelajaran
2015/2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
tindakan kelas (classroom action research) dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas VIII A SMPN 5 Pasir Belengkong yang berjumlah 36
siswa dan objek penelitian adalah pembelajaran Matematika dengan
menerapkan metode Student Teams Achievement Division (STAD)
untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan model Student
Teams Achievement Division (STAD) terjadi peningkatan aktifitas
belajar siswa yaitu pada siklus | rata-rata aktifitas belajar siswa
71,67% sedangkan siklus Il rata-rata aktifitas belajar siswa 80%
terjadi peningkatan sebesar 8,33%. Untuk hasil belajar siswa pada
pra siklus rata-rata kelas 68 dengan ketuntasan 58,3%. Pada siklus |
rata-rata nilai 75,86 naik 7,86 dari pra siklus sedangkan ketuntasan
69,4% naik 11,1% dari pra siklus. Siklus Il rata-rata 81,1 naik 5,24
dari siklus | sedangkan ketuntasan 86,1% naik 16,7% dari siklus I.
Pengumpulan jumlah poin pada kelompok untuk siklus | adalah 735
dengan rata-rata 81,67 sedangkan jumlah pengumpulan poin
kelompok pada siklus Il adalah 750 dengan rata-rata 83,33 maka
terjadi peningkatan sebesar 15 poin dan peningkatan rata-rata naik
1,66. Berdasarkan hasil penelitian, maka pembelajaran Matematika
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dinilai telah berhasil
meningkatkan aktifitas belajar dan hasil belajar siswa pada pelajaran
Matematika Materi Keliling dan Luas Lingkaran di kelas VIII A
SMPN 5 Pasir Belengkong Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Metode Student Teams
Achievement Division (STAD), Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan suatu bangsa. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang
melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan
dengan adanya interaksi belajar mengajar atau pembelajaran. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan,
kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk memilinh model
pembelajaran berikut media yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar di kelas
terdapat keterkaitan yang erat antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan
prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih model pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan.
Menurut Slavin (2009) pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan prestasi terutama jika disediakan penghargaan tim atau
kelompok dan tanggung jawab individu.

Pada pembelajaran di SMPN 5 Pasir Belengkong Kelas VIILA nilai
ketuntasan siswa belum mencapai ketuntasan 85%, hal ini dapat terjadi salah satu
faktornya adalah ketidakefektifan pengajaran yang dilakukan guru tersebut diduga
akibat kurang tepatnya guru dalam menggunakan strategi pembelajaran. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa
Kelas VIII.A siswa SMPN 5 Pasir Belengkong pada materi Keliling dan Luas
Lingkaran dengan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD).

KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran ~ Kooperatif ~ (cooperative  learning)  dikembangkan
berdasarkan teori social-cognition, yang selanjutnya menjadi awal dari
kontruktivisme social (socio contructivistm) . Pembelajaran Kooperatif
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam Pembelajaran
Kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh Ibrahim, et
al.(2000), yaitu:

1. Hasil Belajar Akademik
Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar
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akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah maupun atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas
akademik.

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari
orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas social, kemampuan
dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberikan peluang bagi
siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling
bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan
kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.

3. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada
siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan
sosial penting dimiliki oleh siswa untuk memperlancar hubungan dengan
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok sehingga berbagai tugas
yang diberikan dapat diselesaikan.

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STAD)

1. Menurut Wina (2008:242) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran menggunakan sistem pengelompokkan atau tim
kecil,yaitu antara 4-5 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). (dalam
http://3e-kelompok4.blogspot.co.id/2012/11/makalah-stad.html).

2. Johnson menyatakan bahwa :pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja sama.
(dalam http://3e-kelompok4.blogspot.co.id/2012/11/makalah-stad.html).

3. Slavin mengemukakan dua alasan bahwa: pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki pembelajaran selama ini.
Pertama,beberapa penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat
menngkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri kedua,
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam
belajar,berfikir,memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan keterampilan. (dalam http://3e-
kelompok4.blogspot.co.id/2012/11/makalah-stad.html).

4. Nurhadi (2004:116), bahwa: Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa di dalam kelas dibagi ke
dalam beberapa kelompok atau tim yang masing masing terdiri atas 4 sampai 5
orang anggota kelompok yang memiliki latar belakang kelompok yang
heterogen, baik jenis kelamin, ras etnik, maupun kemampuan intelektual (tinggi,
rendah, dan sedang). Tiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan
kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui Tanya jawab
atau  diskusi antar sesama  anggota  tim.  (dalam  http://3e-
kelompok4.blogspot.co.id/2012/11/makalah-stad.html).
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Prinsip dan Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)
1. Prinsip Pembelajaran Kooperatif sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.
e.

f.

Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalam kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama diantara anggota kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggu4ngjawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

2. Ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut Nur, dalam http://3e-kelompok4.blogspot.co.id/2012/11/makalah-
stad.html) Ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

a.

b.

C.

Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai.

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-
beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jika mungkin
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta
memperhatikan kesetaraan gender.

Penghargaan menekankan pada kelompok dari pada masing-masing individu.

Komponen Utama dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama, yaitu

penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor pengembangan dan penghargaan
kelompok. Selain itu STAD juga terdiri dari siklus kegiatan pengajaran yang
teratur. Berikut ini uraian selengkapnya dari pembelajaran kooperatif Student
Teams Achievement Division (STAD):
1. Pengajaran
Tujuan utama dari pengajaran ini adalah guru menyajikan materi pelajaran
sesuai dengan yang direncanakan. Setiap awal dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD selalu dimulai dengan penyajian kelas. Penyajian tersebut
mencakup pembukaan, pengembanga dan latihan terbimbing dari keseluruhan
pelajaran dengan penekanan dalam penyajian materi pelajaran.

a.

b.

Pembukaan:

1) Menyampaikan pada siswa apa yang hendak mereka pelajari dan mengapa
hal itu penting. Timbulkan rasa ingin tahu siswa dengan demonstrasi yang
menimbulkan teka-teki, masalah kehidupan nyata, atau cara lain.

2) Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam kelompok untuk menemukan
konsep atau merangsang keinginan mereka pada pelajaran tersebut.

3) Ulangi secara singkat keterampilan atau informasi yang merupakan syarat
mutlak.

Pengembangan:
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1) Kembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan dipelajari
siswa dalam kelompok.

2) Pembelajaran kooperatif menekankan, bahwa belajar adalah memahami
makna bukan hafalan.

3) Mengontrol pemahaman siswa sesring mungkin dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan.

4) Memberi penjelasan mengapajawaban pertanyaan tersebut benar atau
salah.

5) Beralih pada konsep yang lain jika siswa telah memahami pokok
permasalahannya.

c. Latihan Terbimbing:

1) Menyuruh semua siswa mengerjakan soal atas pernyataan yang diberikan.

2) Memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau menyelesaikan soal.
Hal ini bertujuan supaya semua siswa selalu mempersiapkan diri sebaik
mungkin.

3) Pemberian tugas kelompok tidak boleh menyita wakti yang terlalu lama.
Sebaikanya siswa mengerjakan satu atau dua masqalah (soal) dan
langsung diberikan umpan balik.

. Belajar Kelompok

Selama belajar kelompok, tugas anggota kelompok adalah menguasai
materi yang diberikan guru dan membantu teman satu kelompok untuk
menguasai materi tersebut. Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat digunakan
untuk melatih keterampilan yang sedang diajarkan untuk mengevaluasi diri
mereka dan teman satu kelompok.

Pada saat pertama kali guru menggunakan pembelajaran kooperatif, guru
juga perlu memberikan bantuan dengan cara menjelaskan perintah, mereview
konsep atau menjawab pertanyaan. Selanjutnya langkah-langkah yang
dilakukan guru sebagai berikut:

a. Mintalah anggota kelompok memindahkan meja/ bangku mereka bersama
sama dan pindah kemeja kelompok.

b. Berikanlah waktu kurang lebih 10 menit untuk memilih nama kelompok.

c. Bagikan lembar kegiatan siswa.

d. Serahkan pada siswa untuk bekerja samadalam pasangan, bertiga atau satu
kelompok utuh, tergantung pada tujuan yang sedang dipelajari. Jika mereka
mengerjakan soal, masing-masing siswa harus mengerjakan soal sendiri dan
kemudian dicocokkan dengan teman satu kelompoknya. Jika salah satu tidak
dapat mengerjakan suatu pertanyaan, teman satu kelompok bertanggung jawab
menjelaskannya. Jika siswa mengerjakan dengan jawaban pendek, maka
mereka lebih sering bertanya dan kemudian antara teman saling bergantian
memegang lembar kegiatan dan berusaha menjawab pertanyaan itu.

e. Tekankan pada siswa bahwa mereka belum selesai belajar sampai mereka
yakin teman satu kelompok dapat mencapai nilai sampai 100 pada kuis.
Pastikan siswa mengerti bahwa lembar kegiatan tersebut untuk belajar tidak
hanya untuk diisi dan diserahkan. Jadi penting bagi siswa mempunyai lembar
kegiatan unyuk mengecek diri mereka dan teman teman sekelompok mereka
pada saat mereka belajar. Ingatkan siswa jika mereka mempunyai pertanyaan,
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mereka seharusnya menanyakan teman sekelompoknya sebelum
menanyakannya pada guru.

f. Sementara siswa bekerja dalam kelompok, guru berkeliling dalam kelas.
Guru sebaiknya memuji kelompok yang semua anggotanya bekerja dengan
baik, yang anggotanya duduk dalam kelompoknya untuk mendengarkan
bagaimana anggota lain bekerja dan sebagainya.

. Kuis

Kuis dikerjakan siswa secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk menunjukan apa
saja yang telah diperoleh siswa selama belajar dalam kelompok. Hasil kuis
digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan dalam nilai
perkembangan kelompok.

. Skor Perkembangan

Nilai perkembangan individu bertujuan untuk memberi kesempatan setiap
kelompok untuk meraih prestasi secara maksimal dan melakukan yang terbaik
bagi dirinya berdasarkan prestasi sebelumnya (nilai awal). Setiap siswa diberi
nilai awal berdasarkan nilai rata-rata siswa secara individu pada tes yang telah
lalu atau nilai akhir siswa secara individual dari semester sebelumnya.

. Penghargaan Kelompok

Langkah pertama yang harus dilakukan pada kegiatan ini adalah menghitung
nilai kelompok dan nilai perkembangan individu dan member sertifikan atau
penghargaan kelompok yang lain. Pemberian penghargaan kelompok
berdasarkan pada rata-rata nilai perkembangan individu dalam kelompoknya.

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD)

Tabel 1. Enam Langkah Model Pembelajaran STAD

Langkah Indikator Tingkah laku guru
Langkah 1 Menyampaikan tujuan dan | Guru menyampaikan
memotivasi siswa tujuan pembelajaran dan

mengkomunikasikan
kompetensi dasar yang
akan dicapai serta
memotivasi siswa

Langkah 2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi

kepada siswa

Langkah 3 Mengorganisasikan siswa | Guru  menginformasikan

ke  dalam  kelompok- | pengelompokkan Siswa
kelompok belajar

Langkah 4 Membimbimg kelompok Guru  memotivasi  serta
belajar memfasilitasi kerja siswa
dalam kelompok-kelompok
belajar
Langkah 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil

belajar  tentang  materi
pembelajaran yang telah
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dilaksanakan

Langkah 6 Memberikan penghargaan | Guru memberi
penghargaan hasil belajar
individual dan kelompok

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu
juga dengan cooperative learning. Menurut Slavin cooperative learning
mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1. Kelebihan

a. Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasil tes yang dibuat guru
maupun tes baku.

b. Rasa peraya diri siswa meningkat, siswa merasa lebih terkontrol untuk
keberhasilan akademisnya.

c. Strategi kooperatif memberikan perkembangan yang berkesan pada
hubungan interpersonal diantara anggota kelompok yang berbeda etnis.

2. Kekurangan:

a. Apabila guru terlena tidak mengingatkan siswa agar selalu menggunakan
keterampilan kooperatif dalam kelompok maka dinamika kelompok akan
macet.

b. Apabila jumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari empat,
misalnya tiga, maka seorang anggota akan cenderung menarik diri dan
kurang aktif saat berdiskusi dan apabila kelompok lebih dari lima
kemungkinan ada yang tidak mendapatkan tugas sehingga hanya
membonceng dalam penyelesaian tugas.

c. Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik yang timbul
secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kurang efektif.

Hasil Belajar

Menurut Anni (2004:4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut Sudjana
(1990:22) hasil belajar adalaha kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil
belajara, yakni: infotmasi verbal, kecakapan intelektual, strategi kognitif, sikap
dan keterampilan. Sementara Bloom mengungkapkan tigatujuan pengajaran yang
merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakanhasil belajar
yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana, 1990:22).

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: 1)
Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, factor fisik dan psikis; 2) Faktor yang dating dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas
pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki
oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual),
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bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). Dari beberapa pendapat
para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah faktor internal antara lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang
materi yang akan disampaikan, sedangkan faktor eksternal antara lain strategi
pembelajaran yang akan digunakan guru di dalam proses belajar mengajar.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, mulai 6 Januari 2016 - 6
Februari 2016 Mekanisme penelitian direncanakan dua siklus yang masing-
masing siklus meliputi: tahapan-tahapan perencanaan (planning), Pelaksanaan
(action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection).

Perencanaan
v
— | Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
A -
Penoamatan <
» [ Perencanaan —l
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
Penoamatan

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada pra siklus metode yang digunakan adalah metode ceramah, dan pada
akhir proses pembelajaran diadakan evaluasi berupa tes yang nantinya data hasil
belajar ini digunakan sebagai nilai dasar. Data hasil belajar pada pra siklus
didapatkan rata-rata adalah 68,00 dan siswa tidak tuntas atau yang mendapat nilai
< 70 sebanyak 15 siswa dari 36 siswa sehingga ketuntasan kelas sebesar 58,3%

Siklus |

Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Perencanaan
pada siklus | yaitu membuat silabus dan RPP pada materi Keliling dan Luas
Lingkaran dengan tipe Student Teams Achievement Division (STAD), membuat
rancangan program pengajaran yang diperuntukkan untuk pengajaran pada tiap
kelompok dengan membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat lembar
Observasi yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama
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proses pembelajaran., membuat alat evaluasi/ soal tes yang digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar siswa.

Data hasil belajar pada siklus | didapatkan rata-rata adalah 75,86 dan siswa
yang tidak tuntas atau yang mendapat nilai < 70 sebanyak 11 siswa dari 36 siswa.
Serta siswa yang tuntas atau mendapat nilai > 69 sebanyak 25 siswa, sehingga
didapatkan ketuntasan kelas sebesar 69,4 %. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar
75,86 dengan ketuntasan kelas sebesar 69,4%. Sehingga masih belum dapat
memenuhi kriteria keberhasilan kelas yaitu jumlah siswa yang mampu menyelesaikan
materi sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa yang mengikuti tes.

Siklus 11

Perencanaan pada siklus Il yaitu membuat silabus dan RPP pada materi
Keliling dan Luas Lingkaran dengan tipe Student Teams Achievement Division
(STAD), membuat rancangan program pengajaran yang diperuntukkan untuk
pengajaran pada tiap kelompok dengan membuat Lembar Kerja Siswa (LKS),
membuat lembar Observasi yang digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran., membuat alat evaluasi/ soal tes yang
digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa.

Data hasil belajar pada siklus 11 didapatkan rata-rata adalah 86,1 dan siswa
tidak tuntas atau yang mendapat nilai < 70 sebanyak 5 siswa dan siswa yang
tuntas atau yang mendapat nilai > 70 sebanyak 31 siswa sehingga didapatkan
ketuntasan kelas sebesar 86,1%.

Pembahasan dari Siklus I dan Siklus 11

Pembelajaran Matematika pada siswa kelas VIII A SMPN 5 Pasir
Belengkong dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) menghasilkan data sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Siklus Nilai Ketuntasan Kelas Keterangan
Pra 68,00 58,3% Belum tuntas
I 75,86 69,4% Belum tuntas
] 81,1 86,1% Tuntas

Pada tabel 2 terlihat ketuntasan kelas didapatkan pada siklus Il yaitu 86%
dan dengan nilai rata-rata 81,1. Dari 36 siswa yang mendapat nilai > 70 sebanyak
31 siswa dan hanya 5 siswa yang mendapat nilai < 69. Ini disebabkan siswa sudah
mulai paham bagaimana belajar dengan baik yang berasal dari belajar kelompok
yang berimbas pada individu. Naiknya ketuntasan belajar itu seiring dengan
naiknya nilai rata-rata kelas. Sehingga jika disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
tercapai pada siklus Il. Pada pengumpulan poin kelompok dapat terlihat
peningkatannya terlihat tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan Pengumpulan Poin pada Kelompok

No Nama Kelompok Jumlah Poin Pada Jumlah Poin Pada
Siklus | Siklus 11

1 Juring 110 100

2 Busur 95 100

3 Apotema 85 90
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4 Keliling 85 90
5 Luas 85 80
6 Jari-jari 75 75
7 Tembereng 70 75
8 Titik Pusat 70 70
9 Diameter 60 70

Jumlah 735 750

Rata-rata 81,67 83,33

Jumlah pengumpulan poin kelompok pada siklus | 735 dengan rata-rata
81,67 dan jumlah pengumpulan poin kelompok pada siklus 11 750 dengan rata-rata
83,33 maka terjadi peningkatan sebesar jumlah 15 poin dan peningkatan rata-rata
1,66.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika materi Keliling dan Luas Lingkaran pada
siswa kelas VIII SMPN 5 Pasir Belengkong.

SARAN

1. Bagi guru:

a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) pada proses pembelajaran di kelas terutama pada pelajaran
Matematika.

b. Guru hendaknya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi Siswa:

a. Hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

b. Hendaknya siswa lebih berani mengemukakan pendapat waktu diskusi
kelompok.

3. Bagi Sekolah:

a. Sekolah supaya memfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan guru untuk
memperlancar proses pembelajaran.

b. Sekolah hendaknya selalu memberikan dukungan kepada guru untuk
melaksanakan inovasi pembelajaran.
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PENERAPAN PENDEKATAN SCIENTIFIC MODEL PEMBELAJARAN
EXAMPLES NON EXAMPLES BERBANTUAN MEDIA SEDERHANA
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SENI BUDAYA
SISWA KELAS VII-A SMP NEGERI 8 BERAU

Kasmiatun
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
pendekatan sientific dengan motode pembelajaran examples non
examples berbantuan media sederhana dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII-A SMP Negeri 8 Berau dengan jumlah 32
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini
berlangsung selama 3 siklus dengan tatap muka sebanyak 3 kali. Data
setiap siklus diperoleh melalui instrument observasi, instrumen sikap,
instrument keterampilan terhadap materi kegiatan belajar mengajar,
nilai post tes serta catatan hasil pengamatan guru mitra
(kolaborator). Dari analisis data diperoleh nilai post tes siswa
masing-masing siklus yaitu: Siklus 1 rata-rata sikap 54,7, nilai rata-
rata pengetahuan 54,7 dan nilai rata-rata keterampilan 72,2. Siklus 2
Nilai rata-rata sikap siswa pada siklus 2 adalah 76,7, nilai rata-rata
pengetahuan 74,8 dan nilai rata-rata keterampilan 76,9. Siklus 3 nilai
rata-rata sikap 85,9, nilai rata-rata pengetahuan 85,9 dan nilai rata-
rata keterampilan 83,8. Ketuntasan yang didapat dari data hasil
belajar siswa pada siklus 1 nilai sikap 59,4 %, nilai pengetahuan
9,4% dan nilai keterampilan 43,7%. Ketuntasan pada siklus 2 nilai
sikap 75%, nilai pengetahuan 40,6% dan nilai keterampilan 68,8%.
Ketuntasan pada siklus 3 dengan nilai sikap 100 %, nilai pengetahuan
100% dan nilai keterampilan 100%. Dengan demikian penerapan
pendekatan Sientific dengan menggunakan model pembelajaran
examples non examples berbantuan media sederhana selama
penelitian terbukti dapat meningkatkan hasil belajar seni budaya
pada siswa kelas VII-A SMP Negeri 8 Berau.

Kata kunci: pendekatan scientific, examples non examples, media
sederhana, hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan membina sumber
daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan
pada semua jenjang pendidikan di tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi.
Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk mengubah siswa agar dapat
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memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap belajar sebagai perubahan dan
peningkatan hasil belajar (Tirtarahardja dkk, 1995).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk
mengahantarkan peserta didik untuk mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya. Keberhasilan pendidikan disekolah sangat tergantung pada proses
belajar-mengajar di kelas. Dalam pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsur
yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Unsur-unsur tersebut adalah: pendidikan (guru), peserta didik (siswa),
kurikulum, pengajaran, tes dan lingkungan. Siswa sebagai subjek dalam proses
tersebut juga sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar
(Sudjana, 2011).

Proses kegiatan belajar mengajar pendidikan seni budaya, yang mempunyai
peranan penting adalah strategi, pendekatan dan metode pembelajaran yang
digunakan. Pendekatan dan metode ini menjadi penghubung antara pengajar
dengan siswa, dan merupakan sarana pengarah secara timbal balik. Menggunakan
pendekatan, metode dan media mengajar yang tepat, akan sangat menentukan
pencapaian hasil belajar siswa. salah memilih metode, maka kegagalanlah yang
akan didapat.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini siswa kelas VI1I-
A SMP Negeri 8 Berau kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Anak
cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran seni budaya, karena selama ini
pelajaran seni budaya dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan
keterampilan menggambar semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga
menyebabkan rendahnya hasil belajar seni budaya siswa di sekolah.

Maka dalam hal ini konteks guru harus kreatif dan berwawasan luas tentang
metode pembelajaran. Salah satu cara untuk mengembangkan dan meningkatkan
sikap individu dan sikap social agar lebih baik khususnya dalam pembelajaran
seni budaya dapat ditempuh dengan pendekatan scientific dengan model
pembelajaeran examples non examples berbantuan media sederhana.

Penerapan pendekatan scientific dengan model pembelajaran examples non
examples mengelompokan siswa dalam kelompok kecil dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menganalisis gambar dan dipimpin oleh ketua
kelompok. Kesulitan-kesulitan yang didapat akan dapat dipecahkan bersama.
Kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe examples non examples yaitu dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling mengajar dan saling bekerja
sama. Dengan kelompok ini pula dapat meningkatkan interaksi antar individu dan
memudahkan pengelolaan kelas. Dalam konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi siswa.

Model pembelajaran Examples Non Examples adalah metode belajar yang
menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus/gambar yang
relevan dengan kompetensi dasar. sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Kiranawati, 2007).
Disamping itu juga model pembelajaran examples non examples merupakan
metode pembelajaran menggunakan media sederhana dengan melibatkan
keaktifan dan kerjasama siswa dalam pembelajaran yaitu siswa melakukan diskusi
kelompok dan menyampaikan hasil diskusinya. Berdasarkan alasan tersebut
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diharapkan ada peningkatan hasil belajar siswa. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah penerapan pendekatan scientific dengan model
pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran seni budaya di kelas VII-A SMP
Negeri 8 Berau?”

KAJIAN PUSTAKA

Pendekatan Scientific (IImiah)

Pendekatan scientific merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari
guru ke peserta didik. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan sehingga akan
memperoleh hasil yang diinginkan.

Pada kurikulum 2013 dinyatakan bahwa untuk jenjang SMP pelaksanaan
proses pembelajaran menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Proses
pembelajaran pada pendekatan ini menyentuh tiga ranah vyaitu: sikap,
keterampilan dan pengetahuan.

Model Pembelajaran Examples Non Examples

Menurut Buehl (1996) examples non examples adalah taktik yang dapat
digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari
examples non examples dari suatu definisi konsep yang ada dan meminta siswa
utnuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Examples
memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang
sedang dibahas, sedangkan non examples memberikan gambaran akan sesuatu
yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. Adapun contoh-
contoh gambar yang digunakan pada proses pembelajaran dengan menerapan
pendekatan scientific dengan model pembelajaran examples non examples pada
penelitian ini adalah contoh gambar yang sesuai dengan materi ragam hias pada
bahan tekstil yaitu ragam hias pada batik, tenunan, bordir dan sulaman.
Media Sederhana

Media sederhana adalah media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan
harganya murah, cara pembuatannya mudah dan penggunaannya tidak sulit. Pada
pelajaran seni budaya, media yang tepat dapat disesuaikan dengan materi yang
akan dipelajari. Penelitian tindakan kelas penerapan pendekatan scientific dengan
model pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran seni budaya di kelas VII-A SMP
Negeri 8 Berau pada materi ragam hias pada bahan tekstil menggunakan media
kain batik, kain songket, lilin, kain perca dan korek api.

Hasil Belajar
Menurut Nawawi (1981:100) bahwa hasil belajar adalah sebagai
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
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dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah
pelajaran tertentu. Sedangkan menurut pendapat Sadly (1977:904), bahwa “yang
memberikan penjelasan tentang hasil belajar yaitu hasil yang dicapai oleh tenaga
atas daya kerja seseorang dalam waktu tertentu”.

Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Budaya

Lingkup pembelajaran mata pelajaran seni budaya meliputi seni rupa, seni
musik, seni tari dan seni teater. Pendekatan pengorganisasian materi pada mata
pelajaran Seni Budaya menggunakan pendekatan terpadu. Pendekatan yang
penyusunan kompetensi dasar dirancang secara sistematis berdasarkan
keseimbangan berdasarkan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan
psikimotorik. Hal tersebut terjabarkan dalam konsepsi, apresiasi, kreasi, dan
koneksi, sebagai berikut: 1) pengetahuan yang meliputi pemahaman, penerapan,
analisis, evaluasi dan evaluasi serta kreasi; 2) apresiasi yang meliputi: kepekaan
rasa estetika dan artistic serta sikap menghargai dan menghayati karya seni, dan 3)
kemampuan perseptual hingga kreativitas. Perseptual meliputi kepekaan indrawi
terhadap rupa, bunyi, gerak dan perpaduannya. Kreativitas mencakup segala
bentuk kegiatan dalam proses produksi berkarya seni dan berimajinasi.

Kerangka Berpikir

Peran guru sangat penting dalam memberikan bimbingan, motivasi dan
materi yang dapat memacu subjek didik dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan pendekatan yang diterapkannya yaitu pendekatan scientific dengan model
pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana untuk
memotivasi siswa dalam mengembangkan kemampuannya dalam kompetensi
dasar memahami materi pokok ragam hias pada bahan tekstil dari yang semula
ditemukan masih memiliki banyak kesulitan, kemudian ditingkatkan melalui
tindakan (action) agar menjadi lebih baik. Langkah secara sistematis untuk
mencapai tujuan tersebut ditempuh dengan penelitian prosedur tindakan kelas
yang meliputi langkah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi secara siklus
terus menerus hingga sampai dihasilkan prestasi yang maksimal.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir serta mempertimbangkan
konsep yang ada, maka “Diduga Melalui Penerapan Pendekatan Scientific Dengan
Model Pembelajaran Examples Non Examples Berbantuan Media Sederhana
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pelajaran Seni Budaya Di kelas
VII-A SMP Negeri 8 Berau.

METODE PENELITIAN

Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 8 Berau yang terletak di Jalan
Kandang Muntik Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten Berau, dengan alasan
penulis bertegas di sekolah tersebut. Penelitian ini berlangsung selama tiga bukan
yang dimulai pada bulan Februari sampai bulan April 2019 semester Il tahun
pelajaran 2018/2019 dengan alasan bertepatan dengan materi yang penulis
ajarkan.
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Subjek Penelitian

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 8
Berau berjumlah 32 orang terdiri 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Situasi kelas yang dijadikan subjek penelitian sukup memadai.

Metode Penelitian

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan empat tahap
sesuai dengan model Kurt Lewin. Konsep pokok PTK menurut Kurt Lewin terdiri
dari empat komponen, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observating), refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu
dipandang sebagai satu siklus.

Dalam penelitian tindakan kelas siklus selalu berulang. Setelah satu siklus
selesai, barangkali guru akan menemukan masalah yang belum tuntas dipecahkan,
dilanjutkan ke siklus kedua dengan langkah yang sama seperti siklus pertama. Jika
siklus kedua hasilnya belum tercapai dilanjutkan kembali ke siklus ketiga dengan
langkah-langkah yang sama seperti siklus pertama dan kedua.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara berulang, melalui tahapan atau
langkah-langkah sebagai berikut: a) Perencanaan b) Pelaksanaa c) Pengamatan d)
refleksi, yang dapat digambarkan sebagai berikut:

__—" | Pelaksanaan | T~

Perencanaan Siklus 1 Pengamatan
Refleksi Pelaksanaan

Perencanaan / \
Pengamatan

Siklus 2 /

Siklus selanjutnya +—Refiqgksi

Gambar 1. Bagan Alur Siklus Pelaksanaan PTK Model John Eliot

Variabel Penelitian

1. Kompetensi sikap siswa merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk mengukur sikap partisipasi dan kerja sama siswa sebagai hasil dari suatu
program pembelajaran.

2. Kompetensi pengetahuan siswa berupa tes hasil belajar menunjukkan
kemampuan siswa dalam menguasai materi ragam hias pada bahan tekstil.

BORNEQO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020 79



3. Kompetensi keterampilan siswa merupakan keterampilan siswa yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Keterampilan ini meliputi keterampilan mengamati, menalar ,mencoba,
mengolah, dan menyajikan.

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data: a) data Kuantitatif yaitu data tentang hasil tes formatif siswa
sebelum dan sesudah diadakan perbaikan; dan b) data Kualitatif yaitu data
tentang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Sumber Data, yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data diperoleh (Arikunto, 1997:14). Sumber data penelitian ini
diperoleh dari: a) siswa; b) guru; dan c) pengamat/teman sejawat.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan mempergunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 1) Observasi; 2) Tes hasil belajar; 3)
Dokumentasi; dan 4) Tes hasil belajar. Adapun instrumen yang dipergunakan
diantaranya: 1) Lembar pengamatan sikap; 2) Lembar pengamatan keterampilan;
dan 3) Lembar tes hasil belajar.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 1) instrument observasi sikap;
2) instrument observasi ketetrampilan siswa; dan 3) instrument tes hasil belajar
(tes tertulis) yang digunakan untuk mencatat perkembangan kemampuan dan
keaktifan masing masing siswa selama proses penelitian (siklus 1, siklus 2 dan
siklus 3) sebagai pedoman guru dalam proses pembelajaran materi pokok ragam
hias pada bahan tekstil dengan menggunakan pendekatan scientific dengan
menggunakan model pembelajaran examples non examples berbantuan media
sederhana.

Teknik Analisis Data

Jenis data yang akan dianalisis adalah data yang terkumpul (lembar
observasi, penilaian kerja siswa dan tes tertulis) baik waktu pra tindakan, selama
tindakan, maupun sesudah tindakan pembelajaran dilaksanakan. Hasil observasi
dan tes tertulis sebagai data awal kemampuan siswa dan hasil observasi yang
dilakukan selama proses penelitian akan dianalisis secara deskriptif untuk
mengukur keberhasilan proses pembelajaran.

Perencanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
adalahsebagai berikut: 1) membuat skenario pembelajaran; 2) penentuan model
dan media pembelajaran; 3) membuat LKS dan alat evaluasi belajar, untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa; 4) membuat lembar observasi, maupun
catatan lapangan untuk melihat Kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran; dan 5) memberikan informasi kepada guru seni budaya untuk
bertindak sebagai mitra semua hal tentang tindakan.
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Pelaksanaan Tindakan
Siklus 1

Pada tahap awal guru menjelaskan materi ragam hias pada bahan tekstil
sesuai rencana pembelajaran, membentuk kelompok belajar siswa. Guru
memberikan penjelasan singkat tentang tugas yang harus diselesaikan dengan cara
diskusi kelompok mengerjakan lembar kerja siswa dan siswa mengerjakan tes
tertulis. Pada kegiatan ini belum menggunakan pendekatan pembelajaran scientific
dengan model pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana.

Siklus 2

Guru menjelaskan materi ragam bias pada bahan tektil (jenis dan sifat bahan
tekstil dari serat alam) dengan memberikan contoh-contoh gambar ragam hias
pada bahan tekstil sesuai rencana pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific dengan model examples non
examples menggunakan contoh gambar-gambar, motif kain batik dan songket.
Pada kegiatan praktek yaitu uji pembakaran untuk mengamati sifat-sifat bahan
tekstil serat alam dengan media sederhana yaitu kain perca, lilin dan korek api.
Guru membentuk kelompok belajar siswa. Guru memberikan penjelasan singkat
tentang tugas yang harus diselesaikan dengan cara diskusi kelompok mengerjakan
lembar kerja siswa. Hasil diskusi dipresentasikan oleh masing-masing kelompok
dan siswa mengerjakan test tertulis. Peran guru tetap berkeliling mengawasi dan
memberikan penjelasan apabila siswa mengalami kesulitan.

Siklus 3

Guru menjelaskan materi ragam hias pada bahan tekstil (jenis dan sifat
bahan tekstil dari serat buatan) dengan memberikan contoh-contoh gambar ragam
hias pada bahan tekstil sesuai rencana pembelajaran.sesuai rencana pembelajaran.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific
dengan model examples non examples menggunakan contoh gambar-gambar,
motif kain batik dan songket. Pada kegiatan praktek yaitu uji pembakaran untuk
mengamati sifat-sifat bahan tekstil dari serat buatan dengan media sederhana yaitu
kain perca, lilin dan korek api. Guru membentuk kelompok belajar siswa. Guru
memberikan penjelasan singkat tentang tugas yang harus diselesaikan dengan cara
diskusi kelompok mengerjakan lembar kerja siswa. Hasil diskusi dipresentasikan
oleh masing-masing kelompok dan siswa mengerjakan test tertulis. Peran guru
tetap berkeliling mengawasi dan memberikan penjelasan apabila siswa mengalami
kesulitan.

Pengamatan

Selama tahap pelaksanaan peneliti melakukan observasi terhadap proses
pembelajaran siswa dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
Pada kegiatan ini, guru melakukan: 1) mengamati dan mencatat proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam lembar observasi; dan 2)
mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan proses pembelajaran dalam lembar
observasi.
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Refleksi

Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang dicapai
pada siklus 1, 2 dan 3. Sebagai akhir dan pelaksanaan tidakan kelas yang
kemudian memasuki tahap pengolahan dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan
guru menyusun perencanaan pembelajaran, mendiskripsikan peningkatan
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan untuk memperbesar
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi konsep dan prosedur
ragam hias pada bahan tekstil dengan menerapkan pendekatan scientific dengan
model pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana di kelas
VII-A SMP Negeri 8 Berau. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai digunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri tiga siklus.

Siklus 1

Perencanaan

1. Menyusun rencana pembelajaran pokok bahasan memahami konsep dan
prosedur ragam hias pada bahan tekstil

2. Merencanakan  pembelajaran  dengan  membentuk  kelompok  yang

beranggotakan 2-3 siswa dengan menyebaran tingkat kecerdasan

Menyusun materi/soal

Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok

5. Merencanakan skor untuk individual atau skor kelompok
Setelah perencanakan ini tertata dengan baik maka yang dilakukan selanjutnya
adalah melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan perencanaan di atas.

hw

Pelaksanaan

1. Pada pelaksanaan siklus 1 penyampaian materi pelajaran oleh guru sesuai
dengan rencana pengajaran yang telah dibuat. Hal ini guru menguasai materi
pelajaran. Tetapi penanaman konsep tentang ragam hias pada bahan tekstil
yang diajarkan kepada siswa belum dapat dilakukan dengan baik.

2. Pengelolaan kegiatan examples non examples berbantuan media sederhana
belum dapat dilaksanakan dengan baik karena kegiatan ini merupakan hal yang
baru bagi guru.

3. Kegiatan siswa (kelompok) dalam kegiatan belajar mengajar belum dapat
terlaksana seperti yang diharapkan karena ada beberapa hal:

- Masih banyak kelompok yang tidak membawa media,
- Masih banyak kelompok yang tidak serius dalam pembelajaran
- Masih banyak kelompok yang kurang aktif dalam pembelajaran

Pengamatan

1. Kompetensi Sikap
Kompetensi sikap (partisipasi, toleransi, kerja sama) siswa dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) selama siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Rekapitulasi Kompetensi Sikap Siklus 1

No Uraian Hasil Siklus 1
1. | Nilai rata-rata sikap 72,5

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 19

3. | Persentase ketuntasan siswa 59,4 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 13

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 40,6 %

Dilihat pada tabel di atas bahwa siklus 1 nilai sikap (partisipasi,
toleransi,dan kerja sama) dalam mengikuti pembelajaran tergolong meningkat.
Hal ini dibuktikan dengan adanya partisipasi,toleransi, dan kerja sama dalam
pembelajaran yang pro aktif dibandingkan dengan cara atau model
pembelajaran sebelumnya. Siswa yang nilai sikapnya belum tuntas pada siklus
1 berjumlah 13 orang atau 40,6 % sedangkan nilai sikap siswa yang tuntas
berjumlah 19 orang atau 59,4 % dan nilai rata-rata sikap 72,5. Data ini
menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap (partisipasi dan kerja sama)
siswa pada saat pembelajaran setelah diterapkan pendekatan scientific dengan
model pembelajaran examples non examples yang berbeda dari sebelumnya.

Pada siklus 1 ini siswa yang aktif masih dinilai kurang karena baru 40,6
%. Pada umumnya, siswa yang kurang aktif atau acuh dan kurang serius
disebabkan karena mereka kurang paham perhadap tugas yang harus dilakukan.
Oleh karena itu siswa yang kurang aktif dan kurang serius terus diberi motivasi
untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran yaitu melalui pendekatan dan
bimbingan khusus, sedangkan siswa yang aktif diberikan pula motivasi agar
lebih aktif lagi dengan cara diberikan nilai bonus apabila bersungguh-sungguh
dan bisa dalam mengerjakan tugas kelompok.

. Kompetensi Pengetahuan
Kompetensi pengetahuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
selama siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Kompetensi Pengetahuan Siklus 1

No. Uraian Hasil Siklus 1
1. | Nilai rata-rata tes pengetahuan 54,7

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 3

3. | Persentase ketuntasan siswa 9,4 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 29

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 90,6 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa siklus 1 nilai pengetahuan dalam
mengikuti pembelajaran tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
hasil tes pengetahuan pada akhir siklus 1. Siswa yang nilai pengetahuan belum
tuntas pada siklus 1 berjumlah 29 orang atau 9,4% sedangkan nilai
pengetahuan siswa yang tuntas berjumlah 3 orang atau 90,6 % dan nilai rata-
rata pengetahuan 54,7. Data ini menunjukkan bahwa pemahaman pada materi
siswa sangat kurang pada saat pembelajaran.

Siswa yang nilainya belum tuntas disebabkan karena mereka kurang
paham perhadap tugas yang harus dilakukan dan disaat guru menerangkan
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siswa kurang memperhatikan. Oleh karena itu siswa yang nilai pengetahuannya
kurang dari criteria ketuntasan minimum (KKM) 75 atau 2,66 terus diberi
motivasi untuk lebih semangat dan dalam proses pembelajaran yaitu melalui
pendekatan dan bimbingan.

. Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) selama siklus 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Rekapitulasi Kompetensi Keterampilan Siklus 1

No. Uraian Hasil Siklus 1
1. | Nilai rata-rata keterampilan 72,2
2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 14
3. | Persentase ketuntasan siswa 43,7 %
4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 18
5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 56,3 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa siklus 1 nilai keterampilan dalam
mengikuti pembelajaran belum memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
nilai keterampilan siklus 1, siswa yang nilai keterampilan belum tuntas pada
siklus 1 berjumlah 18 orang atau 56,3 % sedangkan nilai keterampilan siswa
yang tuntas berjumlah 14 orang atau 43,7 % dan nilai rata-rata keterampilan
72,2. Data ini menunjukkan bahwa siswa yang belum tuntas adalah 56,3 %
disebabkan karena mereka kurang paham perhadap tugas yang harus dilakukan
dan disaat guru menerangkan siswa kurang memperhatikan dan saat
mempresentasikan hasil kerja banyak siswa yang kurang percaya diri. Untuk
ini siswa yang belum tuntas terus diberi motivasi sehingga siswa termotifasi
untuk lebih berani dan percaya diri.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 1 maka perlu diadakan perbaikan

diantaranya sebagai berikut:

1.
2.

3.

Mengeraskan suara pada saat menerangkan pelajaran

Memberikan penguatan dan penghargaan pada kelompok yang berprestasi
Kinerjanya

Memberikan bimbingan pada kelompok yang belum mampu bekerja sama
dengan baik

Siklus 2
Perencanaan

1.

2.

P w

Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah berdasarkan refleksi pada
siklus 1

Merencanakan scenario baru dengan perbaikan model dan meningkatkan hasil
belajar siswa

Menyusun materi atau soal

Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok

. Merencanakan kuis dan skor untuk individual dan skor kelompok

84

BORNEO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



Pelaksanaan

1.

Guru menyampaikan materi pelajaran lebih jelas dan sistematis karena guru
telah menguasai materi pelajaran. Selain itu penenaman konsep pelajaran yang
diajarkan semakin tegas.

Pengelolaan kegiatan examples non examples berbantuan media sederhana
terlaksana lebih baik dan tertib karena siswa dan guru telah memahami teknik
pelaksanaan kegiatan tersebut. Selain itu guru mampu memantau aktivitas
siswa dalam kelompoknya sehingga kalau ada siswa yang kurang tertib dalam
kegiatan examples non examples dapat segera diatasi.

Sebagian siswa dalam kelompoknya lebih serius dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan telah mampu mengerjakan tugas sehingga dapat dengan
mudah menyelesaikan tugas dengan baik.

Sebagian besar siswa dalam kelompoknya membawa media sehingga proses
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.

Pengamatan

1.

Kompetensi Sikap
Kompetensi sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) selama
siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Kompetensi Sikap Siklus 2

No. Uraian Hasil Siklus 2

Nilai rata-rata sikap 76,7

Jumlah siswa siswa yang tuntas 24

Persentase ketuntasan siswa 75 %

Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 8

SHESIE N

Persentase siswa yang tidak tuntas 25 %

Sikap siswa pada saat pembelajaran siklus 2 mengalami peningkatan ini
dibuktikan pada tabel diatas. Nilai sikap siswa yang belum tuntas berjumlah 8
orang atau 25 % sedangkan nilai siswa yang tuntas 24 orang atau 75 % dan
nilai rata-rata sikap 76,7. Perubahan peningkatan sikap siswa yang dulunya
kurang partisipasi dan kerja sama terhadap pelajaran yang disampaikan
gurunya Kini mulai aktif. Siswa yang tidak tuntas nilai sikapnya dari 13
mengalami penurunan dan jumlahnya hanya 8 orang.

Kompetensi Pengetahuan
Kompetensi pengetahuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
selama siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Rekapitulasi Kompetensi Pengetahuan Siklus 2

No. Uraian Hasil Siklus 2
1. | Nilai rata-rata pengetahuan 74,8
2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 13
3. | Persentase ketuntasan siswa 40,6 %
4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 19
5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 59,4 %
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Nilai pengetahuan pada siklus 2 terlihat adanya perubahan itu terlihat
bahwa siswa yang tuntas mengalami peningkatan dan siswa yang tidak tuntas
mengalami penurunan. Dapat dilihat dari data siswa yang tidak tuntas
berjumlah 19 atau 59,4 % sedangkan siswa yang tuntas 13 orang atau 40,6 %
dan nilai rata-rata pengetahuan 74,8. Hal ini dikarenakan pada siklus 2 kegiatan
belajar mengajar berjalan lebih efektif terlihat dari perhatian dan antusias siswa
dalam menerima materi yang disampaikan guru.

3. Kompetensi Keterampilan
Kompetensi keterampilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
selama siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Rekapitulasi Kompetensi Keterampilan Siklus 2

No. Uraian Hasil Siklus 2
1. | Nilai rata-rata keterampilan 76,9

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 22

3. | Persentase ketuntasan siswa 68,8 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 10

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 31,2 %

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai keterampilan pada siklus 2
mengalami peningkatan siswa yang tuntas 22 orang atau 68,8 % sedangkan
siswa yang tidak tuntas mengalami penurunan menjadi 10 orang atau 31,2 %
dan nilai rata-rata keterampilan 76,9 lebih baik dibandingkan siklus 1. Kegiatan
belajar mengajar siklus 2 siswa banyak yang aktif untuk bertanya ataupun
menjawab pertanyaan. Siswa saat kerja kelompok melakukan praktik dengan
antusias berdiskusi, mempresentasikan hasil kerja siswa berani dan
kepercayaan dirinya lebih meningkat.

Refleksi
Setelah melihat hasil pengamatan yang dilakukan maka ada beberapa hal
yang perlu diadakan perbaikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Memberikan motivasi dan penguatan pada kelompok yang bagus Kinerjanya
2. Memberikan sanksi pada siswa yang masih bergurau.

Siklus 3

Perencanaan

1. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah yang didasarkan pada siklus
1 dan siklus 2

Melaksanakan scenario yang telah disusun dengan perbaikan metode
Menyusun lembar kegiatan siswa

Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok
Merencanakan kuis dan skor untuk individual atau skor kelompok

ok~ wn

Pelaksanaan

1. Guru mampu meningkatkan kualitas pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran examples non examples
berbantuan media sederhana materi konsep dan prosedur ragam hias pada
bahan tekstil.
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. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siswa mampu mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan aktif, tertib dan aman. Baik aktif dalam
memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab maupun mengerjakan tugas
yang diberikan guru.

Pengamatan

Keadaan siswa pada siklus 3 ini jauh lebih baik dibandingkan siklus
sebelumnya, hal ini dapat diperhatikan beberapa aspek sebagai berikut:

1. Kompetensi sikap

Kompetensi sikap siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) selama
siklus 3 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Rekapitulasi Kompetensi Sikap Siklus 3

No Uraian Hasil Siklus 3
1. | Nilai rata-rata sikap 86,8

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 32

3. | Persentase ketuntasan siswa 100 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 0

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 0%

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai sikap siswa mengalami
peningkatan sikap partisipasi masing-masing siswa dalam satu kelompok sudah
bisa menempatkan posisinya. Kerja sama antar kelompok menjadi lebih
maksimal sehingga nilai sikap siswa yang tidak tuntas berjumlah 0 atau 0 %
sedangkan nilai sikap siswa yang tuntas 32 orang atau 100 % dan nilai rata-rata
sikap 86,8 lebih baik dibandingkan dengan siklus 1 dan siklus 2.

. Kompetensi pengetahuan
Kompetensi pengetahuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
selama siklus 3 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Rekapitulasi Kompetensi Pengetahuan Siklus 3

No Uraian Hasil Siklus 3
1. | Nilai rata-rata pengetahuan 85,9

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 32

3. | Persentase ketuntasan siswa 100 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 0

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 0%

Tabel di atas menunjukkan bahwa siklus 3 nilai pengetahuan dalam
mengikuti pembelajaran tergolong meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
adanya hasil tes pengetahuan pada akhir siklus 3. Siswa yang nilai pengetahuan
belum tuntas pada siklus 3 berjumlah 0 orang atau 0 % sedangkan nilai
pengetahuan siswa yang tuntas berjumlah 32 orang atau 100 % dan nilai rata-
rata pengetahuan 85,9. Data ini menunjukkan bahwa pemahaman pada materi
siswa sangat memperhatikan dan aktif pada saat mengerjakan soal dapat
dikerjakan dengan benar.
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3. Kompetensi Keterampilan
Kompetensi keterampilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)
selama siklus 3 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Rekapitulasi Kompetensi Keterampilan Siklus 3

No Uraian Hasil Siklus 3
1. | Nilai rata-rata keterampilan 83,8

2. | Jumlah siswa siswa yang tuntas 32

3. | Persentase ketuntasan siswa 100 %

4. | Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 0

5. | Persentase siswa yang tidak tuntas 0%

Refleksi

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai keterampilan pada siklus 3
mengalami peningkatan siswa yang tuntas 32 orang atau 100 % sedangkan
siswa yang tidak tuntas mengalami penurunan menjadi O orang atau 0 % dan
nilai rata-rata keterampilan 83,8 lebih baik dibandingkan siklus 1 dan siklus 2.
Kegiatan belajar mengajar saat praktik siklus 3 siswa semua aktif untuk
bertanya ataupun menjawab pertanyaan. Siswa saat kerja kelompok melakukan
praktik dengan antusias berdiskusi, mempresentasikan hasil kerja siswa berani
dan kepercayadirinya lebih meningkat dibandingkan siklus 1 dan siklus 2.

Pada siklus ini, ternyata sudah tidak perlu perbaikan-perbaikan lagi sebab
dengan adanya pendekatan scientific menggunakan model pembelajaran examples
non examples ini hasil belajar siswa meningkat.

Adapun hasil penelitian dari ketiga siklus dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Ketuntasan Hasil Belajar

1. Kompetensi Sikap

Tabel 10. Rekapitulasi Kompetensi Sikap

No Uraian _Hasil !—|asi| !—|asi|
Siklus 1 | Siklus2 | Siklus 3

1. |Nilai rata-rata sikap 72,5 76,7 85,9

2. Jumlah siswa siswa yang tuntas 19 24 32

3. |Persentase ketuntasan siswa 59,4 % 75 % 100 %

4. Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 13 8 0

5. [Persentase siswa yang tidak tuntas 40,6 % 25 % 0 %

2. Kompetensi Pengetahuan

Tabel 11. Rekapitulasi Kompetensi

Pengetahuan
No Uraian !—Iasil !—|asi| _Hasil
Siklus 1 | Siklus2 | Siklus 3
1. |Nilai rata-rata pengetahuan 54,7 74,8 85,9
2. [Jumlah siswa siswa yang tuntas 3 13 32
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3. |Persentase ketuntasan siswa 9,4 % 40,6 % 100 %

4. Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 29 19 0

5. [Persentase siswa yang tidak tuntas 90,6 % | 59,4 % 0 %

3. Kompetensi Keterampilan
Tabel 12. Rekapitulasi Kompetensi Keterampilan

No Uraian !—Iasil _Hasil !—|asi|
Siklus 1 | Siklus2 | Siklus 3

1. |Nilai rata-rata keterampilan 72,2 76,9 83,8

2. Jumlah siswa siswa yang tuntas 14 22 32

3. |Persentase ketuntasan siswa 43,7% | 68,8% 100 %

4. Jumlah siswa siswa yang tidak tuntas 18 10 0

5. [Persentase siswa yang tidak tuntas 56,3% | 31,2% 0%

Dengan melihat tabel tingkat hasil belajar siswa dilihat dari kompetensi

sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan diketahui pada
siklus 3 mengalami peningkatan dibandingkan siklus 1 dan siklus 2. Jika dilihat
data ketuntasan belajar beberapa siklus:

1.

Siklus 1

Nilai rata-rata sikap pada siklus 1 adalah 72,5, nilai rata-rata pengetahuan 54,7
dan nilai rata-rata keterampilan 72,2. Ketuntasan siswa yang tuntas siklus 1
dengan nilai sikap 19 orang atau 59,4 %, nilai pengetahuan 3 orang atau 9,4 %
dan nilai keterampilan 14 orang atau 43,7%.

Siklus 2

Nilai rata-rata sikap siswa pada siklus 2 adalah 76,7, nilai rata-rata
pengetahuan 74,8 dan nilai rata-rata keterampilan 76,9. Ketuntasan siswa yang
tuntas pada siklus 2 dengan nilai sikap 24 orang atau 75 %, nilai pengetahuan
13 orang atau 40,6 % dan nilai keterampilan 22 orang atau 68,8 %.

Siklus 3

Nilai rata-rata sikap siswa pada siklus 3 adalah 85,9, nilai rata-rata
pengetahuan 85,9 dan nilai rata-rata keterampilan 83,8. Ketuntasan siswa yang
tuntas pada siklus 3 dengan nilai sikap 32 orang atau 100 %, nilai pengetahuan
32 orang atau 100 % dan nilai keterampilan 32 orang atau 100%.

Ketuntasan dapat tercapai dikerenakan adanya Keterlibatan guru atau

pendekatan guru kepada siswa untuk menanyakan kesulitan dalam mengerjakan
tugas-tugas. Kreatifitas guru dalam memberikan perhatian dan memberikan semangat
kepada siswa akan memicu siswa untuk senang, siap dan lebih berpengalaman dalam
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga hasil nilai lebih baik.

1.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses penerapan
pendekatan scientific dengan model pembelajaran examples non examples
berbantuan media sederhana dalam setiap siklus mengalami peningkatan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari tabel di
atas dengan meningkatnya nilai-nilai rata-rata siswa setiap siklus yang terus
mengalami kenaikan.
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2. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan scientific dengan model
pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana mata
pelajaran seni budaya pada kompetensi dasar memahami konsep dan prosedur
penerapan ragam hias pada bahan tekstil adalah bekerja dengan anggota
kelompok, = mengamati, = menanya,  mengasosiasi,  mengekspolasi,
mengkomunikasi dan mendengarkan penjelasan guru dapat dikatakan
aktivitas siswa dikategorikan aktif. Untuk aktifitas guru dalam hal ini terlihat
diantaranya aktivitas membimbing, mengamati siswa, menjelaskan materi
dan memberi umpan balik/evaluasi dalam proses pembelajaran aktivitasnya
cukup besar.

3. Penggunaan Media Sederhana

Dalam penerapan pendekatan scientific dengan model pembelajaran examples
non examples berbantuan media sederhana menggunakan kain perca, lilin dan
korek api sangat membantu siswa dalam memahami konsep dan prosedur
penerapan ragam hias pada bahan tekstil. Dengan menggunakan media
sederhana siswa sangat antusias dan aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga hasil belajar siswa meningkat dan siswa termotivasi dalam
pembelajaran seni budaya khususnya seni rupa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) di kelas VII-A
SMP Negeri 8 Berau Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan data setiap
siklus diperoleh nilai ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 nilai sikap
59,4%, nilai pengetahuan 9,4 % dan nilai keterampilan 43,7%. Ketuntasan pada
siklus 2 nilai sikap 75 %, nilai pengetahuan 40,6 % dan nilai keterampilan 68,8 %.
Ketuntasan pada siklus 3 dengan nilai sikap 100 %, nilai pengetahuan 100 % dan
nilai keterampilan 100%.

Dengan demikian penerapan pendekatan Sientific dengan menggunakan
model pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana selama
penelitian berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa pelajaran seni budaya
di kelas VII-A SMP Negeri 8 Berau.

SARAN

1. Semua guru seni budaya di SMP Negeri 8 Berau diharapkan dapat melakukan
kegiatan pembelajaran seni budaya dengan menggunakan pendekatan scientific
model pembelajaran examples non examples berbantuan media sederhana.

2. Untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajaran diupayakan semua siswa
terlibat aktif.

3. Guru dalam memberikan proses pembelajaran diupayakan dapat menggunakan
metode yang bervariasi sehingga siswa tidak bosan.
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UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA MATERI SISTEM
PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Elperida Manur Sipangkar
SMP Negeri 2 Long Ikis

ABSTRAK

Peneltian tentang peningkatan hasil belajar Matematika siswa dengan
menerapkan pembelajaran dengan penggunaan langkah Polya Paya
pada meteri sistem persamaan Linear dua variabel 2016/2017 telah
dilakukan. Peneltian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menerapkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
pembelajaran dengan penggunaan langkah Polya Paya pada pokok
bahasan sistem persamaan Linear dua variabel yang bekaitan dengan
soal cerita di kelas VIII SMP 2 Long Ikis tahun pembelajaran
2016/2017. Subjek penelitian siswa kelas VIIIB yang berjumlah 25
siswa. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan pretest ke
posttest siklus | sebesar 15.38% dan nilai ketuntasan 61.53%. Pada
siklus kedua naik sebesar 19,23% dan nilai ketuntasan 80,77%,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
dengan langkah Polya Paya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang berkaitan
dengan soal cerita.

Kata kunci: pembelajaran, metode polya poya, sistem persamaan
linear dua variabel, soal cerita

PENDAHULUAN

Matematika itu penting, baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuan
sebagai pembentuk sikap . Oleh karena itu, penguasaan matematika bagi siswa
perlu mendapat perhatian sungguh— sungguh tanpa mengabaikan mata pelajaran
lain. Matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
sains, lingkungan dan teknologi. Dalam Kkegiatan belajar mengajar selain
memperhatikan kemampuan peseta didik, juga harus bertahap dan berurutan dari
tahap yang sederhana sampai degan materi yang sukar. (Zaelani dkk, 2006).

Seperti dalam sistem persamaan linier dua peubah yang berkaitan dengan
soal cerita penulis mempunyai pengalaman selama memberikan bimbingan
dimana masih banyak peserta didik mengalami masalah atau kesulitan dalam
menyelesaikan persamaan tersebut. Berdasarkan pengalaman penulis, pada
umunya kelas VIII-B SMP Negeri 2 Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser
Kalimatan Timur Tahun pelajaran 2016/2017 semester 1l, masih mengalami
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permasalahn dalam menyelesaikan sistem persamaan linier dua peubah yang
berkaitan dengan soal cerita.

Di Indonesia tingkat penguasaan matematika pada umunya masih rendah.
Berdasarkan kenyataan bahwa matematika tidak mendapat kedudukan
sebagaimanaa mestinya. Sudjana mengemukakan bahwa matematikaitu dianggap
sulit oleh siswa bahkan dibenci sebagian siswa.Keadaan ini apabila tidak segera
dicari pemecahannya akan mengakibatkan matematika akan dianggap semakin
sulit dan semakin dibenci siswa sehingga pelajaran matemtika semakin dijauhi.
Sebagai efeknya prestasi matematika rendah dan akhirnya dapat dikatakan
kualitas pendidikan matematika merosot (Wirasto dalam (Sudjana, 1998).

Guru hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang peserta didik
yang menjadi sasaran tugasnya. Pemahaman mencakup kesiapan, kemampuan,
ketidakmampuan, dan latar belakang peserta didik yang semua itu akan membantu
guru dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan demikian guru masih
memerlukan bekal memadai dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar dengan
strategi dan pendekatan pembelajaran matematika yang tepat agar pembelajaran
menjadi efektif, menarik dan dapat meningkatkan minatbelajar siswa (Sukidin,
2002:145).

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIIIB SMP 2 Long Ikis
Nilai Jumlah Siswa
90
85
80
75
70
65
60
55
50
45
40

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ulangan harian semester | kelas
VIII-B SMP 2 Long Ikis tahun ajaran 2016/2017, terlihat hanya 11 siswa yang
mendapat nilai 75 sampai 90, dari 25 siswa atau sekitar 44% yang tuntas.

Pemecahan masalah atau soal cerita dengan menggunakan langkah sistematis
sebagaimana dianjurkan oleh George Polya dipandang sangat efektif dan esensial
diberikan kepada siswa sehingga mereka terlatih dalam menyelesaikan
permasalahan,mampu menyeleksi informasi yang relevan, menganalisis dan akhirnya
mampu merefleksi kembali kebenaran hasil yang dicapai. Dengan menguasai
langkah-langkah Polya Paya dalam pemecahan masalah, diharapkan siswa terampil
menyelesaikan permasalahan terkait soal-soal cerita.

NP, wWNOLODNDNEDN R

[EEN

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Long Ikis sebagai Sampel penelitian
adalah 26 siswa kelas VIII-B terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa
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perempuan, seorang guru mata pelajaran Matematika kelas VIII SMP Negeri 2
Long Ikis. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai bulan
Desember tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan sebagaimana yang diutarakan Suharsimi Arikunto (2006:16),
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun alur
dalam penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut:

\ < Perencanaan
Refleksi Rencana
awal/rancangan
Tindakan/ Siklus 1
Observasi
) Rencana yang
Refleksi direvisi
Tindakan/
Observasi < Siklus 2
Refleksi Rencana yang
erieisl direvisi
Tindakan/
Observasi

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Siklus 1

Perencanaan

1. Mengobservasi hasil belajar siswa kelas VIII untuk tiga tahun terakhir
khususnya pada materi pokok sistem persamaan linear dua variabel.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa terkait soal cerita.

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran materi pokok sistem persamaan
linear dua variabel dengan penekanan pada penggunaan langkah Polya Paya.

Pelaksanaan

1. Guru memotivasi siswa tentang pentingnya mempelajari materi pokok sistem
persamaan linear dua variabel, berkaitan dengan kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya pada kegiatan perdagangan.

2. Guru memberikan materi sistem persamaan linear dua variabel beserta
penanaman konsepnya melalui pemberian contoh-contoh soal yang
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penyelesaiannya menggunakan langkah Polya Paya.

3. Guru memberikan latihan-latihan soal yang harus diselesaikan siswa secara
individu dengan menggunakan langkah Polya Paya.

4. Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa. Hasil pekerjaan siswa tersebut dibahas
bersama dengan cara guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya di depan kelas dan siswa yang lain menanggapi.

Observasi

1. Mengamati proses dan hasil pada tahap pelaksanaan, apakah dengan
diterapkannya langkah Polya dalam menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel, siswa dapat menyerap materi pembelajaran
dengan baik dan optimal.

2. Mencatat kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai alokasi waktu
yang telah ditentukan, untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut.

3. Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes dengan
menggunakan langkah-langkah Polya Paya.

Refleksi

Refleksi merupakan kajian terhadap hasil pengamatan atau observasi dari
kegiatan yang telah dilaksanakan. Kajian-kajian tersebut diantaranya meliputi:
Apakah dengan menggunakan langkah Polya keterampilan dan hasil belajar siswa
dapat meningkat? Hasil refleksi siklus 1 selanjutnya digunakan sebagai
pertimbangan pelaksanaan siklus-siklus berikutnya. Dari kegiatan refleksi siklus I,
aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi adalah:

1. Bimbingan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan langkah yang urut.

2. Bimbingan siswa yang meliputi pemisalan-pemisalan unsur yang diketahui
dalam soal cerita, pembuatan kalimat matematika dan penggunaan rumus yang
relavan.

3. Mengingatkan pentingnya memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh siswa
untuk menguji kebenarannya.

4. Aktivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa memiliki
pengalaman belajar lebih optimal.

Siklus 11

Perencanaan

1. Dengan mempertimbangkan hasil refleksi siklus I, guru mengidentifikasi dan
merumuskan permasalahan.

2. Guru menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran materi pokok
sistem persamaan linear dua variabel dengan penekanan pada penggunaan
langkah Polya Paya.

Pelaksanaan

1. Guru melaksanakan pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel dengan
penekanan pada penggunaan langkah Polya Paya.

2. Guru memberikan latihan-latihan soal yang harus diselesaikan siswa secara
individu dengan menggunakan langkah Polya Paya.

3. Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa. Hasil pekerjaan siswa dibahas bersama
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dengan cara guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan kelas dan siswa yang lain menanggapi.

4. Guru memberi bimbingan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal.

Pengamatan

1. Mengamati proses dan hasil pada-tahap pelaksanaan, apakah dengan
diterapkannya langkah Polya dalam menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel, siswa dapat menyerap materi pembelajaran
dengan baik dan optimal sehingga mampu meningkatkan kemampuan dan
keterampilannya.

2. b. Mencatat kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai alokasi waktu
yang telah ditentukan, untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tersebut.

3. Menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan latihan soal soal cerita
dengan menggunakan langkah - langkah Polya Paya

Refleksi

Siklus 1l dapat terlaksana dengan baik. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
dapat menyelesaikan soal cerita secara sistematis. Hasil yang dicapai siswa, baik
dari sisi keterampilan maupun kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linear dua variabel juga mengalami peningkatan. Hasil tersebut
tentunya akan lebih baik lagi apabila dilanjutkan pada siklus Ill, namun karena
keterbatasan waktu maka penelitian ini berakhir pada siklus 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Long Ikis pada
bulan Oktober-Desember 2016. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII1-B yang
terdiri dari 26 orang dengan kompisisi 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi pembelajaran Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel melalui penggunaan langkah Polya.

Penulis adalah guru pengampu mata pelajaran matematika di kelas VI111-B,
sehingga memahami karakteristik siswa kelas VI1I1-B. Menurut observasi penulis
hampir sebagian besar siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal cerita
kontekstual, sementara banyak dijumpai soal - soal serupa pada materi ajar system
persamaan linear dua variabel. Pada umumnya para siswa cepat menyerah, kurang
tertantang, tidak memahami maksud kalimat serta kurang mampu menggunakan
prosedur penyelesaian. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkondisikan
para siswa agar menggunakan langkah-langkah prosedural, urut dan sistematis
sebagaimana dianjurkan George Polya guna meningkatkan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada sistem persamaan linear dua variabel.
Penelitian tindakan kelas ini terlaksana dalam dua siklus. Masing - masing siklus
terdiri atas empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan,
tahap pengamatan dan tahap refleksi.

Penelitian pada Siklus I.
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1. Pencapaian alokasi waktu untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam
menyelesaikan tes akhir siklus.

2. Hasil perolehan nilai untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar (pencapaian
Kriteria ketuntasan minimal)

Adapun rekapitulasi hasil kegiatan pada siklus | dapat disajikan dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 2. Pencapaian Alokasi Waktu

No. Soal| Alokasi Waktu | Banyak siswa Persentase Keterangan
1 A 6 23,08
B 8 30,77
C 12 46,15
2 A 6 23,08 A <10 menit
B 9 34,62 B: 11 - 15 menit
C 11 42,30 C:> 15 menit
3 A 7 26,92
B 9 34,62
C 10 38,46
Tabel 3. Perolehan Nilai Tes Akhir Siklus |
Nilai Banyak siswa Persentase Ketuntasan
>75 16 61,54
<75 10 38,46

Pada pelaksanaan siklus 1, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
cukup baik yaitu meliputi kehadiran, mengerjakan tugas individu atau kelompok,
namun keberanian bertanya, mempresentasikan ke depan kelas, maupun
menanggapi pekerjaan teman masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa secara umum keterampilan
siswa dalam menyelesaikan soal belum maksimal. Rata-rata kecepatan siswa
dalam menyelesaikan soal pada kategori A (< 10 menit) berkisar 29,33% dan pada
kategori B (11 - 15 menit) mencapai 30,66% dan kategori C (> 15 menit) berkisar
40%. Sedangkan pada perolehan hasil tes akhir siklus menunjukkan ketuntasan
pembelajaran baru mencapai 54%, hal ini menujukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan mengerjakan soal dengan langkah Polya Paya, Masalah ini
dikarenakan siswa kesulitan dalam memahami soal, pemahaman atau penguasaan
bahasa masih sangat kurang. Jika siswa dapat memahami maksud soal, maka
mereka dapat menangkap pesan soal kemudian menyusun rencana untuk
menyelesaikan selanjutnya menyelesaikan soal dengan cepat/terampil. Hal ini
mengandung arti bahwa pemahaman maksud soal sangat menentukan langkah
pengerjaan selanjutnya dan mempengaruhi tingkat keterampilan siswa dalam
mengerjakan soal.

Penelitian pada Siklus I1I.

Setelah memperhatikan kekurangan pada pelaksanaan siklus | dan
melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus Il, diperoleh hasil sebagaimana
tersaji pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Pencapaian Alokasi Waktu

No. Soal| Alokasi Waktu | Banyak siswa Persentase Keterangan
1 A 8 30,77
B 8 30,77
C 10 38,46
2 A 9 34,62 A <10 menit
B 10 38,46 B:11- 15 menit
C 7 26,92 C:> 15 menit
3 A 10 38,46
B 11 42,31
C 5 19,23
Tabel 5. Perolehan hasil Tes Akhir Siklus 11
Nilai Banyak siswa Persentase Ketuntasan
>75 21 80,77
<75 5 19,23

Pada pelaksanaan siklus 11, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
mengalami peningkatan yakni meliputi aktivitas mengerjakan tugas individu atau
kelompok, keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat, mempresentasikan
hasil kerja ke depan kelas, maupun menanggapi pekerjaan teman lainnya.

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal mengalami peningkatan. Kecepatan menyelesaikan soal pada
kategori menyelesaikan soal pada kategori A ( < 10 menit) mencapai 42,66%,
pada kategori B (11-15 menit) mencapai 38,66% dan kategori C ( > 15 menit)
mencapai 18,66%.Sedangkan untuk perolehan hasil tes akhir siklus menunjukkan
peningkatan yakni mencapai 76 %. Pada siklus Il ini kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan langkah Polya pada umumnya
sudah meningkat. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang tersusun secara
urut dan sistematis, kesalahan pada siklus I tidak terulang lagi. Hasil akhir siklus
Il diperoleh tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dengan
langkah Polya adalah sebesar 75,0%, terjadi peningkatan sebesar 30% dan
ketuntasan belajar mencapai 77,5% terjadi peningkatan sebesar 35%. Data di atas
dapat disajikan dalam diagram sebagai berikut:

80 s
60
— O Awal
40 @ Siklus |
— O Siklus 1l
20
0 y

Nilai Rata-Rata (%)
Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Nilai Rata-Rata
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Penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini akan memberikan hasil yang
lebih optimal jika dilaksanakan lebih dari dua siklus, tetapi karena keterbatasan
waktu maka penulis hanya dapat melaksanakannya dalam dua siklus saja. Walau
demikian berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat dikatakan bahwa
penggunaan langkah Polya dalam menyelesaian soal cerita pada sistem persamaan
linear dua variabel dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas VII1I-B SMP
Negeri 2 Long Ikis Tahun Pelajaran 2016/2017 Semester Ganjil, sehingga tujuan
dari penelitian tindakan kelas ini dapat tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa Keterampilan siswa kelas VII1-B SMP Negeri 2 Long Ikis Tahun Pelajaran
2016/2017 Semester Ganjil dalam menyelesaikan soal cerita pada sistem
persamaan linear dua variabel dapat ditingkatkan dengan menggunakan langkah
Polya Paya.

SARAN

Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini, yaitu sebaiknya
langkah Polya Paya sebaiknya digunakan para guru SMP Negeri 2 Long IKis
dalam pembelajaran system persamaan linear dua variable sehingga mampu
meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN SISWA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
TEACHING FACTORY

Susilowati
Guru SMK Negeri 2 Penajam Paser Utara

ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa di SMK
melalui model pembelajaran Teaching Factory. Teaching factory
adalah model pembelajaran yang membawa suasana industri ke
sekolah sehingga sekolah bisa menghasilkan produk berkualitas
industri. Model pembelajaran Teaching Factory adalah model
pembelajaran berbasis produksi/jasa yang mengacu pada standar dan
prosedur yang berlaku di industri dan dilaksanakan dalam suasana
seperti yang terjadi di industri. Teaching factory merupakan langkah
positip yang ditawarkan melalui kebijakan pemerintah guna
mengembangkan jiwa enterpreneur, dengan harapan tamatan sekolah
menengah kejuruan (SMK) mampu menjadi aset daerah.

Kata kunci: teaching factory, keterampilan siswa

PENDAHULUAN

Teaching Factory adalah model pembelajaran yang bernuansa industri
melalui sinergi SMK/MAK dengan dunia usaha/industri untuk menghasilkan
lulusan yang kompeten sesuai dengan kebutuhan pasar (Permendikbud 34/2018
lampiran 3 penjelasan umum). Model pembelajaran Teaching Factory adalah
model pembelajaran berbasis produksi/jasa yang mengacu pada standar dan
prosedur yang berlaku di industri dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang
terjadi di industri.

Teaching factory adalah model pembelajaran yang membawa suasana
industri ke sekolah sehingga sekolah bisa menghasilkan produk berkualitas
industri. Model pembelajaran Teaching Factory adalah model pembelajaran
berbasis produksi/jasa yang mengacu pada standar dan prosedur yang berlaku di
industri dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri. Teaching
Factory (TEFA), model ini berorentasi hubungan sekolah dengan dunia industri
dan dunia usaha menerapkan unit produksi di sekolah.

Teaching Factory adalah suatu konsep pembelajaran dalam suasana
sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara
kebutuhan industri dan pengetahuan sekolah. Teknologi pembelajaran yang
inovatif dan praktek produktif merupakan konsep metode pendidikan yang
berorientasi pada manajemen pengelolaan siswa dalam pembelajaran agar selaras
dengan kebutuhan dunia industri. Program Teaching Factory (TEFA) merupakan
perpaduan pembelajaran yang sudah ada yaitu Competency Based Training (CBT)

BORNEQO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020 101



dan Production Based Training (PBT), dalam pengertiannya bahwa suatu proses
keahlian atau keterampilan (life skill) dirancang dan dilaksanakan berdasarkan
prosedur dan standar bekerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan produk
yang sesuai dengan tuntutan pasar/ konsumen. Teaching factory merupakan
langkah positip yang ditawarkan melalui kebijakan pemerintah guna
mengembangkan jiwa enterpreneur, dengan harapan tamatan sekolah menengah
kejuruan (SMK) mampu menjadi aset daerah.

Tujuan Teaching Factory di SMK

Mempersiapkan lulusan SMK menjadi pekerja dan wirausaha;

1. Membantu siswa memilih bidang kerja yang sesuai dengan kompetensinya;

2. Menumbuhkan kreatifitas siswa melalui learning by doing;

3. Memberikan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja;

4. Memperluas cakupan kesempatan rekruitmen bagi lulusan SMK;

5. Membantu siswa SMK dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja, serta
membantu menjalin kerjasama dengan dunia kerja yang aktual,

6. Memberi kesempatan kepada siswa SMK untuk melatih keterampilannya
sehingga dapat membuat keputusan tentang karier yang akan dipilih.

Tujuan yang selaras tentang Model pembelajaran Teaching Factory (Sema

E. Alptekin, Reza Pouraghabagher, atPatricia McQuaid, and Dan Waldorf; 2001)

adalah sebagai berikut.

1. Menyiapkan lulusan yang lebih profesional melalui pemberian konsep
manufaktur moderen sehingga secara efektif dapat berkompetitif di industri;

2. Meningkatkan pelaksanaan kurikulum SMK yang berfokus pada konsep
manufaktur moderen;

3. Menunjukan solusi yang layak pada dinamika teknologi dari usaha yang
terpadu;

4. Menerima transfer teknologi dan informasi dari industri pasangan terutama
pada aktivitas peserta didik dan guru saat pembelajaran.

Program Teaching Factory di SMK adalah melakukan realisasi produk
dalam sistem pembelajaran, sedangkan secara khusus bertujuan antara lain:
Mempersiapkan lulusan SMK menjadi pekerja,dan wirausaha.

Membantu siswa memilih bidang kerja yang sesuai dengan kompetensinya.

Menumbuhkan kreatifitas siswa melalui learning by doing

Memberikan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Memperluas cakupan kesempatan rekruitmen bagi lulusan SMK.

Membantu siswa SMK dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja, serta

membantu menjalin kerjasama dengan dunia kerja yang aktual, dll.

7. Memberi kesempatan kepada siswa SMK untuk melatih keterampilannya
sehingga dapat membuat keputusan tentang karier yang akan dipilih.

8. Memberi kesempatan kepada guru SMK untuk memperluas wawasan
intruksional.

9. Memberi kesempatan kepada guru SMK untuk membangun jembatan
intruksional antara kelas dan dunia kerja.

10. Membuat pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa belajar.

ocogarwdE
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11.

12.

Menyadarkan siswa SMK bahwa dalam penguasaan keterampilan tidak hanya
mempratikan soft skills (bekerja dalam tim,komunikasi, dll), tetapi juga
merealisasikan pengetahuan secara langsung dan latihan bekerja untuk
memasuki dunia kerja secara nyata.

Sarana pelatihan dan praktik berbasis produksi secara langsung bagi siswa
SMK untuk mendukung ketercapaian penguasaan kopetensi yang dibutuhkan
oleh DU/DI.

Prinsip Teaching Factory

1.
2.

3.

Dilaksanakan berdasarkan kemitraan strategis dengan DUDI.

Pembelajaran praktik berbasis produksi, baik barang maupun jasa, berkualitas
berdasarkan standar DUDI dan dibutuhkan masyarakat pada umumnya.

Produk (barang dan atau jasa) ditetapkan bersama-sama mitra DUDI atau
melalui kajian secara mandiri, atau dengan mengkonversi produk Unit
Usaha/Produksi yang telah dimiliki dan disesuaikan dengan kompetensi
Lulusan.

Pembelajaran dirancang dengan perangkat khusus untuk memastikan
pemenuhan kompetensi dasar (KD) sebagai acuan pada aktivitas/kegiatan
proses produksi, atau menggunakan perangkat atau instrumen lain yang lazim
digunakan atau tersedia di mitra DUDI.

Peserta didik terlibat langsung sepenuhnya dalam proses produksi sehingga
kompetensi, kesiapan, dan karakter kerja terbangun melalui kegiatan yang
dilakukan selama pembuatan barang dan atau penyelesaian layanan jasa;
Pembelajaran praktik (dalam proses produksi) dilakukan di tempat yang telah
dikondisikan sesuai keadaan atau mendekati standar DUDI, termasuk alur
kegiatan produksi, aturan dan norma kerja (termasuk jam kerja), SOP serta
ketentuan lain yang berlaku di DUDI.

Adanya sistem dan atau tatanan pengelolaan pemanfaatan produk sesuai
peraturan yang berlaku.

Nilai-Nilai Dasar Teaching Factory

Beberapa nilai dasar yang harus dikembangkan dan ditanamkan kepada

peserta didik melalui Teaching Factory antara lain sebagai berikut.

1.

2.

Sense of quality (sadar mutu); memberikan keterampilan kepada peserta didik
yang berkaitan dengan standar obyektif kualitas.

Sense of efficiency (sadar mutu, waktu, dan biaya); membekali peserta didik
dengan kemampuan untuk bekerja secara efisien guna menciptakan efisiensi
kerja yang optimal dan mengukur tingkat produktivitas seperti praktik yang
umumnya dilakukan oleh DUDI.

Sense of creativity and innovation (kreatif dan inovatif), mengajarkan peserta
didik untuk bekerja secara kreatif dan inovatif, melatih kemampuan problem
solving sebagai ukuran kreativitas dan kemampuan untuk melihat peluang-
peluang baru di DUDI seperti produk, desain dan sebagainya.

Sense of professional at work (disiplin, integritas, loyal), membangun peserta
didik menjadi pekerja yang tangguh, berkarakter dan berbudaya dengan tingkat
kesiapan kerja sesuai sifat, tuntutan dan kebutuhan dunia kerja/DuDi.
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. Sense of Business (Jiwa Usaha dan Kewirausahaan), meningkatkan wawasan

usaha dan kewirusahan serta mendorong peserta didik dan unsur sekolah untuk
menciptakan usaha mandiri maupun berkelompok sesuai dengan keunggulan
dan kearifan lokal.

Model Pelaksanaan Teaching Faktory

Pelaksanaan teaching factory sesuai Panduan TEFA Direktorat PMK terbagi

atas 4 model , dan dapat digunakan sebagai alat pemetaan SMK yang telah
melaksanakan TEFA. Adapun model tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Model pertama, Dual Sistemdalam bentuk praktek kerja industri yaitu pola
pembelajaran kejuruan di tempat kerja yang dikenal sebagai experience based
training atau enterprise based training.

. Model Kedua, Competency Based Training (CBT) atau pelatihan berbasis

kompetensi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada pengembangan dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Pada metode ini, penilaian peserta
didik dirancang sehingga dapat memastikan bahwa setiap peserta didik telah
mencapai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan pada setiap unit
kompetensi yang ditempuh.

. Model ketiga Production Based Education and Training(PBET) merupakan

pendekatan pembelajaran berbasis produksi. Kompetensi yang telah dimliki
oleh peserta didik perlu diperkuat dan dipastikan keterampilannya dengan
memberikan pengetahuan pembuatan produk nyata yang dibutuhkan dunia
kerja (industri dan masyarakat).

Model keempat, Teaching factory adalah konsep pembelajaran berbasis
industri (produk dan jasa) melalui sinergi sekolah dan industri untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dengan kebutuhan pasar.

Sintak Model Pembelajaran Teaching Factory

Sintaksis Model pembelajaran Teaching Factory dapat menggunakan

sintaksis PBET/PBT yaitu:

1.

Merancang produk

Pada tahap ini peserta didik mengembangkan produk baru/cipta resep atau
produk kebutuhan sehari-hari (consumer goods) merancang pertunjukan
kontemporer dengan menggambar/membuat scrip/merancang pada komputer
atau manual dengan data spesifikasinya.

. Membuat prototype

Membuat produk/ kreasi baru /tester sebagai proto type sesuai data spesifikasi.

. Memvalidasi dan memverifikasi prototype

Peserta didik melakukan validasi dan verifikasi terhadap dimensi data
spesifikasi dari prototype/kreasi baru/tester yang dibuat untuk mendapatkan
persetujuan layak diproduksi/dipentaskan.

Membuat produk masal

Peserta didik mengembangkan jadwaldan jumlah produk/pertunjukan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan.
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Dadang Hidayat (2011) berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

mengembangkan langkah-langkah pembelajaran Teaching Factory sebagai
berikut.

1.

Menerima Order

Pada langkah belajar ini peserta didik berperan sebagai penerima order dan
berkomunikasi dengan pemberi order berkaitan dengan pesanan/layanan jasa
yang diinginkan. Terjadi komunikasi efektif dan santun serta mencatat
keinginan/keluhan pemberi order seperti contoh: pada gerai perbaikan Smart
Phone atau reservasi kamar hotel.

Menganalisis Order

Peserta didik berperan sebagai teknisi untuk melakukan analisis terhadap
pesanan pemberi order baik berkaitan dengan benda produk/layanan jasa
sehubungan dengan gambar detail, spesifikasi, bahan, waktu pengerjaan dan
harga di bawah supervisi guru yang berperan sebagai supervisor.

Menyatakan Kesiapan Mengerjakan Order

Peserta didik menyatakan kesiapan untuk melakukan pekerjaan berdasarkan
hasil analisis dan kompetensi yang dimilikinya sehingga menumbuhkan
motivasi dan tanggung jawab.

Mengerjakan Order

Melaksanakan pekerjaan sesuai tuntutan spesifikasi kerja yang sudah
dihasilkan dari proses analisis order. Siswasebagai pekerja harus menaati
prosedur kerja yang sudah ditentukan. Dia harus menaati keselamatan kerja
dan langkah kerja dengan sungguh-sunguh untuk menghasilkan benda kerja
yang sesuai spesifikasi yang ditentukan pemesan.

Mengevaluasi Produk

Melakukan penilaian terhadap benda kerja/layanan jasa dengan cara
membandingkan parameter benda kerja/layanan jasa yang dihasilkan dengan
data parameter pada spesifikasi order pesanan atau spesifikasi pada service
manual.

Menyerahkan Order

Peserta didik menyerahkan order baik benda kerja/layanan jasa setelah yakin
semua persyratan spesifikasi order telah terpenuhi, sehingga terjadi komunikasi
produktif dengan pelanggan.

Ciri SMK Teaching Factory

1.

2.

3.

o

Lingkungan Sekolah Bernuansa Seperti Di Lingkungan DUDI Atau Temat
Kerja/Usaha Yang Sesungguhnya

Lingkungan Sekolah Bernuansa Seperti Di Lingkungan DUDI, Atau Tempat
Kerja/Usaha Yang Sesungguhnya

Tempat Belajar Praktik, Workshop/Bengkel/Lahan/Sanggar Ditata Dan
Dilengkapi Fasilitas Serta Sarana Penunjang Lainnya Sesuai Standar DUDI
Pembelajaran Praktik Menggunakan Perangkat/Instrumen/Format Untuk
Melakukan Kegiatan /Aktivitas Produksi Barang Dan Atau Layanan Jasa.
Pengelolaan Pembelajaran Praktik Mengacu Pada Sistem Dan Jam Kerja DUDI
Pengelolaan Outsourching (Bila Diperlukan)
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7. Hasil Pembelajaran Praktik Peserta Didik Berupa Produk Barang Atau Jasa

Riil/Utuh Sesuai Standar DUDI Dan Kebutuhan Masyarakat Pada Umumnya.
8. Tata Kelola pemanfaatan produk secara legal sesuai peraturan perundangan
yang berlaku.

Pengertian Keterampilan

Keterampilan menurut Gordon (1994) merupakan sebuah kemampuan
seseorang dalam mengoperasikan pekerjaan itu secara lebih mudah serta tepat.
Pendapat tentang keterampilan menurut Gordon ini lebih kearah pada
aktivitas/kegiatan yang memiliki sifat psikomotorik. Keterampilan menurut
Dunette (1976) merupakan pengetahuan yang didapatkan serta dikembangkan
dengan melalui latihan atau training serta pengalaman dengan melakukan berbagai
tugas. Menurut Hari Amirullah istilah dari kata terampil ini juga dapat diartikan
sebagai suatu perbuatan atau juga tugas.

Menurut Ramanto, Soemarjadi, dan Zahri (1991:2) kata keterampilan ini
dapat disamakan dengan kata kecekatan. Orang yang bisa dikatakan sebagai orang
terampil merupakan orang yang dalam mengerjakan atau jugamenyelesaikan
pekerjaannya itu dengan secara cepat dan benar. Namun,apabila orang itu
mengerjakan atau melesaikan pekerjaanya dengan cepat namun hasilnya itu tidak
sesuai dalam artian salah maka orang itu belum bisa dikatakan sebagai orang yang
terampil. Apabila orang itu dapat melakukan pekerjaan dengan benar serta sesuai
apa yang diperintahkan, walau lambat didalam menyelesaikannya, maka orang itu
bisa disimpulkan ialah sebagai orang yang terampil. Menurut Nadler (1986), kata
keterampilan ini harus dilakukan dengan praktek ialah sebagai pengembangan
aktivitas.

Robbins (2000) menyatakan bahwa keterampilan ini dibedakan atas 4
katergori, yakni sebagai berikut.

1. Basic Literacy Skill merupakan suatu keahlian dasar yang dimiliki oleh tiap-
tiap orang, misalnya seperti menulis, membaca, mendengarkan, atau juga
kemampuan dalam berhitung.

2. Technical Skill merupakan suatu keahlian yang didapat itu dengan melalui
pembelajaran didalam bidang teknik, misalnya seperti menggunakan komputer,
memperbaiki handphone, serta lain sebagainya.

3. Interpersonal Skill merupakan suatu keahlian tiap-tiap orang dalam melakukan
komunikasi antar sesama, contohnya seperti mengemukakan pendapat serta
bekerja bersama dalam tim.

4. Problem Solving merupakan suatu keahlian seseorang di dalam memecahkan
sebuah masalah dengan menggunakan logikanya.

Macam Jenis Keterampilan
Beberapa keterampilan yang biasanya diinginkan oleh perusahaan serta
harus dimiliki oleh para pencari kerja ialah sebagai berikut:
1. Kesadaran komersial, ialah memiliki naluri bisnis yang tajam.
2. Komunikasi, baik verbal atau juga tertulis.
3. Kerja tim, kita diharuskan untuk dapat mengelola serta bisa bertanggung jawab
didalam sebuah tim.
4. Negosiasi serta persuasi.
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Memecahkan masalah.

Kepemimpinan.

Organisasi.

Ketekunan dan juga motivasi.

Kemampuan untuk dapat bekerja di bawah tekanan serta dapat tetap tenang
dalam menghadapi Krisis.

10. Kepercayaan diri.

Jadi kesimpulannya bahwa keterampilan ini kita sudah miliki dasarnya sejak
kecil tinggal kita dapat mengasah secara terus menerus dengan tekun dan disiplin
supaya dapat mencapai hasil yang maksimal.

©oo~N GO

KESIMPULAN

Teaching Factory adalah suatu konsep pembelajaran dalam suasana
sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompetensi antara
kebutuhan industri dan pengetahuan sekolah. Teknologi pembelajaran yang
inovatif dan praktek produktif merupakan konsep metode pendidikan yang
berorientasi pada manajemen pengelolaan siswa dalam pembelajaran agar selaras
dengan kebutuhan dunia industri.

SARAN

Tulisan ini jauh dari kata sempurna, kritik, saran dan masukan sangat
dinantikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas isi tulisan ini, sehingga
menjadi lebih sempurna.
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MELALUI MODEL DISCOVERY LEARNING TEKNIK “DLC” (DISCUSS-
LISTEN-CREATE) DAPAT MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN MATERI KOLOID
KELAS XI-IPA SMAN 7 BALIKPAPAN

Lulik Ariyani
ABSTRAK

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang tepat dalam
menghadapi tantangan saat ini. Banyak model pembelajaran
ditawarkan disesuaikan dengan pendekatan yang diinginkan dalam
mencapai kompetensi lulusan serta tujuan pendidikan secara
nasional. Terkadang dalam tahapan suatu model pembelajaran
diperlukan suatu teknik tertentu agar dapat melibatkan keaktifan
belajar peserta didik secara maksimal. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan model pembelajaran
Discovery Learning pada tahap data processing atau pengolahan
data. Pada tahap tersebut dianggap sangat penting karena penemuan
konsep terjadi pada tahap ini. Peneliti merupakan pengajar pada
kelas yang diteliti dan dalam penelitiannya dibantu oleh dua orang
observer. Penggumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan sebagian besar melalui deskripsi data kuantitatif. Analisis
data yang dilakukan terhadap guru yaitu keterlaksanaan penggunaan
model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan analisis
terhadap peserta didik adalah analisis peningkatan keaktifan saat
menggunakan teknik DLC pada tahap data processing dalam model
pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik
dengan menggunakan teknik DLC pada tahap data processing saat
pelaksanaan  pembelajaran ~ dengan  menggunakan  model
pembelajaran Discovery Learning terjadi kenaikkan sebesar 38,7%
pada siklus I dibandingkan pada keadaan awal dan naik sebesar 89%
pada siklus Il. Selain itu dengan menggunakan teknik DLC juga
menaikkan nilai pengetahuan peserta didik secara berkelompok
sebesar 52,17% dari pengetahuan awal peserta didik mengenai topik
Koloid.

Kata kunci: aktivitas belajar, discovery learning, teknik DLC
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PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia beberapa kali mengalami perubahan, hal ini
dilakukan sebagai upaya perbaikan sistem pendidikan sehingga dapat mengatasi
perubahan yang terjadi akibat arus globalisasi. Menurut Mulyasa (2004:4) bahwa
sistem pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik tingkat lokal, nasional maupun
global. Oleh karenanya perubahan kurikulum selalu akan terjadi disesuaikan
dengan kebutuhan Negara dalam usaha mengatasi permasalahan secara lokal,
nasional maupun internasional. Perubahan kurikulum terjadi pada tahun 2013
yaitu perubahan kurikulum KTSP 2006 digantikan oleh kurikulum 2013.

Perbedaan antara kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 yang paling
mendasar adalah pada pendekatan kurikulumnya. Pendekatan kurikulum 2013
menggunakan pendekatan yang pada proses pembelajarannya menggunakan
langkah-langkah ilmiah dalam menemukan konsep suatu ilmu pengetahuan dan
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Namun pada dasarnya untuk mata
pelajaran IPA, terutama kimia umumnya telah menggunakan langkah-langkah
ilmiah saat konsep ilmu pengetahuan diperoleh melalui eksperimen atau
percobaan. SMA Negeri 7 Balikpapan merupakan sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum 2013 selama tiga tahun. Banyak hal dalam
pelaksanaannya yang perlu diperbaiki, terutama dalam proses belajar mengajar
dikelas. Salah satu proses pembelajaran yang memerlukan banyak perbaikan yaitu
proses belajar kimia.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwa ilmu kimia
merupakan ilmu yang dalam mempelajarinya harus melalui tahapan-tahapan
mengamati sesuatu saat percobaan atau eksperimen, bertanya, menalar,
mengkomunikasikan yang termasuk dalam langkah-langkah ilmiah saat ingin
memperoleh pengetahuan kimia.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, proses pembelajaran kimia di
SMA Negeri 7 Balikpapan sudah cukup baik. Pendidik telah sering menggunakan
pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah baik di kelas X
(sepuluh) yang menggunakan kurikulum 2013 maupun dikelas XI (sebelas) dan
XIl (dua belas). Beberapa pendidik juga telah mempraktekkan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang disarankan pada kurikulum 2013.
Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan adalah Discovery
Learning.

Model pembelajaran “discovery learning” memiliki tahapan pembelajaran
yang sangat jelas untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun terdapat
kelemahan dalam praktek penerapannya. Berdasarkan wawancara terhadap
pendidik yang menerapkan model pembelajaran ini, peserta didik dan pengalaman
peneliti sendiri dalam menerapkannya diperoleh bahwa hanya beberapa peserta
didik saja yang aktif dalam mendiskusikan hasil pengamatan, maupun dalam
mengassosiasikan data yang diperoleh. Selain itu beberapa peserta didik dengan
kemampuan kognitif yang tinggi merasa bahwa hanya sedikit peserta didik yang
aktif dalam menyumbangkan ide atau gagasan pengembangan pengetahuan yang
diperoleh dari penggumpulan data. Ada beberapa tahapan proses pembelajarannya
seharusnya banyak melibatkan keaktifan seluruh peserta didik dalam
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pelaksanaannya. Peserta didik dengan kemampuan penalaran yang tinggi sering
mendominasi menyebabkan hanya beberapa peserta didik saja yang terlibat dalam
proses pemerolehan konsep saat pembelajaran berlangsung.

Salah satu metode untuk mengaktifkan peserta didik adalah dengan model
pembelajaran kooperatif informal. Model pembelajaran kooperatif informal
diterapkan pada sebagian dari suatu pertemuan kegiatan belajar mengajar di mana
peserta didik menjadikan rekan satu kelompoknya sebagai partner untuk
memperdalam pemahaman materi yang mereka dapat. Salah satu variasinya
adalah jenis Formulate-Share-Listen-Create (FSLC). Keunggulannya bahwa
variasi jenis ini dapat menuntun peserta didik terlibat aktif dalam memahami apa
yang mereka pelajari (Jonson dalam Benni, 2014: 38). Selanjutnya Benni juga
menyatakan kelebihan lain FSLC adalah fleksibilitas, artinya semua materi
pelajaran dapat menggunakan model ini (Benni, 2014:39).

Tujuan pembelajaran untuk mengaktikan seluruh peserta didik dalam proses
pemerolehan konsep, karena diharapkan bukan hanya beberapa peserta didik,
namun semua peserta didik diharapkan dapat memperoleh konsep melalui proses
pembelajaran dari model yang diterapkan. Berdasarkan keunggulan model
kooperatife informal variasi FSLC maka peneliti ingin menggabungkan dua
model pembelajaran, yaitu antara model discovery learning dan model informal
variasi FSLC. Namun tidak mungkin ada dua model pembelajaran yang
diterapkan sekaligus dalam suatu proses pembelajaran. Peneliti hanya
menggambil sebagian tahap dari variasi FSLC dan menjadi DLC (Discuss-Listen-
Create). Pengubahan variasi dijadikan suatu teknik dalam proses pembelajaran
pada model Discovery Learning dengan teknik Discuss-Listen-Create. Hal ini
dimaksudkan untuk lebih mengaktifkan peserta didik dalam pelaksanaannya.
Teknik Discuss-Listen-Create (DLC) diterapkan saat tahap di mana peserta didik
mengolah data sehingga mendapatkan pengetahuan baru yang didapat dengan cara
mendiskusikan, saling mendengarkan ide teman, dan berakhir dengan menyatukan
ide-ide terbaik dalam kelompok. Model ini diharapkan dapat memvariasi model
Discovery Learning dalam pelaksanaannya. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang telah dilakukan, peneliti mengidentifikasi masalah yang terkait
dalam proses pembelajaran kimia yaitu peserta didik cenderung pasif dalam
proses pengolahan data pada penerapan model Discovery Learning dan
keterlibatan peserta didik maka permasalah yang diteliti yaitu bagaimana
peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas XI-IPA1 SMA Negeri 7
Balikpapan dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan
teknik “DLC” pada tahap Data Processing serta bagaimana keterlaksanaan proses
pembelajaran kimia menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan teknik “DLC” di SMA Negeri 7 Balikpapan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui adanya peningkatan
keaktifan peserta didik dalam penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dengan teknik “DLC” dalam pembelajaran kimia; dan 2) mengetahui seberapa
besar keterlaksanaan penerapan proses pembelajaran “Teknik DLC” dalam
pembelajaran kimia.
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METODE PENELITIAN

Pemilihan model Discovery Learning dengan teknik “DLC” dalam strategi
pemecahan masalah dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran Kimia adalah dengan mengintegrasikan teknik “DLC” dalam
diskusi antara peserta didik pada tahapan data processing dalam model Discovery
Learning.

Teknik “DLC” dikembangkan dari salah satu model pembelajaran
kooperatif Informal tipe FSLC (Formulate-Share-Listen-Create). Dijelaskan oleh
Benni (2014:20) Model Pembelajaran kooperatif informal menempatkan peserta
didik belajar bersama dalam kelompoknya dalam waktu yang sifatnya sementara,
yang berlangsung untuk satu kali diskusi atau satu kali pembelajaran untuk
mencapai tujuan bersama, fungsinya untuk memfokuskan perhatian peserta didik
pada materi yang diajarkan. Selanjutnya menurut Munandar (1995:48) model
pembelajaran kooperatif informal tipe FSLC (Formulate-Share-Listen-Create)
dapat memupuk kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampuan menjawab
terhadap suatu masalah berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Berpikir
kreatif juga dapat didefinisikan sebagai kombinasi berpikir logis yang dapat
menghasilkan banyak ide dalam menyelesaikan banyak masalah. (Brookhart
dalam Benni, 2014). Berdasarkan hal tersebut, maka teknik “DLC” (Discuss-
Listen-Create) dapat diperkirakan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah.

Untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran kimia keaktifan peserta
didik diharapkan tidak hanya didominasi oleh beberapa peserta didik saja namun
hampir keseluruhan peserta didik dapat aktif, yaitu dengan penerapkan model
pembelajaran Discovery Laerning dengan teknik “DLC” dalam Proses
Pembelajaran kimia. Langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning dengan
teknik “DLC” hampir serupa dengan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning hanya saja pada tahap data processing
(pengolahan data) dilaksanakan dengan melakukan teknik “Discuss-Listen-
Create” oleh seluruh anggota kelompok. Penelitian ini bertempat di SMA
NEGERI 7 Balikpapan, Lamaru, Balikpapan Timur. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai pada bulan Pebruari 2018. Pelaksanaan
tindakan dimulai pada pertengahan bulan Maret hingga bulan April 2018.

Sebagai populasi adalah seluruh kelas XI-IPA yang terdiri dari 4 kelas
dengan jumlah 158 peserta didik. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI-
IPA 1 yang berjumlah 40 orang. Dengan jumlah laki-laki sekitar 8 orang dan
perempuan sebanyak 32 orang. Data diperoleh dari dari hasil pengamatan selama
tenik DLC digunakan selama pelaksanaan proses pembelajaran dengan Model
Discovery Learning. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah: 1). lembar
observasi keterlaksanaan teknik DLC dalam pembelajaran Model Discovery
Learning; 2). lembar observasi keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model
Discovery Learning; 3). hasil angket peserta didik; 4). hasil tes berupa kuis dan
ulangan harian; serta 5). catatan lapangan.

Data yang diperoleh dari peserta didik berupa perilaku selama diskusi pada
tahap menggasosiasi data pada pembelajaran dengan model Discovery Learning,
apakah telah menggunakan teknik DLC atau tidak, serta catatan lapangan yang
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berkenaan aktivitas peserta didik selama pelaksanaan teknik DLC. Data hasil
belajar berupa tes awal yang diberikan pada awal kegiatan penelitian dan hasil tes
pada setiap akhir tindakan (persiklus). Hal ini dipergunakan untuk melihat
kenaikan rata-rata hasil belajar peserta didik yang mencerminkan bahwa dengan
teknik DLC dapat meningkatkan kemampuan rata-rata pengetahuan kelompok
dalam memahami konsep yang diajarkan.

Teknik penggumpulan data adalah data-data yang diambil dari observasi
dan catatan lapangan yang berasal dari proses pembelajaran pada saat tahap
assosiasi (analisis data) oleh peserta didik selama penelitian. Tes dilakukan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik rata-rata dalam kelompok mengenai koloid,
sifat koloid, dan pembuatannya. Terdapat dua teknik penggumpulan data yaitu, tes
tertulis berupa post tes dan ulangan harian. Untuk teknik kedua yaitu non tes,
seperti observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model
discovery Learning dengan teknik DLC, angket, dan wawancara.

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Observer selain
peneliti juga dibantu oleh dua orang guru. Lembar observasi disusun sedemikian
rupa sehingga observer hanya memberikan penilaian sesuai aspek yang akan
dinilai. Lembar observasi disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti yang
disesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran Model Discovery Learning.

Data yang dihasilkan berdasarkan alat penggumpul data adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif (Observasi keterlaksanaan Teknik DLC,
Angket) maupun kualitatif (wawancara) yang dihasilkan selanjutnya
dideskripsikan dan dibandingkan pada setiap siklusnya, yaitu pada saat kondisi
awal, siklus I dan siklus 1. Jadi Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskripsi komparatif. Prosedur penelitian ini didasarkan pada
pendekatan yang dikembangkan Lewin yang terdiri empat kegiatan pokok, yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan /observasi dan refleksi
(Arikunto, 2006:92). Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi kesulitan
peserta didik dalam kurangnya keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran kimia dengan model Discovery Learning dengan teknik “DLC”
pada materi asam-basa. Pada tahap ini dibuat Rencana Program Pembelajaran
(RPP), membuat lembar kerja peserta didik, membuat soal tes, membuat lembar
observasi dan angket. Pada tahap tindakan dilakukan untuk setiap siklus yaitu
mengajarkan bagaimana penerapan model Discovery Learning dengan teknik
“DLC” pada proses pembelajaran materi koloid. Pengamatan tindakan dilakukan
oleh 2 pengamat dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan proses
pembelajaran beserta keaktifan peserta didik pada saat pelaksanaan tindakan. Pada
tahap refleksi merupakan langkah analisis kemajuan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning dengan
teknik “DLC” dan kendala-kendala yang muncul dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya. Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan naiknya Kriteria
keaktifan peserta didik yang dilihat dari hasil observasi berupa prosentase
keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung dengan model
Discovery Learning dengan teknik “DLC”.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil keterlaksanaan pengajaran dengan model pembelajaran discovery
learning sebagai berikut.

SIKLUS I
SIKLUS |
70.00% 75.00% 80.00% 85.00% 90.00% 95.00%
SIKLUS | SIKLUS |1
OBSERVER 2 80% 92%
B OBSERVER 1 83.33% 92%

Gambar 1. Grafik Nilai PresentaseKeterlaksanaan Pembelajaran
dengan Model Discovery Learning

Berdasarkan hasil observasi kedua observer menunjukkan hasil prosentase
yang sangat baik dalam keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Untuk siklus | rata-rata keterlaksanaan dengan
kategori baik sebesar 81.65%, sedangkan pada siklus Il rata-rata keterlaksanaan
model pembelajaran tersebut sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kimia dikelas oleh guru telah menggunakan
model pembelajaran discovery learning.

Penelitian untuk meningkatkan partisipasi atau keaktifan peserta didik, yaitu
melalui tindakan dengan memasukkan suatu teknik pada salah satu tahap model
pembelajaran discovey learning yaitu tahap data processing dengan teknik DLC
(discuss-listen-create). Tindakan yang dilakukan berdasarkan indikator-indikator
keberhasilan diukur secara sistematik dalam suatu siklus. Dalam penelitian ini
hanya dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil penelitian pada siklus Il teknik DLC
yang diterapkan telah mencapai rata-rata untuk discuss sebesar 92%, listen sebesar
92% dan create sebesar 83% dengan kategori sangat baik dan baik. Kenaikkan
terjadi pada masing-masing discuss-listen-create dari siklus | ke siklus 1l. Tahap
discuss terjadi kenaikkan 42%, listen sebesar 58,7% dan create sebesar 49,7%.
Kenaikkan yang lumayan berarti sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik DLC
dalam tahap data processing dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
melakukan pengolahan data.

Untuk nilai pengetahuan secara berkelompok dengan meggunakan teknik
DLC juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Data kenaikkan rata-
rata nilai perkelompok disajikan pada grafik dan tabel berikut.
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RATA-RATA

KIMIA 6

KIMIA 5

KIMIA 4

KIMIA 3

KIMIA 2

KIMIA 1

I I
0.00 10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00 80.00 90.00

RATA-
RATA

EN5| 8133 82.14 80.00 77.33 80.71 77.29 79.80
EN4| 7833 78.71 78.29 77.33 78.86 76.29 77.97

N3| 75.67 74.57 76.00 75.00 72.14 75.86 74.87
EN2| 56.67 59.29 56.43 60.00 56.43 57.86 57.78
EN1| 5083 56.43 46.43 46.67 50.00 47.86 49.70

KIMIA1 | KIMIA2 | KIMIA3 | KIMIA4 | KIMIA5 | KIMIA6

KETERANGAN

N1 = POST-TEST S1
N2 = POST-TEST S2
N3 = POST-TEST S3
N4 = POST-TEST S4
N5 = UH

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Nilai Pengetahuan Perkelompok

Berdasarkan grafik tersebut terlihat kecenderungan peningkatan nilai rata-
rata pengetahuan perkelompok. Untuk nilai Rata-rata nilai post test naik sebesar
86% dari siklus | ke siklus I, sedangkan nilai tes akhir dari siklus I naik sebesar
96% pada saat siklus Il. Sedangkan untuk pengetahuan awal mengenai topik
koloid rata-rata sebesar 41,63 sedangkan nilai rata-rata ulangan harian topik
koloid rata-rata sebesar 79,80 sehingga terdapat kenaikkan sebesar 52,17%. Ini
membuktikan bahwa dengan menggunakan teknik DLC pada tahap data
processing dapat meningkatkan keaktifan belajar serta nilai pengetahuan, yang
artinya pemahaman terhadap topik yang dipelajari mengalami peningkatan.
Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang dikembangkan sendiri oleh peneliti
dari pengembangan strategi pada pembelajaran mengenai cooperative learning,
jadi penelitian mengenai teknik DLC belum ada yang meneliti. Namun penelitian
lain yang merupakan asal peneliti pengembangkan teknik DLC vyaitu dengan
strategi FSLC dimana Listen dan Create juga dikembangkan oleh peneliti yang
dilakukan dengan oleh Dian Anggraini dan Utari Sumarno dengan judul
“Meningkatkan kemampuan Pemahaman dan komunikasi Matematik Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Melalui Pendekatan Kontekstual dan
Strategi Formulate-Share-Listen-Create (FSLC)” menyimpulkan bahwa “tidak
ada perbedaan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika pada saat
awal sebelum penelitian dilakukan dan baik di kelas FSLC maupun kelas
konvensional keduanya berada pada kategori rendah. Tetapi setelah pembelajaran,
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baik pemahaman maupun komunikasi peserta didik kelas FSLC berada pada
kategori sedang, sedangkan kelas konvensional pada kategori rendah”. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi FSLC dapat melatih semua
peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-idenya, sehingga kemampuan
pemahamannya meningkat.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian dengan menggunakan teknik
DLC pada salah satu tahap pada model pembelajaran discovery learning, dapat
meningkatkan keaktifan serta meningkatkan pengetahuan peserta didik secara
berkelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik beberapa simpulan sebagai
berikut:

1. Penggunaan teknik DLC pada tahap data processing dalam model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
yang dapat dilihat dari kenaikkan rata-rata hasil observasi keterlaksanaan
teknik DLC pada siklus | dengan rata-rata sebesar 38,7% naik menjadi 89%
pada siklus II.

2. Keaktifan peserta didik dalam pengolahan data processing memiliki pengaruh
terhadap peningkatan hasil rata-rata kemampuan pengetahuan sebesar 52,17%.

SARAN

1. Untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan dalam
pengolahan data diperlukan studi kepustakaan yang beragam seperti buku-buku
elektronik yang dapat terpenuhi dengan menyediakan fasilitas yang dapat
diakses mudah oleh peserta didik, misal akses internet oleh sekolah.

2. Untuk teknik keaktifan dalam pengolahan data pada model pembelajaran
discovery learning yang baru dikenal oleh peserta didik diperlukan
pengulangan penjelasan penggunaan teknik, agar peserta didik dapat lebih
memahami dan berdampak meningkatnya keterlaksanaan teknik tersebut saat
diskusi penggolahan data.
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA TENTANG PESAWAT
SEDERHANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN STUDENT
FACILITATOR AND EXPLAINING SISWA KELAS V-C SDN 016

KECAMATAN SUNGAI KUNJANG KOTA SAMARINDA TAHUN

PELAJARAN 2016/2017

Tamaji
Guru SDN 016 Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Prosedur penelitian yang digunakan adalah perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini berlangsung
sebanyak 2 siklus. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 016 Sungai
Kunjang tahun pembelajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V-C SDN 016 Sungai Kunjang yang berjumlah 37
siswa dan 1 guru. Objek penelitiannya adalah meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar IPA melalui model pembelajaraan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi yang
digunakan untuk melihat peningkatan aktivitas belajar siswa, dan tes
yang digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus rata-rata,
persentase dan grafik.Hasil analisis yang meliputi hasil observasi
aktivitas belajar siswa yaitu: tingkat keberhasilan yang tergolong baik
dan sangat baik pada siklus | sebesar 9,38%, siklus Il sebesar
34,38%. Peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebesar 17,14%, siklus
I, Kemudian hasil belajar siswa pada siklus | sebesar 21,88%, siklus
Il sebesar 59,38%,Peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar
18,95%. Sehingga penelitian ini dikatakan berhasil karena pada
setiap siklusnya mengalami peningkatan serta dapat mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%,
dengan peningkatan aktivitas belajar siswa sebesar 93,75% dan
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 87,50%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran.

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar IPA, pesawat sederhana,
student facilitator and explaining

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pemberdayaan, yang diharapkan mampu
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu,
dan berpengetahuan, serta manusia terdidik. Melalui proses belajar mereka
diharapkan memperoleh pengalaman pengalaman potensi dan melakukan
pekerjaan dengan baik. Karena begitu pentingnya peninjauan terhadap
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peningkatan kualitas pendidikan sebagai aset di masa depan. Pendidikan
berlangsung seumur hidup, yang kegiatannya tidak berlangsung sembarangan, dan
hanya berlangsung dalam lingkungan hidup yang cultural. Pendidikan memiliki
peran penting yang menjadi tonggak dasar kemajuan suatu bangsa. Karena begitu
pentingnya pendidikan maka perlu dilakukan suatu terobosan dalam
pembelajaran, karena pendidikan sangat erat hubngannya dengan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar antara guru dan
peserta didik. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru di
sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik.

Pembelajaran IPA (llmu Pengetahun Alam) merupakan ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Pelajaran IPA
merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan dari
mulai pendidikan dasar. Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang IPA
merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan dan memasuki dunia teknologi. Penguasaan
ini terwujud apabila siswa benar-benar terlibat aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar.

Proses belajar mengajar, guru berperan sebagai pengajar dan siswa sebagai
subjek belajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut terjadi proses interaksi
antara guru dan siswa. Diharapkan dengan adanya interaksi antara guru dengan
siswa dapat membangun pengetahuan dan dapat mengembangkan potensi dan
prestasi peserta didik. Proses pembelajaran berjalan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik sehingga mencapai
kompetensi yang diharapkan. Pada proses belajar mengajar, kebanyakan guru
hanya terpaku pada buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar.
Marjono (dalam Susanto, 2013:167) menyatakan bahwa hal yang harus
diutamakan untuk anak jenjang sekolah dasar, adalah bagaimana cara
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka terhadap suatu
masalah.

Sejauh ini, pembelajaan IPA masih dianggap sulit dan banyak siswa yang
kurang tertarik terhadap IPA itu sendiri. Hal ini menyebabkan siswa kurang
tertarik belajar IPA sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Salah
Satu penyebab kesulitan belajar yang sering dialami siswa pada mata pelajaran
IPA adalah karena guru lebih sering mengajar hanya dengan menggunakan
metode ceramah dengan begitu siswa kurang memahami setiap materi yang
diajarkan. Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah adalah metode
pembelajaran yaitu, seorang guru menyampaikan materi dari awal sampai akhir
pembelajaran. Pembelajaran dengan metode ceramah kurang memberikan
pengalaman belajar yang berkesan dan siswa akan merasakan kebosanan sehingga
siswa kurang menguasai pembelajaran yang disampaikan.

Guru memegang peranan dan tanggung jawab untuk memahami anak dan
membantu anak agar dengan mudah dapat menerima semua materi yang telah
disampaikan. Agar hasil proses belajar dan mengajar dapat berhasil dengan baik,
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perlu adanya metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar dan mengajar
yang dilakukan oleh siswa dan guru. Untuk memilih suatu metode pembelajaran
perlu memperhatikan beberapa hal seperti materi yang akan disampaikan,
tujuannya, waktu yang tersedia dan banyaknya siswa serta hal-hal berkaitan
dengan proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil ujian anak-anak selama melaksanakan kegiatan
pembelajaran di SDN 016 Sungai Kunjang peran aktif atau partisipasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar IPA yang berlangsung di kelas guru lebih memfokuskan
diri pada upaya pemindahan pengetahuan siswa tanpa memperhatikan bahwa
ketika memasuki kelas, siswa mempunyai bekal pengetahuan dan kemampuan
yang tidak sama. Siswa hanya ditempatkan sebagai objek sehingga siswa menjadi
pasif dan tenggelam ke dalam kondisi belajar yang kurang merangsang aktifitas
yang akhirnya menyebabkan siswa yang cenderung jenuh terhadap kegiatan
pembelajaran. Kurangnya perhatian terhadap suatu materi ajar akan menyebabkan
siswa kurang memahami konsep dari suatu materi ajar sehingga hasil belajar IPA
jauh dari yang diharapkan.

Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPA adalah
dengan membangkitkan minat dan respon belajar siswa melalui kegiatan belajar
mengajar yang menarik, oleh karena itu diperlukan seorang guru yang kreatif
yang dapat membuat pelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa.
Guru harus menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar diharapkan
dapat mengubah keadaan kelas yang tidak efektif bagi kegiatan pembelajaran
menjadi kelas yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disajikan landasan dilaksanakannya
penelitian dengan judul Peningkatan Hasil Belajar IPA Tentang Pesawat
Sederhana Melalui Model Student Facilitator and Explaining Siswa Kelas V-C
SDN 016 Sungai Kunjang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPA tentang pesawat sederhana melalui
model pembelajaran student facilitator and explaining siswa kelas V-C SDN 016
Sungai Kunjang?”. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar IPA tentang pesawat sederhana melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining siswa kelas V-C SDN 016 Sungai Kunjang.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Metode Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model
pembelajaran dimana siswa/peserta didik belajar mempresentasikan ide/ pendapat
pada rekan peserta didik lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih
siswa berbicara untuk menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri.
Model pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut serta dalam
merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. Untuk itu
pembelajaran pada materi pesawat sederhana akan lebih sesuai dikarenakan siswa
secara aktif ikut serta baik itu dalam kegiatan eksperimen atau percobaan maupun
bisa berupa presentasi ide sebagai pelakunya.
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Langkah-langkah Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

1.
2.

3.

4.

5.
6.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai/ Kompetensi Dasar.

Guru mendemonstrasikan/ menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran
tentang pesawat sederhana.

Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan materi pesawat sederhana
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan/ peta konsep. Hal ini bisa
dilakukan secara bergiliran.

Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa.

Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

Penutup

Tujuan Student Facilitator and Explaining

Mulyasa (2004) menyatakan bahwa tujuan Student Facilitator and

Explaining yaitu:

1.

Hasil Akademik

Pembelajaran  Student Facilitator and Explaining bertujuan untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dapat memberi keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan
tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa
kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya, yang
mempunyai orientasi dan bahasa yang sama. Dalam proses tutorial ini, siswa
kelompok atas akan meningkatka kemampuan akademiknya karena memberi
pelayanan, sebagai tutor membutuhkan pemikiran lebih mendalam tentang
hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi.

. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Efek penting yang ke dua dari model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining adalah penerimaan luas terhadap orang berbeda ras, budaya, kelas
sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.

. Pengembangan Keterampilan Sosial

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran Student Facilitator and Explaining
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan daya
nalar dan daya pikir anak serta dapat mengurangi kegiatan menghafal. Anak
dapat merasakan berfikir lebih baik dari pada menghafal sehingga mereka lebih
termotivasi dalam belajar llmu Pengetahuan Alam. Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining meningkatkan hubungan kerjasama antar teman,
memacu anak semakin maju dan bekerja keras. Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining akan membantu masyarakat untuk mendapat
seorang pekerja keras dan dapat bekerjasama.

Kelebihan Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

1.
2.
3.

4.

Mendorong berkembangnya potensi berfikir kritis siswa secara optimal
Melatih siswa aktif, kreatif, alam mnghadapi permasalahan.

Menubuhkan tenggang rasa, mau mendengarkan, dan menghargai pendapat
orang lain.

Menumbuhkan sikap demonstrasi
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5. Melatihsiswa meningkatkan kemampuan saling tukar pendapat secara obyektif
dan rasional untuk menenmukan suatu kebenaran dalam kerja sama kelompok.
Menumbuhkan keberanian mengutarakan pendapat

Melatih siswa mandiri dalam menghadapi masalah.

Melatih kepemimpinan siswa.

Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling tukar informasi, pendapat,
dan pengalaman mereka.

©ooN>

Kelemahan Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

1. Timbulnya rasa kurang sehat antar siswa satu dengan yang lainnya.

2. Peserta didik yang malas akan menyerahkan bagian pekerjaan pada teman yang
pintar.

3. Penilaian individu sulit, karena tersembunyi dibalik kelompoknya.

4. Jika terjadi persaingan tidak sehat, pekerjaan akan memburuk

5. Peserta didik yang malas dalam kelompok akan mempengaruhi kerja
kelompok, shingga usaha kelompok bisa gagal.

Prinsip Model Student Facilitator and Explaining

Pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik. Salah satu model pembelajaran yang
dikemukakan oleh Adam dan Mbirimujo (1990:21) dalam Prasetyo bahwa untuk
memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Student facilitator and explaining. Dikatakan dari hasil
penelitiannya bahwa dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan antusias, motivasi, keaktifan dan rasa senang siswa dapat terjadi.

Sehingga sangat cocok saya pilih untuk digunakan pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam. Karena pada model Student facilitator and explaining ini
suatu cara penguasaan siswa terhadap beberapa keterampilan diantaranya
keterampilan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan
konsep IPA. Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu dengan menggunakan
model pembeljaran kooperatif Student Facilitator and Explaining.

Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam di SD

Hakekat pembelajaran Sains yang didefinisikan sebagai ilmu tentang alam
yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Ilmu pengetahuan alam, dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu IPA sebagai produk, proses, dan sikap.
Dari ketiga komponen IPA ini, Sutrisno (dalam Susanto, 2012: 167) menyatakan
bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA sebagai teknologi. Akan tetapi |,
penambahan ini bersifat pengembangan dari ketiga komponen di atas, yaitu
pegembangan prosedur dari proses, sedangkan teknologi dari aplikasi konsep dan
prinsip-prinsip IPA sebagai produk. Sikap dalam pembelajaran IPA yang
dimaksud ialah sikap ilmiah. Jadi, dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar
diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. Adapun
sikap-sikap yang dimaksud yaitu, sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak
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tergesa-gesa, dan objektif ternadap fakta.

IPA sebagai produk yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah dilakukan
dan telah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan empiris dan
kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk, antara lain: fakta-fakta, prinsip,
hokum, dan teori-teori IPA. Jadi, ada beberapa istilah yang dapat diambil dari
pengertlan IPA sebagai produk, yaitu:

. Fakta dalam IPA, pernyataan-pernyataan tentang benda yang benar-benar ada
atau peristiwa yang benar-benar terjadi dan mudah dikonfirmasi secara
objektif.

2. Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA.

Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada hubungannya.

Prinsip IPA yaitu generalisasi tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA.

4. Hukum-hukum IPA merupakan prinsip-prinsip yang sudah diterima meskipun
juga bersifat tentative (sementara, akan tetapi karena mengalami pengujian
yang berulang-ulang maka hokum alam bersifat kekal selama belum ada
pembuktian yang lebih akurat dan logis).

5. Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta, konsep,
prinsip yang saling berhubungan.

w

IPA sebagai proses yakni untuk menggali dan memahami pengetahuan
tentang alam. Karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA
membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori yang akan
digeneralisasikan oleh ilmuwan. Mengamati (observasi) adalah mengumpulkan
semua informasi dengan panca indra. Adapun penarikan kesimpulan (inferensi)
adalah kesimpulan setelah melakukan observasi dan berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Disamping kedua komponen ini sebagai
keterampilan proses sains masih ada keterampila lainnya seperti investigasi dan
eksperimen. Akan tetapi, yang menjadi dasar keterampilan proses ialah
merumuskan hipotesis dan menginterpretasikan data melalui prosedur-prosedur
tertentu seperti melakukan pengukuran dan percobaan.

IPA sebagai sikap. Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran
sains. Hal ini sesuai dengan sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuan
dalam melakakukan penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya.
Sulistyorini (dalam Susanto, 2012: 169) menyatakan bahwa ada sembilan aspek
yang dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains, yaitu sikap
ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak putus
asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berfikir bebas, dan
kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam
pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan
proyek di lapangan. Piaget (dalam Susanto, 2012: 170) menyatakan bahwa anak
usia sekolah dasar yang berkisar antara enam atau tujuh tahun sampai 11 atau 12
tahun masuk dalam kategori fase operasional konkret. Fase yang menunjukkan
adanya keingintahuan cukup tinggi untuk mengenali lingkungannya. Dalam
kaitannya dengan tujuan pendidikan sains, maka pada anak usia sekolah dasar
siswa harus diberikan pengalaman serta kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir dan bersikap terhadap alam, sehingga dapat mengetahui
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rahasia dan gejala-gejala alam.
Jacbson & Bergman (dalam Susanto, 2012: 170) mengatakan bahwa IPA

juga memiliki karakteristik sebagai dasar untuk mamahaminya, yaitu:

1. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.

2. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam,
termasuk juga penerapannya.

3. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap rahasia
alam.

4. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau beberapa
saja.

5. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif.

Dari uraian hakekat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran sains
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan
bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA.

Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran IPA.

Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena

belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan

fisika.
Adapun tujuan pembelajan IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional

Standar Pendidikan (BNSP 2006), dimaksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekKitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Tugas Utama Guru dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Guru adalah orang vyang berfungsi sebagai pembimbing untuk
menumbuhkan aktivitas peserta didik dan sekaligus sebagai pemegang tanggung
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan. Dari pengertian ini sudah mencakup
tugas, peran, dan fungsi guru di sekolah dalam mendidik dan membimbing siswa.
Artinya, guru tidak hanya mengajar dan memberikan informasi saja pada siswa,
akan tetapi guru juga mempunyai tugas melatih, membimbing serta mengarahkan
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siswa pada materi pelajaran sehingga siswa mampu belajar dan bersikap sebagai
manusia yang terdidik secara akademis.

Guru sebagai profesi pendidik diharapkan memiliki kemampuan dalam
mengembangkan dirinya guna memenuhi tugas-tugas di lembaga pendidikan.
Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh guru serta harus
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga guru dapat menjadi
teladan bagi siswanya. Hasbullah (dalam Susanto, 2012: 178) menyatakan bahwa
ada dua unsur pokok dalam kecakapan atau kompetensi mengajar harus dimiliki
oleh guru, yaitu: 1) menguasai bidang pengetahuan, 2) menguasai kemampuan
pedagogis atau kepiawaian dalam mengajar.

Wasliman (dalam Susanto, 2012: 180) menyatakan bahwa selain guru
memiliki tugas, peran dan fungsi dalam pembelajaran di sekolah, maka guru juga
memiliki tanggung jawab yang besar dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran, meliputi:

Menguasai cara belajar mengajar yang efektif.

Mampu membuat satuan pembelajaran.

Mampu dan memahami kurikulum dengan baik.

Mampu mengajar di kelas.

Menjadi model bagi peserta didik.

Mampu membuat dan melaksanakan evaluasi, dan lain-lain.

Selain tanggung jawab di atas, guru juga memiliki tanggung jawab sebagai
ilmuan. Guru sebagai ilmuan bertanggunga jawab dan turut serta dalam
memajukan ilmu pengetahuan, terutama yang telah menjadi spesialisasinya,
dengan melaksanakan penelitian dan pengembangan.

Dengan demikian, guru juga harus mengetahui prosedur, konsep, dan
keterampilan dalam membelajarkan siswa. Karena tidak ada perbedaan tahapan
pembelajaran IPA dengan pembelajaran lainnya, maka tugas-tugas guru dalam
pembelajaran dapat meliputi: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), dan melaksanakan
evaluasi.

ocoukwnE

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom based
action research) karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran IPA melalui model student facilitator and explaining siswa kelas V
SDN 016 Sungai Kunjang. Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi (dalam Mulyasa,
2012: 10-11) menjelaskan PTK dengan memisahkan kata-kata yang tergabung di
dalamnya, yakni: Penelitian + Tindakan + Kelas, dengan paparan sebagai berikut.
1. Penelitian, menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik
minat dan penting bagi peneliti.
2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk
peserta didik.
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3. Kelas, dalam hal ini yang dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok
peserta didik dalam waktu sama, dan menerima pelajaran yang sama dari guru
yang sama pula.

Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kunci tersebut, dapat
disimpulkan bahwa: penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan
sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut
dilakukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh
peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua siklus dimana
setiap siklus terdiri atas empat komponen yaitu: 1) perencanaan; 2) tindakan; 3)
pengamatan; dan 4) refleksi, yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Perlaksanaan

Siklus | Perencanaan |:> Tindakan |
Permasalahan
:> Tindakan |
Refleksi | <:| Pengamatan/
Pengumpulan data |

Permasalahan belum Perencanaan Pelaksanaan
Siklus 11 | terselesaikan dari hasil |:> _ _

refleksi dilanjutkan Tindakan Il Tindakan Il

tindakan 11 1

BERHASIL Refleksi 11 Pengamatan/ Pe-

(=

—

ngumpulan data Il

Gambar 1. Alur dalam Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009:74)

Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu, melalui model pembelajaran student facilitator and
explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Prosedur Penelitian
1. Permasalahan

Masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran akan diberi tindakan
(diperbaiki) dari siklus sebelumnya ke siklus berikutnya. Permasalahan pada
siklus sebelumnya akan diberi pemecahan masalah dan tindakan pada siklus

berikutnya.
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2. Tahap perencanaan
Pada tahap ini, akan mempersiapkan beberapa hal sebelum melakukan
tindakan, diantaranya: 1) membuat skenario pembelajaran; 2) membuat
panduan belajar; 3) membuat alat evaluasi berupa soal turnamen; 4) membuat
soal tes setiap siklus; dan 5) membuat soal observasi untuk melihat kondisi
belajar mengajar di kelas pada saat pembelajaran berlangsung.

3. Pelaksanaan tindakan
Tahap ini  menggambarkan proses berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Tahap awal yang dilakukan oleh guru adalah mengondisikan
siswa, dan memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran student
facilitator and explaining.

4. Observasi
Pada tahap observasi, observer sebagai peneliti melakukan tindakan
pembelajaran dengan model pembelajaran student facilitator and explaining.
Untuk mengobservasi hasil belajar siswa menggunakan panduan belajar,
turnamen, dan tes hasi belajar setiap akhir siklus.

5. Refleksi
Pada tahap ini, guru dan observer melakukan diskusi mengenai hasil
belajar yang telah diperoleh dengan melihat hasil belajar dan hasil observasi
setiap siklus yang digunakan sebagai revisi dan acuan untuk merencanakan
siklus berikutnya.

Subjek dan Objek
1. Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-C SDN 016 Sunga Kunjang,
dengan jumlah 37 siswa, yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan.

2. Objek
Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining serta
keterampilan guru dalam menerapkan model pembelajaran student facilitator
and explaining.

3. Setting dan Waktu Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan di SDN 016 Sungai
Kunjang, yang beralamat di Jalan Pangeran Antasari untuk mata pelajaran IPA.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran 2016/2017.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kelender penelitan sekolah, karena
PTK memerlukan siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang
efektif di kelas.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data,
yakni observasi, wawancara, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi.
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1. Observasi

Sutrisno (dalam Sugiono, 2012: 145) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang tersusun atas dua hal yang terpenting, yakni
proses pengamatan dan ingatan. Kegiatan observasi dilakukan untuk
mengamati secara seksama setiap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
IPA. Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung terhadap objek dan
subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan.

2. Wawancara
Wawancara ini digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam dalam proses pembelajaran.

3. Catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat kejadian-kejadian
selama berlangsungnya proses pembelajaran IPA tentang pesawat sederhana
melalui model student facilitator and explaining.

4. Test
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

5. Dokumentasi
Dokumentasi pada pelaksanaannya adalah mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran melalui foto kegiatan. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis
menggunakan kamera foto untuk mendokumentasikan kegiatan yang
berlangsung. Foto kegiatan pembelajaran akan memperlihatkan secara visual
aktivitas siswa pada saat pembelajaran IPA.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif digunakan untuk data yang berupa hasil catatan lapangan,
wawancara, dokumentasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa,
seperti soal tes. Penghitungan denga menggunakan nilai rata-rata, persentase, dan
kesimpulan data.

1. Rata-rata
Rata-rata digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam satu
kelas dan untuk mengetahui peningkatan hasill belajar siswa dengan
membandingkan rata-rata skor hasil belajar masing-masing siklus dengan
menggunakan rumus:

»X
MX = ~
Keterangan:
MX = Nilai rata-rata
N = Banyaknya siswa.
X = Jumlah skor seluruh siswa

(Anas Sudjono. 2009: 81)
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2. Persentase (%)
Adapun untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar dari skor dasar ke
siklus 1, siklus I ke siklus Il dengan menggunakan rumus:

a
Persentase = 3 X 100%

Keterangan:
a = Selisih skor rata-rata hasil belajar siswa pada dua siklus.
b = Skor rata-rata hasil balajar siswa pada siklus sebelumnya.
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus
dapat menggunakan rumus:
Y. siswa yang tuntas belajar

P = - X 100%
Y siswa

3. Kesimpulan Data
Proses pengambilan intisari dari penyajian data yang telah terorganisir dalam
bentuk kalimat atau formula yang singkat dan padat, tetapi mengandung
pengertian yang luas. Setelah reduksi data dan penyajian data yang dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan penarikan kesimpulan yang diambil
berdasarkan kecenderungan yang bersifat umum.

Indikator Keberhasilan

Indikator Kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah meningkatnya hasil belajar tentang pesawat sederhana pada siswa kelas V-
C SDN 016 Sungai Kunjang dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining. Tindakan pembelajaran ini dikatakan berhasil apabila
hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus, penelitian ini
dianggap berhasil jika persentase ketuntasan belajar mencapai 80% dengan nilai
di atas 71. Untuk mengetahui kriteria hasil belajar yang diperoleh siswa,
digunakan hasil Kriteria belajar yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Nilai Angka Kriteria Nilai Huruf
80-100 Baik Sekali A
70-79 Baik B
60-69 Cukup C
50-59 Kurang D
0-49 Gagal E

(Sumber: Sudijono, 2011:35)

HASIL PENELITIAN

Hasil Belajar Prasiklus

Hasil belajar prasiklus dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 04 Februari
2016 sebagai kemampuan awal hasil belajar siswa Kelas V-C SDN 016 Sungai
Kunjang berfungsi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA sebagai
pembanding setelah melaksanakan penelitian dan menentukan peningkatan hasil
belajar setiap siklusnya. Hasil belajar prasiklus siswa kelas V-C SDN 016 Sungai
Kunjang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Prasiklus

No Nama Nilai Kriteria
1 |Sabrina Nur Azalia 70 Belum Tuntas
2 |Sannoval Matthew J. T. 75 Tuntas
3 |Ahmad abdilah 25 Belum Tuntas
4 |Shinta Aulia 75 Tuntas
5 |Fahtur Rohman 30 Belum Tuntas
6 [Tasya Azzahra 70 Belum Tuntas
7 Muhammad Zayga Ernesto 55 Belum Tuntas
8 |Anggi Nur Amanilla 50 Belum Tuntas
9 |Muhammad Dimas Setiawan 20 Belum Tuntas
10 |Revliana nashita 65 Belum Tuntas
11 [Nanda Muthma'innah 20 Belum Tuntas
12 |JAhmad Fadilah 75 Tuntas
13 |Suci Kurnia Saputri 75 Tuntas
14 |Reyfaldho Alfarazel 50 Belum Tuntas
15 |[Zahwa Fahira Maharani 30 Belum Tuntas
16 Wahyudi Setiawan 70 Belum Tuntas
17 |Nur Eka Listiani Putri 75 Tuntas
18 |Rayhan Wardana 50 Belum Tuntas
19 [Saddam Putra Rachman 30 Belum Tuntas
20 [Narsya Nabila Rahmadani 65 Belum Tuntas
21 [Raihan Al Rasyid 70 Belum Tuntas
22 [Helena Novirta Ruing 70 Belum Tuntas
23 [Rochelio Ayrsenna ganasatu 25 Belum Tuntas
24 Ridho Tri Cahyo 80 Tuntas
25 [Muhammad Renaldy Pasaribu 65 Belum Tuntas
26 |Ahmad Ramadana Purbosusanto 70 Belum Tuntas
27 Muhammad Rasyid 60 Belum Tuntas
28 [Tiara Surya Amalia 75 Tuntas
29 [Zalikha Mumtazah 30 Belum Tuntas
30 (Syainina Nur Mina 60 Belum Tuntas
31 [Syalindra Divya Badawi 25 Belum Tuntas
32 |Yaiza Nazira Az Zahra 75 Tuntas
33 [M. Tagim Ilham 75 Tuntas
34 [Romadhan Budi Susilo 85 Tuntas
35 [Tri Anjani 60 Belum Tuntas
36 [Natasya Bella 30 Belum Tuntas
37 [Hafid Zidane Ralfliansyah 80 Tuntas
Jumlah 2010 Kurang
Rata-rata 57, 03
Persentase ketuntasan 42,31%
Jumlah siswa yang tuntas 11 siswa
Jumlah siswa yang belum tuntas 26 siswa
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Berdasarkan tabel 1 hasil belajar prasiklus diperoleh rata-rata sebesar
57,03% dengan kriteria kurang di bawah standar ketuntasan belajar yang di
tentukan yaitu 71 dengan kriteria baik. Jumlah siswa yang tuntas ada 11 dari 37
orang siswa dengan ketuntasan sebesar 42,31%. Hasil belajar ini dibawah standar
ketuntasan sehingga peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas.

Hasil Penelitian Siklus I
Perencanaan

Dalam perencanaan tindakan peneliti mempersiapkan semua perangkat yang
diperlukan yaitu menyiapkan RPP, menyiapkan soal, menyiapkan lembar
observasi untuk mengamati keaktifan siswa dan aktivitas guru, menyiapkan peta
konsep dan media pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan

Peneliti yang bertindak sebagai guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Adapun pembelajaran yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Pertemuan 1

Pertemuan satu dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Pebruari 2016.

Materi yang diajarkan pada pertemuan satu dengan indicator pencapaian

kompetensi adalah: a) menjelaskan pengertian pesawat sederhana; b)

menjelaskan peta konsep tentang pesawat sederhana. Adapun langkah-langkah

dalam pelaksanaan tindakan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Guru membuka pelajaran dengan mengkondisikan kelas, kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran dan informasi tentang pelaksanaan model
pembelajaran  Student  Facilitator and Explaining dan teknik
pelaksanaannya, setelah itu guru memberikan motivasi dan apersepsi agar
perhatian siswa tertuju pada meteri yang akan disampaikan secara aktif.

b. Guru menjelaskan peta konsep tentang pesawat sederhana dengan
menggunakan media yang telah disediakan

c. Guru menjelaskan tenteng pengertian pesawat sederhana.

d. Guru mengguncang nama-nama siswa, kemudian memanggil nama siswa
yang terpilih untuk menjelaskan kembali materi kepada teman-teman yang
lainnya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.

e. Setelah beberapa siswa maju, guru menyimpulkan hasil gagasan siswa
mengenai peta konsep pesawat sederhana dan pengertian pesawat
sederhana.

f. Setelah menyimpulkan, guru membagi soal sebagai evaluasi secara
individu.

2. Pertemuan 2

Pertemuan dua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Februari 2016, dengan
indicator pencapaian kompetensi: a) memahami pengertian pesawat sederhana
jenis bidang miring dan roda berporos; b) menjelaskan manfaat pengertian
pesawat sederhana jenis bidang miring dan roda berporos dalam kehidupan
sehari-hari. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada pertemuan dua sama
dengan pertemuan satu.
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Observasi atau Pengamatan

1. Aktivitas Guru

Guru menyampaikan pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana dengan
menggunakan model student facilitator and explaining dinilai sudah baik dan
jelas termasuk memberikan pertanyaan, memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya dan membimbing siswa. Tetapi dalam pengelolaan kelas pada saat
siswa bertanya belum maksimal karena guru belum terfokus keseluruh siswa.
Aktifitas guru sudah baik dengan rata-rata 76, hanya saja pada pertemuan 1
guru masih kesulitan dalam mengelola kelas dan mengelola waktu dalam
pembelajaran. Hal tersebut akan diperbaiki pada pertemuan-pertemuan
selanjutnya.
. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar
obsevasi aktivitas siswa yang terdiri atas lima aspek (perhatian, partisipasi,
pemahaman, kerjasama, dan kemampuan melakukan keiatan dengan model)
yang dinilai pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
student facilitator and explaining. Hasil yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran IPA tentang pesawat sederhana dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining, yaitu: 1) pada pertemuan
pertama memperoleh skor rata-rata kelas 64,86 dengan criteria cukup; dan 2)
pada pertemuan kedua memperoleh skor rata-rata 82, 81 dengan kriteria sangat
baik. Dengan demikian hasil observasi siswa pada siklus I ini memperoleh skor
rata-rata 73,83 yang artinya hasil observasi siswa sudah baik.

Analisis Data

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan satu juga sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya. Berikut ini adalah tabel nilai hasil belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Siklus | Rata- .

No Nama p1 P> rata Kriteria

1 | Sabrina Nur Azalia 65 80 72.5 Tuntas

2 | Sannoval Matthew J. T. 70 80 75 Tuntas

3 | Ahmad abdilah 40 80 60 Belum Tuntas
4 | Shinta Aulia 65 85 75 Tuntas

5 | Fahtur Rohman 60 60 60 Belum Tuntas
6 | Tasya Azzahra 70 80 75 Tuntas

7 | Muhammad Zayga Ernesto 60 90 75 Tuntas

8 | Anggi Nur Amanilla 65 80 72.5 Tuntas

9 | Muhammad Dimas Setiawan 45 30 375 Belum Tuntas
10 | Revliana nashita 70 80 75 Tuntas

11 | Nanda Muthma'innah 60 70 65 Belum Tuntas
12 | Ahmad Fadilah 75 80 77.5 Tuntas

13 | Suci Kurnia Saputri 70 75 72.5 Tuntas

14 | Reyfaldho Alfarazel 50 70 60 Belum Tuntas
15 | Zahwa Fahira Maharani 55 50 52.5 Belum Tuntas
16 | Wahyudi Setiawan 65 50 57.5 Belum Tuntas
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17 | Nur Eka Listiani Putri 75 85 80 Tuntas

18 | Rayhan Wardana 65 80 72.5 Tuntas
19 | Saddam Putra Rachman 55 30 42.5 Belum Tuntas

20 | Narsya Nabila Rahmadani 70 75 72.5 Tuntas

21 | Raihan Al Rasyid 70 75 72.5 Tuntas

22 | Helena Novirta Ruing 65 80 72.5 Tuntas
23 | Rochelio Ayrsenna ganasatu 45 50 47.5 Belum Tuntas

24 | Ridho Tri Cahyo 70 80 75 Tuntas

o5 Muha_mmad Renaldy 20 80 75 Tuntas

Pasaribu
26 Ahmad Ramadana 55 90 795 Tuntas
Purbosusanto

27 | Muhammad Rasyid 70 65 67.5 Belum Tuntas

28 | Tiara Surya Amalia 65 80 72.5 Tuntas
29 | Zalikha Mumtazah 45 40 42.5 Belum Tuntas

30 | Syainina Nur Mina 70 75 72.5 Tuntas
31 | Shelina Amalia Rusli 40 80 60 Belum Tuntas

32 | Siti Fatimah 80 90 85 Tuntas

33 | Syalindra Divya Badawi 65 80 72.5 Tuntas

34 | Yaiza Nazira Az Zahra 70 80 75 Tuntas

35 | M. Tagim Ilham 75 80 77.5 Tuntas
36 | Romadhan Budi Susilo 40 80 60 Belum Tuntas

37 | Tri Anjani 70 80 75 Tuntas

Jumlah 2315 | 2695 | 2505 Cukup

Rata-rata 62,57 | 72,84 | 67,70
Jumlah siswa yang tuntas 24
Jumlah siswa yang belum tuntas 13
Persentase ketuntasan 54,17%
Persentase peningkatan siklus | 17, 22%

Berdasarkan tabel 3, pada pertemuan | nilai rata-rata siswa 62, 57 dengan
kategori cukup, pad pertemuan Il meningkat menjadi 72,84 dengan kategori baik.
Siswa dikatakan tuntas jika memperoleh nilai rata-rata 71 ke atas sebanyak 24 dari
13 siswa dengan persentase ketuntasan 54,17%.

Refleksi

Setelah peneliti melakukan proses pembelajaran dan guru kelas VV menjadi
observer dalam proses pengamatan, maka peneliti maupun guru kelas bersama-
sama melakukan evaluasi tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan,
untuk menguraikan kendala dan kemajuan yang telah tercapai pada siklus 1.

Keaktifan siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan. Siswa terlihat
cukup antusias, hal ini dikarenakan saat guru mengguncangkan kumpulan nama-
nama mereka, mereka berharap nama mereka yang akan disebutkan dan maju
untuk menjelaskan kembali materi. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan model
ini dan jumlah siswa yang cukup banyak menjadi kendala siswa untuk
berpartisipasi. Oleh karena itu penggunaan waktu yang efektif sangat diperlukan
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pada siklus selanjutnya. Selain itu, dalam pelaksanaan model masih ada beberapa
siswa yang masih kurang maksimal dalam menjelaskan materi dan hanya
mengikuti penjelasan yang disampaikan oleh guru maupun teman sejawat mereka
sebelumnya, hal ini diduga karena siswa masih kurang percaya diri.

Aktivitas guru juga terus mengalami peningkatan, terutama dalam hal
menyampaikan materi, namun guru masih kurang maksimal dalam membimbing
siswa untuk bisa percaya diri dalam memaparkan penjelasan materi sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa. Untuk itu guru perlu usaha yang maksimal
untuk meningkatkan aktivitasnya yang juga akan berdampak pada aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa pada siklus selanjutnya yaitu pada siklus I1.

Hasil belajar siswa pada siklus I ini mengalami peningkatan dari pertemuan
1 nilai rata-rata kelas sebesar 62,57 meningkat menjadi 72,84 pada pertemmuan
ke 2, dan rata-rata nilai secara keseluruhan sebesar 67,70 pada siklus I dengan
kriteria ketuntasan cukup. Oleh karena itu, perlu usaha maksimal guru, sehingga
nilai hasil belajar siswa akan lebih maksimal sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa.

Hasil Penelitian Siklus 11
Perencanaan

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus Il yang dipersiapkan yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengidentifikasi masalah yang terjadi
selama siklus | serta mencari alternatif pemecahan masalah, lembar observasi
keaktifan siswa dan aktifitas guru, menyiapkan soal tugas dan media
pembelajaran.
Pelaksanaan

Peneliti yang bertindak sebagai guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining. Adapun pembelajaran yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Pertemuan 1

Pertemuan satu dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Pebruari 2016.

Materi yang diajarkan pada pertemuan satu dengan indicator pencapaian

kompetensi adalah: a) menjealskan pengertian pesawat sederhana secara

sederhana; b) menjelaskan pesawat sederhana jenis tuas (pengungkit). Adapun
langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a) Guru membuka pelajaran dengan mengkondisikan kelas, kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran dan informasi tentang pelaksanaan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan teknik pelaksanaannya,
setelah itu guru memberikan motivasi dan apersepsi agar perhatian siswa
tertuju pada meteri yang akan disampaikan secara aktif.

b) Guru menjelaskan peta konsep tentang pesawat sederhana dengan
menggunakan media yang telah disediakan

¢) Guru menjelaskan tenteng pengertian pesawat sederhana.

d) Guru mengguncang nama-nama siswa, kemudian memanggil nama siswa
yang terpilih untuk menjelaskan kembali materi kepada teman-teman yang
lainnya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.
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e) Setelah beberapa siswa maju, guru menyimpulkan hasil gagasan siswa
mengenai peta konsep pesawat sederhana dan pengertian pesawat
sederhana.

f) Setelah menyimpulkan, guru membagi soal sebagai evaluasi secara
individu.

2. Pertemuan 2

Pertemuan dua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Februari 2016, dengan

indikator pencapaian kompetensi: a) memahami pesawat sederhana jenis

katrol; b) menjelaskan manfaat pengertian pesawat sederhana jenis katrol
dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada

pertemuan 2 sama dengan pertemuan 1.

Observasi atau Pengamatan

1. Aktivitas Guru
Aktifitas guru pada siklus Il sudah sangat baik karena aspek dalam aktifitas
guru telah terlaksana dengan baik.

2. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar
obsevasi aktivitas siswa yang terdiri atas lima aspek (perhatian, partisipasi,
pemahaman, kerjasama, dan kemampuan melakukan keiatan dengan model)
yang dinilai pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
student facilitator and explaining. Pada siklus Il ini terdiri dari dua Kali
pertemuan. Berikut merupakan hasil yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran IPA tentang pesawat sederhana dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining, yaitu: 1) pada pertemuan
pertama memperoleh skor rata-rata kelas 87,89 dengan kriteria sangat baik; dan
2) Pada pertemuan kedua memperoleh skor rata-rata 90,05 dengan Kriteria
sangat baik. Dengan demikian hasil observasi siswa pada siklus Il ini
memperoleh skor rata-rata 88,97 yang artinya hasil observasi siswa sudah
sangat baik.

Tabel 4. Peningkatan Aktivitas Siswa dari Siklus | ke Siklus |1

Siklus | Siklus 11
Aspek Pengamatan Bl T =X =T
Perhatian 165 213 222 228
Partisipasi 150 204 212 224
Pemahaman 154 201 216 221
Kerjasama 148 197 213 215
Kemampuan
melakukan kegiatan 148 181 182 185
dengan model
Jumlah Skor Semua 765 995 1045 1075
Aspek
Nilai Akhir (skala 100) 62,44 81, 22 85, 30 87, 59
Nilai rata-rata 71, 83 86, 44
Kriteria Baik Sangat Baik
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| Persentase Peningkatan | 17, 55% |

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa pada siklus I aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPA tentang pesawat sederhana dengan menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining nilai rata-rata keseluruhan
sebersar 71, 83 dalam criteria baik, pada siklus 1l meningkat menjadi 86, 44 dalam
criteria sangat baik. Persentase peningkatan aktivitas siswa pada penelitian ini
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebesar 17, 55%.

Analisis Data

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan satu juga sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya. Hasil belajar siswa pada siklus Il yang terdiri dari dua kali
pertemuan. Pada pertemuan | nilai rata-rata siswa 76,08 dengan kategori baik,
pada pertemuan Il meningkat menjadi 85,14 dengan kategori sangat baik. Siswa
dikatakan tuntas jika memperoleh nilai rata-rata 71 ke atas sebanyak 30 dari 37
siswa dengan persentase ketuntasan 81,08%.

Tabel 5. Peningkatan Hasil Belajar dari Prasiklus ke Siklus I dan Siklus 11

No Nama - Nila_i rata-rata _
Prasiklus Siklus | Siklus I1
1 | Sabrina Nur Azalia 70 72.5 82.5
5 Sannoval Matthew Josephus 75 75 90
Tambu
3 | Ahmad abdilah 25 60 72.5
4 | Shinta Aulia 75 75 95
5 | Fahtur Rohman 30 60 70
6 | Tasya Azzahra 70 75 80
7 | Muhammad Zayga Ernesto 55 75 82.5
8 | Anggi Nur Amanilla 50 72.5 72.5
9 | Muhammad Dimas Setiawan 20 37.5 60
10 | Revliana nashita 65 75 87.5
11 | Nanda Muthma’innah 20 65 75
12 | Ahmad Fadilah 75 77.5 100
13 | Suci Kurnia Saputri 75 72.5 87.5
14 | Reyfaldho Alfarazel 50 60 65
15 | Zahwa Fahira Maharani 30 52.5 60
16 | Wahyudi Setiawan 70 57.5 87.5
17 | Nur Eka Listiani Putri 75 80 90
18 | Rayhan Wardana 50 72.5 80
19 | Saddam Putra Rachman 30 42.5 62.5
20 | Narsya Nabila Rahmadani 65 72.5 82.5
21 | Raihan Al Rasyid 70 72.5 87.5
22 | Helena Novirta Ruing 70 72.5 82.5
23 | Rochelio Ayrsenna ganasatu 25 47.5 65
24 | Ridho Tri Cahyo 80 75 92.5
25 Muha_mmad Renaldy 65 75 825
Pasaribu
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Ahmad Ramadana

26 70 72.5 80
Purbosusanto
27 | Muhammad Rasyid 60 67.5 72.5
28 | Tiara Surya Amalia 75 72.5 87.5
29 | Zalikha Mumtazah 30 42.5 60
30 | Syainina Nur Mina 60 72.5 82.5
31 | Shelina Amalia Rusli 25 60 87.5
32 | Siti Fatimah 75 85 100
33 | Syalindra Divya Badawi 75 72.5 92.5
34 | Yaiza Nazira Az Zahra 85 75 75
35 | M. Tagim llham 60 77.5 85
36 | Romadhan Budi Susilo 30 60 72.5
37 | Tri Anjani 80 75 95
Jumlah Keseluruhan 2110 25,05 2895
Nilai Rata-Rata Kelas 57,03 67,70 78,24
Peningkatan 17, 22% 19, 88%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari prasiklus ke siklus I dan siklus I1. Nilai dasar siswa rata-ratanya
57, 03 mengalami peningkatan ke siklus | sebesar 17, 22% menjadi 67,70. Pada
siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 19, 88% menjadi 81,08% dengan
kategori sangat baik.

Refleksi

Secara keseluruhan tindakan pembelajaran pada siklus Il ini sudah dapat
dikatakan berhasil. Selain nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan, aktivitas
guru dan keaktivan siswa dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan
atau pebaikan. Guru sudah berperan dengan baik dan maksimal dalam proses
pembelajaran. Pada siklus Il ini persentase ketuntasan belajar siswa telah
mencapai 78,24% yang berarti telah mencapai target yang telah diharapkan yaitu
75%. Oleh karena itu peneliti memutuskan bahwa penelitian ini telah berhasil dan
tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Kesimpulan Data

Hasil yang diperoleh dari ahsil penelitian ini berjalan dengan baik, hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru, observasi keaktifan siswa, dan
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan balajar.

PEMBAHASAN

Peningkatan Keaktifan Siswa

Setelah dilaksanakan siklus I, terlihat bahwa keaktifan siswa masih kurang
aktif. Hal ini dikarenakan pada siklus | khususnya pada pertemuan 1 siswa masih
dalam tahap pengenalan atau penyesuaian terhadap model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining, karena sebelumnya pada proses belajar mengajar,
guru tidak menggunakan model pembelajaran maupun media belajar sebagai alat
pendukung dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa masih terlihat malu
untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari teman maupun dari guru.
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Selain itu siswa juga masih kurang percaya diri dalam menjelaskan materi dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga dalam menjelaskan meteri siswa
hanya mengulang penjelasan dari guru. Akan tetapi pada siklus Il pertemuan 1
mulai ada perbaikan, siswa sudah mulai terbiasa dan senang dengan model
pembelajaran Facilitator and Explaining, siswa sudah bisa menjelaskan materi
sesuai dengan kemampuan mereka sendiri dan menggunakan bahasa mereka
sendiri meskipun masih kurang optimal.

Siswa terlihat antusias untuk menunjukkan kemampuan mereka masing-
masing dalam menjelaskan materi. Pada siklus Il peretemuan 2 semua aspek
dalam keaktifan siswa secara keseluruhan sudah terlaksanakan dengan baik. Ini
terlihat dari kemampuan siswa yang semakin baik dalam menjelaskan materi
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, bahkan mereka bersaing untuk
menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi. Dalam pelaksanaan siklus Il ini
juga, siswa telah berani untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan sehingga
terjalin interaksi, baik antara siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru. Hal
ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa meningkat dari siklus sebelumnya yang
dapat dilihat dari hasil observasi keaktifan siswa yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus I masih dikriterikan rendah. Penyebabnya
sama halnya dengan keaktifan siswa yaitu dalam siklus I ini khususnya pertemuan
1 masih dalam proses pengenalan atau penyesuaian terhadap model pembelajaran.
Siswa terlihat masih bingung dengan model pembelajaran yang menyebabkan
keaktifan siswa masih kurang sehinggan berdampak pada hasil belajar siswa yang
juga rendah. Akan tetapi pada pertemuan selanjutnya terjadi perbaikan.

Pada siklus Il keaktifan siswa semakin meningkat dan hasil juga berdampak
pada hasil belajar siswa yang juga terus mengalami perbaikan atau peningkatan,
sehingga pada siklus ini siswa yang belum tuntas semakin berkurang. Nilai rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa terus mengalami peningkatan
dan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti dan guru kelas.

KESIMPULAN

Menunjuk ke rumusan masalah maka dapat simpulkan, bahwa hasil
penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar
IPA tentang pesawat sederhana siswa kelas V-C SDN 016 Sungai Kunjang tahun
pelajaran 2016/ 2017 meningkat melalui model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining. Secara khusus, penelitian ini dapat disimpulkan sebagi berikut:

1. Melalui model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, membantu
meningkatkan keaktifan siswa terutama dalam bertanya, menjawab pertanyaan
baik dari siswa maupun dari guru, serta tampil percaya diri untuk berani
menjadi yang terbaik dalam menyampaikan materi sesuai dengan bahasa
mereka sendiri.

2. Dengan meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining, maka berdampak pula pada peningkatan
hasil belajar siswa, karena hasil belajar merupakan dampak dari proses
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pembelajaran yang telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklusnya.

SARAN

1. Bagi guru disarankan dapat memilih model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining dalam pembelajaran IPA siswa kelas V tentang pesawat
sederhana.

2. Bagi siswa disarankan agar meningkatkan keaktifan dan prestasi belajarnya
dengan berbagai strategi belajarnya sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

3. Bagi sekolah diharapkan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai masukan
dalam upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai yang
diharapkan.
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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENDAFTAR BIDIKMISI
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL MELALUI LAYANAN
INFORMASI BAGI SISWA KELAS XII SMK NEGERI 1 SAMARINDA
TAHUN AJARAN 2018/2019

Mustaqgorobin
SMK Negeri 1 Samarinda

ABSTRAK

Penelitian tindak kelas ini dilatar belakangi oleh rendahnya
kemampuan siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung (online).
Banyaknya siswa yang berminat mendaftar bidikmisi secara
terhubung membuat ruang gerak guru bimbingan dan konseling
menjadi sedikit terhambat. Tujuan penelitian tindak kelas ini adalah
untuk mengetahuai apakah media audio visual yang digunakan dapat
meningkatkan kemampuan siswa mendaftar bidikmisi secara
terhubung pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Samarinda metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
kemampuan siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung dibuktikan
dari hasil sebelumnya diperoleh pada siklus | dengan rata-rata kelas
43,38 dengan persentase ketuntasan rendah 69% sedang 71% dan
tinggi 3% pada siklus Il meningkat dengan jumlah rata-rata 46,42
dengan presentase ketuntasan rendah mencapai 12% sedang 55% dan
tinggi meningkat menjadi 33%. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut
media audio visual dapat digunakan meningkatkan mendaftar
bidikmisi secara terhubung pada siswa kelas XII SMK Negeri 1
Samarinda.

Kata kunci: bidikmisi, media audio visual

PENDAHULUAN

Kompleksitas masyarakat global yang ditandai dengan perubahan yang
begitu pesat memberikan implikasi terhadap pelaksanaan pendidikan. Hal penting
dalam konteks penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah bahwa
pendidikan diharapkan melahirkan sosok manusia sebagaimana dirumuskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3, yaitu pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan seterusnya. Pada tahun
belakangan ini pendaftar bidikmisi semakin bertambah banyak. Sesuai dengan
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perkembangan tehnologi maka pendaftaran dilakukan dengan cara online . Maka
dari itu peneliti memilih masalah rendahnya partisipasi siswa dalam pendaftaran
bidikmisi.

Sebagai data awal peneliti menjaring siswa yang akan mendaftar bidikmisi
dengan cara mendata dan mencatat nama mereka, dari hasil data awal yang di
lakukan dengan memberikan angket kepada siswa yang mendaftar bidikmisi.
Setelah mendapatkan data dan mengetahui berapa jumlah siswa yang berminat
mendaftar bidikmisi kemudian peneliti membuat angket kembali, dari hasil angket
sebagai data awal masih terdapat siswa yang tidak dapat melakukan pendaftaran
bidikmisi secara terhubung.kemudian kita kasihi layanan informasi. Berdasarkan
uraian di atas maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Mendaftar Bidikmisi Menggunakan Media
Audio Visual Melalui Layanan Informasi Bagi Siswa Kelas XII SMK Negeri 1
Samarinda.tahun 2018/2019.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut: “Apakah dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan
kemampuan mendaftar Bidikmisi Melalui Layanan Informasi , pada siswa kelas
X1l SMK Negeri 1 Samarinda?”. Tujuan dari peneltian ini adalah :Untuk
mengetahui keberhasilan dan kekurangan dari tindakan layanan bimbingan. Dan
untuk memperoleh pemahaman yang baik tentang arti pentingnya mengetahui dan
mampu mendaftar bidikmisi secara terhubung dan mandiri dan untuk mengatasi
hambatan-hambatan yang muncul pada saat mendaftar bidikmisi secara
terhubung.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Sukayati (2010) yang merujuk pada pendapat beberapa ahli, agar
kita lebih mengenal tentang PTK Kkita perlu mengetahui karakteristik atau ciri-ciri
secara umum dari PTK, PTK mengangkat problem atau permasalahan-
permasalahan nyata dalam praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi guru.
Jadi PTK akan dapat dilaksanakan bila guru sejak awal memang tahu dan mau
menyadari adanya persoalan yang terkait dengan proses dan produk pembelajaran
yang dihadapi di sekolah. Selanjutnya berdasarkan persoalan-persoalan tersebut,
guru mencari pemecahan masalahnya secara profesional melalui PTK.

Pengertian Beasiswa Bidikmisi

Bidikmisi adalah bantuan biaya pendidikan dari pemerintah bagi lulusan
sekolah menengah atas (SMA) atau sederajat yang memiliki potensi akademik
baik tetapi memiliki keterbatasan ekonomi. Berbeda dari beasiswa yang berfokus
pada memberikan penghargaan atau dukungan dana terhadap mereka yang
berprestasi. Penjelasan Pasal 76 UU No.12 tahun 2012 tentang perguruan tinggi.
Walaupun demikian, syarat prestasi pada bidikmisi ditujukan untuk menjamin
bahwa penerima bidikmisi terseleksi dari yang benar-benar mempunyai potensi
dan kemampuan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi, adapun situs resmi yang
dapat di gunakan untuk Login ialah: bidikmisi.belmawa.ristekdikti.go.id.
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Pengertian Media Audio Visual

Arsyad (2012:11) menyatakan bahwa Audio visual adalah media
instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar”
(Rohani, 1997: 97-98). Media audio visual adalah merupakan media perantara
atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran
sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.

Bentuk-Bentuk Media Audio Visual
Berbicara mengenai bentuk media, disini media memiliki bentuk yang
bervariasi sebagaiman dikemukakan oleh tokoh pendidikan, baik dari segi
penggunaan, sifat bendanya, pengalaman belajar siswa dan daya jangkauannya,
maupun dilihat dari segi bentuk dan jenisnya.
Dalam pembahasan ini akan dipaparkan sebagian dari bentuk media audio
visual yang dapat diklasifikasikan menjadi delapan kelas yaitu:
1. Media audio visual gerak contoh, televisi, video tape, film dan media audio
pada umumnaya seperti kaset program, piringan dan sebagainya.
2. Media audio visual diam contoh, filmastip bersuara, slide bersuara, komik
dengan suara.
3. Media audio semi gerak contoh, telewriter, mose dan media board.

Hal tersebut di atas adalah merupakan gambaran media sebagai sumber
belajar, yang dapat berupa: Layanan Informasi dan Layanan Konsultasi.

Kerangka Berpikir
Dengan perubahan bidikmisi sistem manual ke sistem online banyak siswa
kurang kesiapan ,disinilah perlunya bantuan guru bk.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir seperti uraian di atas,
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Penerapan media audio visual dapat
meningkatkan kemampuan mendaftar bidikmisi melalui layanan informasi
bimbingan konseling pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Samarinda”.

PENENTUAN SUMBER DATA

Subyek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Subyek, adalah siswa kelas XII tahun ajaran 2018/2019 seluruh siswa kelas
XlILokasi, penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Samarinda. Waktu
penelitian, adapun waktunya sejak bulan Desember 2018 hingga bulan mei 2019.

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut: 1)
PersiapaN; dan 2) Pelaksanaan yang meliputi ; Pelaksanaan tindakan Pemberian
angket post test Layanan konsultasi dan Refleksi

Teknik Pengumpulan Data Angket

Menurut Sugiyono (2014: 199) “angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Jenis angket yang
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digunakan adalah angket tertutup. Penyusunan item pertanyaan dari angket yang
digunakan berpedoman pada Kisi-kisi yang telah dibuat. Setelah pertanyaan
untuk angket dibuat, maka langkah selanjutnya adalah menentukan skor seperti
dibawah ini

Tabel 1. Skor Pernyataan Positif dan Pernyataan Negatif

hangat Sesuai . Tidak Sesuai  pangat Tidak Sesuai
Pernyataan (SS) Sesuai (S) (TS) (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2014: 278) “setelah data terkumpul dari pengumpulan
data, maka perlu segera digarap”. Jadi, analisis data merupakan upaya mengolah
data untuk menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang dilakukan. Berikut
rumus-rumus yang digunakan untuk menganalisis data yaitu sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat Analisis (Uji Normalitas)

Uji prasyarat analisis dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah data
dapat diregresikan atau tidak. Analisis regresi dapat dilakukan apabila data
tersebut memenuhi syarat berdistribusi normal dan model regresi antara
variable linear. Uji prasyarat ini adalah uji normalitas data. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Diantaranya adalah sampel yang akan
dipakai untuk analisis harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dengan tingkat signifikan a = 5% (0,05). Jika signifikan > 0,05 maka data
distribusi dapat dikatakan normal dan jika signifikan < 0,05 maka distribusi
dapat dikatakan tidak normal.

2. Uji Hipotesis
a. Rumusan Interval
Rumus interval adalah rumus yang digunakan untuk mengetahui
tingkat pemberian layanan informasi bimbingan karir (sangat sesuai, sesuai,
tidak sesuai, sangat tidak sesuai) dan pilihan karir (sangat sesuai, sesual,
tidak sesuai, sangat tidak sesuai) digunakan ketentuan sebagaimana
dirumuskan oleh Riduwan (2010: 70) sebagai berikut:

_Jumlah skor ideal tertinggi — Jumlah skor terendah

Jenjang skala

Keterangan:
P= Interval
Skor Ideal = Skor tertinggi
Skor Minimal = Skor terendah

Jenjang Skala = Jenjang Skala yang digunakan
b. Rumus Presentase
Rumus persentase digunakan untuk mengetahui jumlah persen interval
dari layanan informasi bimbingan karir dan pilihan karir. Sudijono (2008:
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43) menyebutkan bahwa rumus presentase adalah sebagai berikut:

f
P = N X 100%
Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi pada klasifikasi atau kategori
N = Jumlah sampel

Indikator Keberhasilan

1. Peneliti dapat mengetahuai keberhasilan dan kekurangan dari tindakan layanan
bimbingan.

2. Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa mendaftar bidikmisi
secara terhubung.

3. Siswa mampu mengatasi hambatan-hambatan yang muncul pada saat
mendaftar bidikmisi secara terhubung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan perlu menyajikan uraian masing-masing
siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
refleksi yang berarti penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang
terjadi. Perlu ditambahkan grafik dan tabel hasil analisis data yang menunjukan
perubahan yang terjadi disertai penjelasan secara sistematis dan jelas (Suharsimi
Arikunto, Suhardjono, Supardi, 20016: 83).

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, maka dalam pemaparan hasil
penenlitian ini dimulai dengan hasil perencanaan, hasil pelaksanaan, hasil
observasi dan hasil refleksi.

Kegiatan Awal
Perencanaan

Kegiatan awal yang di lakukan peneliti adalah menampilkan media audio
visual berupa pengenalan awal mengenai informasi yang berkaitan dengan
bidikmisi yang di perlukan guna mendaftar bidikmisi secara terhubung kemudian
di pertemuan berikutnya penulis menampilkan vidio tutorial cara mendaftar
bidikmisi secara terhubung. Hasilnya 85% siswa yang masih kebingungan dan
banyak bertanya tentang bidikmisi, hanya 15% yang paham.

Perolehan hasil dari pelaksanaan tindakan pada siklus | dapat disampaikan,
dari 100 responden siswa kelas XII SMK Negeri 1 Samarinda yang berminat
mendaftar bidikmidi secara terhubung yang di teliti ada 3 orang siswa (0,03%)
yang memperoleh nilai kualifikasi tinggi hingga sangat tinggi dengan kriteria nilai
80-100, baik pada rentangan nilai 65-79 yang masuk dalam kategori klasifikasi
sedang ada (0,71%). Ada 69 siswa (0,69%) yang memperoleh penialain rendah
pada rentang nilai di bawah 65.

Kesimpulan refleksinya adalah masih banyak siswa yang bergantung
terhadap guru Bimbingan dan Konseling guna mendaftar bisikmisi masih banyak
siswa tidak dapat mandiri mendaftar bidikmisi secara terhubung. Oleh karenanya
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penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan. Selanjutnya disampaikan analisis

kuantitatif pada siklus 1.
. : — 4338 — 43,38
jumlah siswa 100

2. Median (titik tengah) dicari dengan mengurut data dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data
yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang ditengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus |
dengan menggunakan cara tersebut: 44

3. Modus (angka yang paling banyak muncul) setelah diurut. Angka tersebut
adalah: 44

jumlah nilai _

1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0% — - . . . .

sangat tinggi tinggi sedang rendah  sangat rendah

Gambar 1. Grafik Hasil Siklus |

MW Series 1

M Series 2

Series 3

M Series 4

W Series 5

Tabel 2. Data Kelas Interval Siklus |

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut
1 46-55 0 0
2 56-65 61.0 69
3 66-75 70.0 71
4 76-85 80.0 3
5 86-100 0 0
Total 100
Siklus 11

Rencana Tindakan

Perencanaan siklus Il dilakukan mengikuti pendapat ahli pendidikan yaitu

memperbaiki semua kelemahan-kelemahan pada siklus sebelumnya.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
Bimbingan terus diupayakan agar siswa kelas XI1 SMK Negeri 1 Samarinda

mampu dengan mandiri mendaftar bidikmisi secara terhubung.
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Pengamatan Siklus 11

Hasil pengamatan angket yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il akan
dikategorikan oleh peneliti kedalam Kklasifikasi nilai tinggi, sedang, rendah
berdasarkan tabel dibawah:

Tabel 3. Tabel Standar Penilaian

No Nilai Klasifikasi
1 80-100 Tinggi
2 65-79 Sedang
3 Di bawah 65 Rendah

Layanan Konsultasi Siklus 11

Layanan konsultasi yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai layananan
tambahan agar memudahkan peneliti dalam mengetahui siswa yang masih belum
paham cara mendaftar bidikmisi secara terhubung. Layanan konsultasi ini di
lakukan oleh peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah
guna memberikan pemahaman pada siswa yang tidak paham terhadap materi
maupun cara mendaftar bidikmidi secara terhubung yang sudah di berikan oleh
peneliti dalam pertemuan pada siklus 1 hingga siklus I1.

Dalam layanan konsultasi ini peneliti membuka jadwal pada hari senin,
selasa dan rabu dimana jadwal itu digunakan untuk siswa berkonsultasi dan
diperuntukan bagi siswa yang masih kurang paham cara mendaftar bidikmisi
secara terhubung. Setelah peneliti melakukan tindakan siklus I dan siklus 11 tidak
banyak siswa yang menggunakan layanan konsultasi dan selama peneliti
membuka layanan konsultasi hanya ada satu hingga lima siswa saja yang
melakukan layanan informasi.

Refleksi Siklus 11

Pengamatan di atas menghasilkan data yang menunjukan kemampuan
peningkatan siswa dalam mendaftar bidikmisi secara terhubung sesuai dengan
harapan peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling yang ada di SMK Negeri 1
Samarinda. Refleksi yang diperoleh dari hasil data adalah: Dari 100 responpenden
yang di teliti terdapat peningkatan dari hasil siklus | sebelumnya, setelah itu ada
siswa yang mendapat hasil tinggi terhitung persentase 33% data tersebut sudah
masuk dalam peningkatan indikator yang diinginkan. Hasil yang dapat
disimpulkan adalah terjadi peningkatan hasil yang diharapkan dari kegiatan awal
yang hanya ada 3% siswa yang paham mengenai didikmisi siswa yang sudah
sesuai hasil yang diharapkan pada siklus I meningkat menjadi 29% dan pada
siklus 11 meningkat lagi menjadi 33% siswa yang perkembangannya sudah sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Kesimpulan yang didapat siswa-siswa sudah
meningkat dengan baik. Selanjutnya disanpaikan analisis kuantitatif:

jumiah siswa 100 = 46,41.

2. Median (titik tengah) dicari dengan mengurut data atau nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data

1. Rata-rata (mean) dihitung dengan; Zmiafnilat _ 4641
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yang ditengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari
data siklus I dengan menggunakan cara tersebut: 47.

3. Modus (angka yang paling banyak muncul) setelah diurut. Angka tersebut
adalah: 47.

60%

50%
B Series 1
40%
30% M Series 2
20% Series 3
10% I M Series 4
0% ' ' ' ' ' Series 5
sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah

Gambar 2. Grafik Hasil Siklus 11

PEMBAHASAN

Data kegiatan awal yang diperoleh data 85% siswa yang tidak mengerti
tentang bidikmidi menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
mendaftar bidikmisi secara terhubung masih rendah mengingat nilai 43,38%
adalah masih dalam katagori cukup (66-75). Dengan nilai yang sangat rendah
seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan kemampuan
siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung di sekolah dengan menggunakan
layanan konsultasi.

Menurut Prayitno (2004:1) layanan konsultasi adalah layanan konseling
oleh konselor terhadap pelanggan (konsulti) yang memungkinkan konsulti
memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara yang perlu dilaksanakan untuk
menangani masalah pihak ketiga. Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secara
perorangan dalam format tatap muka antara konselor (sebagai konsultan) dan
konseli (sebagai pelanggan).

Akhirnya dengan penerapan layanan konsultasi yang benar, peningkatan
rata-rata kemampuan siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung di sekolah pada
siklus | dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 76,57. Rata- rata siswa sudah
meningkat, namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya 13 siswa
memperoleh nilai dengan kategori baik (76-85) sedangkan yang lainnya masih
belum mencapai kategori baik dan prosentase ketuntasan belajar mereka baru
mencapai 43,38%. Hal tersebut terjadi akibat penerapan layanan konsultasi belum
maksimal dan banyaknya siswa yang tidak efektif memperhatikan ketika peneliti
menayangkan vidio tutorial cara mendaftar bidikmisi terhubung .

Pada siklus ke Il perbaikan meningkatkan kemampuan siswa mendaftar
bidikmisi secara terhubung diupayakan lebih maksimal dengan peneliti membuat
perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori media audio visual
peneliti juga masih membuka layanan konsultasi guna meminimalisir siswa yang
masih kebingungan dengan langkah-langkah mendaftar bidikmisi dengan benar
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dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar lebih mandiri lagi,
memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu mengikuti langkah-
langkah apa saja yang perlu dilakukan dengan baik. Menurut Mc. Donald
(Sardiman 2011) Mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang di tandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan adanya tujuan.

Penulis menyimpulkan bahwa motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan terkait dengan persoalan kejiawaan, pearasaan, dan juga
emosi untuk kemudian melakukan sesuatu. Semua itu di dorong karena adanya
tujuan, kebutuhan, atau keinginan. Berdasarkan dari teori diatas dapat di
simpulkan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah kegiatan untuk
termotivasi mencoba, sehingga di harapkan tujuan dalam pembelajaran dapat
tercapai.

Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan
kemampuan mendaftar bidikmisi siswa di sekolah dengan pencapaian rata-rata
kelas 46,41% dengan kategori baik (75-85) pada siklus Il dengan prosentase nilai
awal 3% meningkat menjadi 33%. Upaya-upaya yang maksimal tersebut
menuntun pada suatu keberhasilan bahwa media audio visual mampu
meningkatkan kemandirian siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung di
sekolah.

80%
70%
60%
50%

40% m Siklus 1
30% m Siklus 2

20%
10%
O% T T T T 1

sangat tinggi tinggi sedang rendah  sangat rendah

Gambar 3. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus Il

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari paparan di atas bahwa Media Audio Visual dapat
meningkatkan kemampuan siswa mendaftar bidikmisi secara terhubung (online)
disekolah SMK Negeri 1 Samarinda. Semua ini dapat dicapai karena
menggunakan Layanan Informasi dan Layanan Konsultasi yang sangat efektif
diterapkan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
mengakibatkan siswa aktif, antusias dan dapat memahami cara mendaftapr
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bidikmisi secara mandiri diajarkan sehingga meningkatkan kemampuan siswa
mendaftar bidikmisi disekolah melalui media audio visual oleh seluruh siswa
kelas XII di SMK Negeri 1 Samarinda.

SARAN

1. Bagi guru Bimbingan Konseling, apabila mau melaksanakan proses bimbingan
penggunaan model/metode yang telah diterapkan ini semestinya menjadi
pilihan dari beberapa model/metode yang ada mengingat model/metode ini
telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan mendaftar bidikmisi secara
terhubung disekolah SMK Negeri 1 Samarinda.

2. Bagi peneliti lain, walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek
utama dari model media audio visual dalam meningkatkan kemampuan
mendaftar bidikmisi disekolah, sudah pasti dalam penelitian ini masih ada hal-
hal yang belum sempurna dilakukan oleh peneliti, oleh karenanya disarankan
kepada peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk meneliti
bagian-bagian yang tidak sempat diteliti.

3. Bagi pengembang pendidikan, selanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan,
diharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan guna
memperbaiki data hasil penelitian ini.
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MEREDUKSI MISKONSEPSI SISWA PADA KONSEP
KESETIMBANGAN KIMIA DENGAN STRATEGI ANALOGI

Arif Imam Subagyo
Guru SMA Negeri 10 Samarinda Kalimantan Timur

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada
konsep kesetimbangan kimia. Reduksi miskonsepsi dilakukan dengan
pembelajaran remedial berstrategi analogi. Sasaran penelitian
adalah siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 10 Samarinda. Penelitian ini
merupakan penelitian pra-eksperimen dengan one group pretest-
posttest design. Identifikasi miskonsepsi menggunakan metode Three
Tier Test. Teknik analisis data diskrit menggunakan deskriptif
kualitatif dan data kontinyu menggunakan statistik inferensial yaitu:
Mann-Whitney Testt-Test, dan Wilcoxon’s Sign Rank Test.
Pembelajaran remedial dengan strategi analogi berhasil mereduksi
beban miskonsepsi dan menggeser miskonsepsi siswa menuju tahu
konsep di kelas penelitian sebesar 92%. Dengan menggunakan uji
statistik inferensial pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa pada kelas penelitian terjadi penurunan secara signifikan
beban miskonsepsi siswa sebagai dampak pembelajaran remedial
dengan strategi analogi.

Kata kunci: analogi, miskonsepsi, kesetimbangan kimia

PENDAHULUAN

Dimensi pengetahuan dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi diklasifikasikan menjadi fakta, konsep, prosedur, serta metakognitif.
Konsep adalah generalisasi fakta-fakta yang memiliki ciri-ciri yang sama
(Tbrahim, 2012). Konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental yang lebih
tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi (Dahar, 2011). Siswa
yang terlibat dalam kegiatan dan bekerja sama dengan orang lain untuk
memperoleh konsep-konsep akan membantu mengatasi terjadinya miskonsepsi
(Schunk, 2012). Miskonsepsi adalah pemahaman konsep oleh siswa yang tidak
sesuai dengan konsep yang benar menurut para ahli (Suparno, 2005). Miskonsepsi
merupakan penghambat dalam belajar sains, oleh karena itu miskonsepsi sedapat
mungkin diperbaiki (Dahar, 2011).

Mata pelajaran kimia penuh dengan konsep abstrak yang tidak mudah
dipahami kecuali dihubungkan dengan sesuatu dari pengalaman sehari-hari. Oleh
karena itu siswa sering mengalami miskonsepsi pada mata pelajaran kimia (Barke
et al., 2009). Konsep kesetimbangan kimia termasuk konsep dasar (basic
concepts) yang sangat penting dalam kimia karena memahami konsep
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kesetimbangan merupakan dasar untuk memahami konsep-konsep kimia yang
lain, seperti sifat asam basa, reaksi oksidai-reduksi dan kelarutan (Barke et al.,
2009). Pada penelitian ini merupakan upaya untuk mereduksi terjadinya
miskonsepsi siswa menggunakan pembelajaran remedial.

Analogi adalah proses berpikir untuk menyimpulkan sesuatu berdasarkan
kesamaan prinsip dengan sesuatu yang lain (Khalimi, 2011). Analogi membantu
siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak dan membantu
mengatasi miskonsepsi siswa (Orgill and Bodner, 2005). Menurut Glynn (2007)
pembelajaran dengan menggunakan strategi analogi dapat mentransfer ide-ide dari
suatu konsep yang akrab bagi siswa ke ide-ide yang abstrak dan sulit dipahami.
Menurut Vygotsky (dalam Nur, 2008) siswa belajar dalam zona perkembangan
terdekat (zone of proximal development) dan guru menyediakan scaffolding bagi
anak selama melalui zona perkembangan terdekatnya. Analogi merupakan
jembatan konseptual pada zona perkembangan terdekat yang berperan untuk
membantu siswa memperbaiki miskonsepsi dengan konsep yang benar secara
ilmiah (Webb, 1985). Duit (1991) menyatakan bahwa dalam perspektif
pembelajaran konstruktivisme, maka analogi memiliki keuntungan yang meliputi:
1) analogi merupakan alat dalam pembelajaran perubahan konseptual; 2) analogi
memfasilitasi pemahaman abstrak dengan menunjuk ke kesamaan dalam dunia
nyata; 3) analogi memberikan visualisasi abstrak; 4) analogi memotivasi siswa
untuk belajar; dan 5) analogi dapat mengungkapkan miskonsepsi pada materi
yang sudah diajarkan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengimplementasikan sebuah
strategi solutif untuk mereduski miskonsepsi siswa SMA, khususnya pada konsep
kesetimbangan kimia. Masalah utama itu dijawab dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan elementer sebagai berikut:

1. Bagaimana pemetaan miskonsepsi siswa pada setiap butir tes konsep sebelum
remediasi dengan strategi analogi?

2. Bagaimana konsepsi siswa sesudah pembelajaran remedial dengan strategi
analogi pada konsep kesetimbangan kimia?

3. Bagaimana pergeseran miskonsepsi siswa sesudah pembelajaran remedial
menggunakan strategi analogi?

Indikator ketercapaian tujuan itu disimpulkan berdasarkan kepada data
empiris yang diperoleh saat menjawab rumusan permasalahan tentang penurunan
miskonsepsi siswa sesudah pembelajaran remedial untuk mereduksi miskonsepsi
dengan strategi analogi pada konsep kesetimbangan kimia.

KAJIAN PUSTAKA

Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah konsepsi siswa sebagai hasil konstruksi tentang alam
sekitarnya yang berbeda dengan konsepsi ilmiah (Dahar, 2011). Sebagai contoh,
siswa yang belum diajarkan tentang kesetimbangan, tetapi siswa telah
mengonstruksi sendiri bahwa reaksi yang setimbang memiliki massa yang sama
seperti fungsi timbangan.
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Faktor Penyebab Miskonsepsi

Suparno (2005) menyatakan secara garis besar penyebab terjadinya
miskonsepsi pada siswa meliputi: (1) pemikiran siswa sendiri, (2) guru, (3)
buku/sumber belajar, (4) konteks, dan (5) cara mengajar guru. Kelima faktor
penyebab itu menjadi faktor penyebab utama terjadinya miskonsepsi karena
ditimbulkan oleh penyebab khusus sebagaimana diringkaskan pada Tabel 1

Tabel 1. Penyebab Utama dan Penyebab Khusus Miskonsepsi

Sebab Utama Sebab Khusus
Pemikiran siswa - Prakonsepsi
sendiri - Pemikiran asosiatif

- Penalaran (reasoning) yang tidak lengkap

- Pengamatan yang tidak lengkap dan teliti

- Kecerdasan dan bakat siswa

Guru - Tidak memiliki kompetensi profesional dan pedagogik

- Bukan lulusan bidang ilmu yang diajarkan

- Tidak menjalin hubungan baik dengan siswa

Buku/sumber - Penjelasan yang keliru

belajar - Kesalahan penulisan

- Bahasa yang terlalu tinggi untuk level siswa

- llustrasi gambar yang tidak sesuai dengan makna
konsep

Konteks - Pengalaman siswa

- Bahasa sehari-hari berbeda

- Teman diskusi yang salah

- Keyakinan dan agama

- Penjelas orang tua/orang lain yang keliru

- Konteks hidup siswa (televisi, radio, film) yang keliru

Cara mengajar - Hanya berisi ceramah dan menulis

guru - Langsung ke dalam bentuk matematika

- Tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa

- Tidak mengoreksi PR yang salah

- Metode demonstrasi yang sempit

Cara Mengidentifikasi Miskonsepsi

Hasan et al. (dalam Pesman dan Erylimas, 2010) mengembangkan Three
Tier Test. Three-Tier Test merupakan kombinasi dari Two Tier Test dengan
Confidence Rating (CR).Three Tier Test terdiri dari tiga tingkat, yaitu tingkat
pertama berupa satu pertanyaan yang memiliki tiga pilihan jawaban. Tingkat
kedua terdiri dari empat pernyataan berupa alasan yang memungkinkan atas
jawaban yang dipilih siswa pada soal tingkat pertama. Alasan-alasan tersebut
terdiri dari jawaban benar dan distraktor untuk menunjukkan dan mengidentifikasi
konsepsi alternatif siswa. Tingkat ketiga berupa Confidence Rating (CR) yang
dapat mengukur tingkat kepercayaan diri atau keyakinan siswa terhadap
jawabannya. Kriteria pengelompokan siswa tergolong tahu konsep (TK), tidak
tahu konsep (TTK), dan miskonsepsi (MK) berdasarkan respon jawaban jawaban
siswa pada soal Three Tier Test seperti terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Siswa

Jawaban R?ASE\ ZgnSISV\IaKeyakinan Kelompok Konsepsi Singkatan
Benar Benar Yakin Tahu Konsep TK
Salah Benar Yakin Miskonsepsi 1 MK1
Benar Salah Yakin Miskonsepsi 2 MK?2
Salah Salah Yakin Miskonsepsi 3 MK3
Benar Benar Tidak Yakin | Tidak Tahu Konsep TTK
Salah Salah Tidak Yakin | Tidak Tahu Konsep TTK
Salah Benar Tidak Yakin | Tidak Tahu Konsep TTK
Benar Salah Tidak Yakin | Tidak Tahu Konsep TTK

Cara Memperbaiki Miskonsepsi

Cara yang ditempuh untuk memperbaiki miskonsepsi dalam penelitian ini
adalah melalui strategi pembelajaran analogi. Pemilihan strategi pembelajaran
analogi didasarkan pada pemikiran bahwa analogi merupakan jembatan
konseptual yang membantu siswa memahami konsep-konsep baru dengan cara
membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah dikenal siswa (Duit, 1991;
Glynn, 2007). Siswa mengidentifikasi persamaan dan keterbatasan antara analog
dan target, sehingga analogi dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep-
konsep abstrak atau fenomena yang tidak teramati sehingga analogi membantu
mengatasi miskonsepsi (Dagher, 1995; Orgill & Bodner, 2005). Analogi
bermanfaat bagi perubahan konseptual dalam pembelajaran sains untuk
mendorong pemahaman konsep-konsep ilmiah yang kompleks dan membantu
mengatasi miskonsepsi siswa (Lin & Chiu, 2005).

Miskonsepsi pada Kesetimbangan Kimia

Menurut Barke et al. (2009) miskonsepsi paling umum terjadi pada
kesetimbangan kimia adalah: 1) Jumlah zat padat dalam campuran kesetimbangan
tidak dapat berubah; 2) Konsentrasi seluruh zat-zat dalam kesetimbangan sama
pada keadaan kesetimbangan; 3) Makin besar harga konstanta kesetimbangan
berarti laju reaksi makin cepat; 4) Kenaikan suhu pada reaksi eksoterm akan
menurunkan laju reaksi ke arah pembentukan produk; 5) Prinsip Le Chatelier dapat
digunakan untuk memprediksi konstanta kesetimbangan; 6) Laju reaksi ke kanan
meningkat sejalan dengan pencampuran reaktan sampai tercapai kesetimbangan; 7)
Terdapat hubungan aritmatika sederhana antara konsentrasi reaktan dan produk
pada kesetimbangan (misalnya kosentrasi reaktan sama dengan konsentrasi produk;
8) Pada saat sistem berada dalam kesetimbangan dan kondisi dibuat berubah, laju
ke kanan akan meningkat namun laju reaksi yang lain menurun; 9) Laju reaksi ke
kanan dan sebailknya dapat dipengaruhi secara berbeda oleh penambahan katalis;
10) Konsentrasi berubah-ubah pada saat tercapai kesetimbangan; 11) Reaksi ke
kanan harus selesai sebelum reaksi sebaliknya dimulai; 12) Penambahan reaktan
lebih hanya mengubah konsentrasi produk; 13) Nilai Kc yang bervariasi pada suhu
konstan, dengan asumsi bahwa perubahan nilai Kc dipengaruhi oleh jumlah produk
dan reaktan; dan 14) Penggunaan prinsip Le Chatelier dalam upaya untuk
menyesuaikan sistem yang sudah pada keadaan kesetimbangan.
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Definisi Analogi

Analogi adalah gambaran, konsep, atau narasi yang membandingkan informasi
baru dengan informasi yang sudah dimengerti oleh siswa (Slavin, 2006). Analogi
adalah proses berpikir untuk menyimpulkan sesuatu berdasarkan kesamaannya
dengan sesuatu yang lain (Khalimi, 2011). Analogi merupakan komponen strategis
dari teori elaborasi yang amat penting karena analogi memudahkan pemahaman
terhadap pengetahuan baru dengan cara membandingkannya dengan pengetahuan
yang sudah dikenal siswa (Duit, 1991).

Analogi berpotensi untuk menyampaikan penjelasan kepada siswa tentang
materi ajar yang baru dengan membandingkannya dengan materi yang sudah akrab
dengan siswa. Wong (1993) menunjukkan analogi dapat mempermudah pemahaman
siswa terhadap pengetahuan baru. Orgill dan Bodner (2005) menyatakan analogi
membantu siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak. Selain
memberikan siswa cara untuk memvisualisasikan konsep-konsep abstrak, analogi
juga efektif membantu mengatasi miskonsepsi siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah tindakan reduksi miskonsepsi siswa pada
konsep kesetimbangan kimia. Rancangan penelitian yaitu pra-eksperimen jenis one
group pretest-posttest design yang dilakukan dalam dua tahap (Sugiyono, 2012).
Penelitian ini dimulai dengan melakukan tes awal (pretest) yang digunakan untuk
mengetahui prakonsepsi siswa dan pembentukan kelompok kooperatif siswa di kelas.
Penelitian dilanjutkan dengan pembelajaran modified inquiry dengan materi
kesetimbangan kimia. Sesudah pembelajaran modified inquiry dilakukan posttest 1
untuk memetakan konsepsi siswa sesudah pembelajaran modified inquiry.
Berdasarkan hasil posttest 1 dilakukan pengelompokan konsepsi siswa yang meliputi
tahu konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK, dan miskonsepsi (MK1, MK2, dan
MK3). Siswa yang mengalami miskonsepsi diberikan pembelajaran remedial untuk
mereduksi miskonsepsi menggunakan strategi pembelajaran analogi. Sesudah
pembelajaran remdial dilakukan posttest 2 untuk mengetahui pergeseran miskonsepsi
siswa.

Sasaran penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 1. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan sebagai berikut: 1) Pengamatan, digunakan untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan sintaks yang telah dirancang oleh guru
dalam RPP, menilai kompetensi psikomotorik dan afektif siswa; 2) Tes Pemahaman
Konsep, dilakukan dalam tiga tahap yaitu tes awal (pretest), diberikan sebelum
kegiatan belajar mengajar, posttest 1 setelah pembelajaran modified inquiry, dan
posttest 2 untuk memperoleh data pergeseran miskonsepsi setelah pembelajaran
remdial untuk mereduksi miskonsepsi dengan strategi pembelajaran analogi.

Data hasil tes pemahaman konsep siswa dianalisis untuk pengelompokkan
siswa ke dalam kelompok tahu konsep (TK), tidak tahu konsep (TTK), dan
miskonsepsi (MK). Kriteria pengelompokan siswa tergolong tahu konsep (TK), tidak
tahu konsep (TTK), dan miskonsepsi (MK) berdasarkan respon jawaban siswa pada
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Three Tier Test seperti yang disarankan oleh Arslan et al.(2012). Statistik inferensial
digunakan untuk menganalisis data dengan membuat kesimpulan yang berlaku
umum. Pengolahan data secara statistik dilakukan dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 18.0. Uji statistik yang digunakan
dalam penelitian, yaitu: Mann-Whitney Test, Kolmogorov- Smirnov Test, t-Test, dan
Wilcoxon’s Signed Rank Test (Djarwanto, 1991; Sudjana. 1996).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Prakonsepsi Siswa Sebelum Pencegahan Miskonsepsi Siswa.

Profil prakonsepsi siswa kelas XI IPA 1 yang berupa deskripsi jumlah beban
prakonsepsi siswa pada masing-masing konsep kesetimbangan kimia disajikan pada
Tabel 3 dan persentase prakonsepsi siswa secara keseluruhan (klasikal) disajikan pada
Gambar 1.

Tabel 3. Prakonsepsi Siswa pada Konsep Kesetimbangan Kimia

Konsep Profil Prakonsepsi

TK TTK MK1 MK2 MK3
A 25 42 10 8 43
B 9 35 3 4 45
C 5 40 1 4 46
D 4 25 7 0 28
E 4 21 6 9 24
F 6 29 3 5 21
> 53 192 30 30 207

Keterangan:

« Konsep A: Kesetimbangan kimia (definisi).

« Konsep B: Hukum kesetimbangan kimia.

« Konsep C: Kesetimbangan homogen dan heterogen.

« Konsep D: Pengaruh perubahan konsentrasi pada arah pergeseran kesetimba-
ngan kimia.

. Konsep E: Pengaruh perubahan tekanan dan volum. pada arah pergeseran
kesetimbangan kimia

. Konsep F: Pengaruh perubahan suhu pada arah pergeseran kesetimbangan kKimia.

MTK

ETTK
M MK1
H MK2
M MK3

Gambar 1. Persentase Prakonsepsi Siswa Secara Keseluruhan (Klasikal)
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Prakonsepsi siswa menunjukkan bahwa siswa berpotensi mengalami
miskonsepsi. Fenomena terjadinya miskonsepsi pada prakonsepsi siswa sesuai
dengan pernyataan Suparno (2005) bahwa prakonsepsi siswa mengalami kesalahan
karena prakonsepsi dibentuk sebelum siswa mendapatkan pelajaran formal tentang
konsep yang dimaksud. Siswa mengasosisasikan keadaan kesetimbangan dengan
fenomena yang sudah dikenal siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
siswa yang belum diajarkan tentang kesetimbangan, tetapi siswa telah mengonstruksi
sendiri bahwa reaksi yang setimbang memiliki massa yang sama. Jika konsepsi siswa
sebagai hasil konstruksi tentang alam sekitarnya berbeda (dengan konsepsi ilmiah,
maka dikatakan siswa mengalami miskonsepsi (Dahar, 2011). Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan pencegahan terjadinya miskonsepsi. Profil prakonsepsi masing-
masing siswa dijadikan bahan pertimbangan untuk pengelolaan pembelajaran yang
akan dilakukan, seperti pembentukan kelompok belajar yang akan dibangun saat
melaksanakan sintaks dari sebuah model pembelajaran yang dipilih. Pembelajaran
kelompok memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan dan
bekerja sama dengan orang dalam memperoleh konsep-konsep sehingga dapat
mencegah terjadinya miskonsepsi (Schunk, 2012).

Pemetaan Miskonsepsi Siswa
Tabel 4. Hasil Pemetaan Miskonsepsi

o NOMOR SOAL
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Sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan strategi analogi untuk
mereduksi beban miskonsepsi yang dialami siswa, maka harus dipetakan terlebih
dahulu siswa yang mengalami miskonsepsi. Hasil pemetaan miskonsepsi siswa
pada setiap butir tes pada kelas X1 MIPA 1 disajikan pada Tabel 4.

Berdasar data dalam Tabel 1 dapat diberikan hasil analisis sebagai berikut:

1. Semua siswa memiliki beban miskonsepsi yang menyebar pada sebagian besar
butir tes yang diujikan kecuali soal nomor 9. Setiap butir tes yang diujikan
merepresentasikan konsep-konsep kesetimbangan kimia.

2. Berdasar hasil analisis ini, maka strategi analogi diberlakukan pada
keseluruhan konsep yang ada dan melibatkan keseluruhan siswa yang ada di
kelas X1 MIPA 1.

Konsepsi Siswa Sesudah Remediasi dengan Strategi Analogi

Sesudah remediasi menggunakan strategi analogi diadakan posttest 2 untuk
memetakan konsepsi siswa sekaligus melihat pergeseran beban miskonsepsi.
Hasilnya adalah remediasi konsep kesetimbangan kimia menggunakan strategi
analogi telah berhasil menciptakan siswa tahu konsep dalam jumlah yang besar di
kelas X1 MIPA 1 dengan persentase 92% seperti pada gambar 2.

0, 0,
0%3]%44 2%
o et
N ETTK
MK1
u MK2
= MK3

92%

"
.

Gambar 2. Diagram Pastel Konsepsi Siswa

Hasil-hasil ini menunjukkan strategi pembelajaran analogi berhasil
mereduksi beban miskonsepsi siswa, meskipun belum secara total menghilangkan
miskonsepsi siswa pada konsep kesetimbangan kimia. Konsep pengaruh
perubahan suhu pada arah pergeseran kesetimbangan kimia menyisakan siswa
miskonsepsi paling banyak di kelas X1 MIPA 1.

Miskonsepsi yang masih tersisa setelah tindakan reduksi miskonsepsi
dengan strategi analogi disebabkan oleh karakterisitik analogi yang tidak pernah
tepat benar dengan konsep target (kesetimbangan kimia). Jika siswa salah atau
kurang memahami konsep analog, maka siswa juga akan salah memahami konsep
target (kesetimbangan kimia) sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi. Selain
itu efektifitas penggunaan analogi pada saat siswa secara eksplisit
membandingkan dan mengidentifikasi keterbatasan antara analog dengan target
(Wormeli, 2009). Hasil kerja pada worksheet analogi masih ditemukan beberapa
kelompok siswa yang belum menyelesaikan tabel identifi-kasi keterbasan antara
analog dan target (kesetimbangan kimia). Hal ini yang menyebabkan tindakan
remediasi masih menyisakan beban miskonsepsi siswa.

162 BORNEO, Edisi Khusus, Nomor 47, September 2020



Pergeseran Miskonsepsi Siswa

Pergeseran miskonsepsi siswa adalah pergeseran beban miskonsepsi siswa
sesudah remediasi dengan strategi analogi. Beban miskonsepsi seorang siswa
adalah jumlah pemahaman miskonsepsi dari jumlah butir tes yang diujikan. Jika
jumlah siswa di kelas penelitian adalah n dan jumlah butir tes adalah t, maka
beban miskonsepsi total di kelas penelitian adalah nt. Melalui penerapaan strategi
analogi, diharapkan mampu mereduksi beban miskonsepsi yang terjadi pada siswa
sesudah proses pembelajaran dengan modified inquiry.

Hasil postest 2 sesudah remediasi dengan strategi pembelajaran analogi
menunjukkan fakta empirik terkait dengan pergeseran status dari siswa yang
semula miskonsepsi sebagai berikut: (1) pembelajaran remediasi dengan strategi
analogi telah berhasil mereduksi beban miskonsepsi menuju tahu konsep dengan
persentase yang lebih besar dibandingkan dengan menuju konsepsi yang lain
(TTK dan MK), (2) tidak ada pergeseran miskonsepsi siswa ke tidak tahu konsep
pada Gambar 4, (3) beban miskonsepsi pada status MK2 paling banyak bergeser
ke status tahu konsep, sedangkan beban miskonsepsi pada status MK1 paling
sedikit bergeser ke status tahu konsep, (4) pada masing-masing status
miskonsepsi, pola pergeseran MK bervariasi, ada yang tetap pada status MK
semula, ada yang berubah ke status MK yang lain.

MK1->TTK MK1->MX1 MK2->TTX MK2->MI1L
0% 0%

Pergeseran MK Pergeseran MK2
Gambar 3. Diagram Pastel Pergeseran MK1 dan MK2

Fakta empirik menunjukkan bahwa status MK2 paling banyak bergeser ke
status tahu konsep, hal ini mengindikasikan bahwa status MK2 paling mudah
untuk digeser ke status tahu konsep. Status MK1 paling sedikit bergeser ke status
tahukonsep, hal ini mengindikasikan bahwa status MK1 paling sulit untuk di geser
ke status tahu konsep. Jika dirangkaikan berdasarkan persentase pergeseran status
MK ke tahu konsep, maka pola pergeseranya adalah MK1 - MK3 —» MK2 —
TK. Untuk memverifikasi tentang konsistensi pola pergeseran tersebut perlu
penelitian yang lebih mendalam dengan populasi yang lebih banyak.

Tenjadinya pola pergeseran miskonsepsi MK1 — MK3 — MK2 — TK,
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam membandingkan dan mengidentifikasi
keterbatasan antara analog dengan konsep kesetimbangan memberikan dampak
pemahaman siswa terhadap konsep kesetimbangan kimia semakin meningkat. Hal
ini mengakibatkan siswa yang memiliki beban MK2 yang semula kurang
memahami konsep kesetimbangan kimia lebih banyak berubah ke tahu konsep.
MK2 dimaknai bahwa siswa tidak dapat memberikan alasan tentang konsep yang
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diujikan atau tidak memahami konsep, tetapi siswa dapat menjawab pertanyaan.
Siswa dengan beban MK1 yang semula sudah lebih memahami konsep
kesetimbangan tidak mengalami pergeseran miskonsepsinya menuju tahu konsep
yang berarti. Artinya, siswa dengan beban MK1 mengalami pergeseran menuju
tahu konsep lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang memiliki beban MK2.

Fakta lain dalam penelitian ini adalah terdapat siswa yang tidak
mengaktualisasi beban miskonsepsinya, yaitu tetap MK1, tetap MK2 dan tetap
MK3. Sejumlah siswa masih bertahan pada status miskonsepsi, yaitu MK1, MK2,
MKS3 dan belum berhasil dirubah ke status tahu konsep. Masih terdapatnya
miskonsepsi siswa sesudah pelaksanaan pembelajaran remedial dengan strategi
analogi sesuai dengan pernyataan Barke et al. (2009), bahwa miskonsepsi bersifat
resisten atau sulit diubah dan cenderung bertahan. Resistennya miskonsepsi dapat
disebabkan oleh karena setiap anak membangun pengetahuan persis dengan
pengalamannya (Bodner, 1986). Hal itu diperkuat dengan pendapat Ibrahim
(2012), meskipun telah diperkenalkan dengan konsep yang benar masih terdapat
peluang kembali pada prakonsepsinya sendiri. Hasil temuan ini juga sesuai
dengan hasil temuan Akbas (2012), bahwa miskonsepsi bersifat resisten terhadap
perubahan. Faktor penyebab tetap bertahanya miskosepsi dapat disebabkan oleh
penalaran (reasoning) yang tidak lengkap atau salah akibat dari kesalahan logika
berpikir yang digunakan untuk menarik simpulan (Suparno, 2005).

KESIMPULAN

Tindakan sekuensial prevensi dengan model pembelajaran modified inquiry
dan tindakan remediasi dengan strategi analogi untuk mereduksi miskonsepsi
siswa pada konsep kesetimbangan kimia menghasilkan simpulan sebagai berikut:
1) tindakan prevensi telah berhasil menekan terjadinya miskonsepsi siswa,
meskipun masih menyisakan sejumlah siswa miskonsepsi; 2) tindakan reduksi
telah berhasil mereduksi secara signifikan beban miskonsepsi yang dimiliki siswa
menuju tahu konsep.

SARAN

1. Guru kimia perlu memperhatikan prakonsepsi siswa sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar potensi terjadinya miskonsepsi dapat diketahui
secara dini.

2. Beban miskonsepsi yang masih tersisa setelah pembelajaran remedial dengan
strategi analogi perlu ditindaklanjuti dengan pembelajaran remedial berikutnya
sampai tidak menyisakan lagi beban miskonsepsi pada setiap siswa.
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UPAYA PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR IPA MELALUI
PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STAD PADA SISWA
KELAS VIl B SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2014/2015
DI SMP NEGERI 5 TANAH GROGOT

Nurdian Alifiyah MR
Guru SMP Negeri 5 Tanah Grogot

ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi yang ada saat ini merupakan hasil dari
manusia yang cerdas terampil mempunyai kompetensi sesuai dengan
fungsi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada umumnya.
Fungsi dan tujuan pembelajaran dari pembelajaran fisika adalah
menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
mengembangkan keterampilan, dan sikap ilmiah. Sampai saat ini
fungsi dan tujuan pembelajaran fisika, khususnya sains di Indonesia,
belum sepenuhnya tercapai, dengan indikator rendahnya mutu
pendidikan. Disamping masalah rendahnya mutu pendidikan,
pertengkaran atau tawuran antar pelajar, konflik di beberapa daerah
merupakan masalah lain yang muncul. Masalah-masalah tersebut
memotivasi penulis untuk mengadakan penelitian tindakan kelas.
Penelitian  tindakan kelas ini  bertujuan, mendeskripsikan
pembelajaran kooperatif learning tipe student teams achievement
devision (STAD) untuk meningkatkan proses, prestasi belajar serta
menumbuhkan iman/tagwa dan peduli sosial pada siswa SMP Negeri
5 Tanah Grogot. Penelitian dilaksanakan pada siswa Kelas VIII B
sebagai subyek penelitian yang membahas materi konsep cahaya.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan langkah-langkah,
menyusun perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Data penelitian yang diperoleh berupa kwalitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari angket, observasi dan dokumentasi. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes siswa. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa, prestasi belajar berdasarkan ketuntasan, skor
awal, aktivitas kerja praktek, motivasi semuannya meningkat
termasuk iman dan tagwa serta peduli sosial yang mengalami
peningkatan dalam pembelajaran fisika.

Kata kunci: STAD, prestasi belajar, fisika

PENDAHULUAN

Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang Sains merupakan salah satu
kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan dan memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi informasi. Oleh
karena itu pendidikan Sains diarahkan untuk "mencari tahu™ dan "berbuat",
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sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar. Senada dengan fungsi dan tujuan mata pelajaran.
bahwa, fungsi mata pelajaran Sains; adalah 1) menanamkan keyakinan terhadap
Tuhan Yang maha Esa, 2) mengembangkan keterampilan, sikap dan ilmiah,
sedangkan tujuan pembelajaran Sains adalah 1) menanamkan keyakinan terhadap
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan
keteraluran alam ciptaan-Nya. 2) memberikan pengalaman kepada siswa dalam
merencanakan dan keterampilan (melakukan kerja ilmiah untuk membentuk sikap
ilmiah (krikulum 2006). Sampai saat ini nampaknya cita-cita bangsa Indonesia
tersebut belum tercapai keseluruhannya, dengan kenyataan rendahnya mutu
pendidikan.

Rendahnya mutu akademik dan proses pembelajaran, merupakan gambaran
dari rendahnya mutu system pendidikan di Indonesia yang berdasarkan data:
Survei the Political and Ekonomics Risk Consultation dalam Rasio melaporkan
bahwa system pendidikan di Indonesia berada pada peringkat ke-12 dari 12 negara
yang disurvei, satu peringkat di bawah Vietnam.

Rendahnya mutu sysiem pendidikan di Indonesia mcnghasilkan SDM yang
bermutu rendah seperti yang digambarkan oleh hasil : Penelitian yang dilakukan
oleh Human Development Index (HDI) menunjukkan bahwa Indonesia menduduki
peringkat ke 102 dari 106 negara yang disurvei, satu peringkat di bawah Vietnam
(Suderadjat H,2004).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru,
pengadaan buku, alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan
peningkatkan mutu manajeman sekolah. Namun demikian berbagai indikator
mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian
sekolah, terutama di kota-kota sudah menunjukkan peningkatan mutu pendidikan
yang berarti, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan (Tilaar, 2003).

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, sebagai pemicu penulis untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas, dengan menggunakan pembelajaran
Kooperatif Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
khususnya Materi Konsep Cahaya dengan harapan dapat meningkatkan prestasi,
baik kognitif, afektif, psikomotorik serta menumbuhkan Tagwa, dan
mengembangkan Kepedulian Sosial.

KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran

Depdiknas dalam PTBK 2004, SN 36:15, pembelajaran adalah
pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat seseorang
individu berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Pembelajaran terjadi
sepanjang waktu. Pembelajaran sesuatu dapat terjadi saat berjalan-jalan, melihat
TV, berbicara dengan orang lain atau hanya sekedar mengamati apa yang terjadi
di sekitar. Jenis pembelajaran incidental ini bukan merapakan minat utama
sebagai guru profesional, melainkan semua siapa saja yang peduli dengan
pembelajaran yang terjadi sebagai hasil.
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Pembelajaran IPA di SMP yaitu memadukan antara pengalaman proses
sains dan pemahaman produk sains dalam bentuk hand on activity. Hal ini juga
sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa di SMP. Saat ini juga
dikembangkan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) ditandai dengan siswa sebagai subyek didik yang aktif,
metode mengajar yang beragam, guru menghindari pembelajaran yang verbalistik,
serta adanya variasi dalam pembelajaran, dan utamanya adalah siswa sebagai
subyek, merupakan peserta didik yang aktif.

Siswa yang aktif dapat dilihat dari gairah belajarnya yang meningkat.
Perhatian kepada mata pelajaran serta guru yang mengajar cukup antusias. Bila
terjadi kesulitan-kesuiitan belajar, siswa dapat melakukan konsultasi langsung di
ruang guru atau ditempat yang disepakati. Kondisi yang menyenangkan dan
merasa diperhatikan oleh guru ini perlu terus dibina. Guru memberi layanan
kepada anak didik dengan suka rela. Guru dapat menciptakan iklim belajar yang
dibutuhkan siswa. Suasan pembelajaran yang demikian ini hanya dapat
dilaksanakan oleh guru yang professional.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning/CL)

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja
sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan
pembelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, namun
siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut
keterampilan  kooperatif. Keterampllan kooperatif ini  berfungsi untuk
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun
dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan
peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama
kegiatan. Keterampilan-keterampilan kooperatif tersebut menurut Lundgren
(1994) dalam PTBK (2004) adalah sebagai berikut: 1) Keterampilan kooperatif
tingkat awal, meliputi: menggunakan kesepakatan, menghargai kontribusi,
mengambil giliran, berada dalam kelompok, mendorong partisipasi, berada dalam
tugas, mengundang orang lain untuk berbicara, menyelesaikan tugas pada
waktunya, menghormati perbedaan individu; 2) Keterampilan kooperatif tingkat
menengah, meliputi: menunjukkan penghargan dan simpati, mengungkapkan
ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, mendengarkan dengan aktif,
bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur dan mengorganisir,
menerima tanggungjawab, mengurangi ketegangan; dan 3) Keterampilan
kooperatif tingkat mahir, meliputi: mengelaborasi, memeriksa dengan cermat,
menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, berkompromi.

Tingkah Laku Mengajar (Sintaks)

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan- tujuan pelajaran dan motivasi siswa belajar. Fase ini diikuti oleh
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penyajian informasi; seringkali dengan bahan bacaan daripada secara verbal.
Selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti
bimbingan guru pada saat siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas bersama
mereka bersama. Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi presentasi hasil
akhir kerja kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan
memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.

Pembelajaran Kooperatife Learning Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda. Dalam meyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama
dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai
jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran kooperatif learning ini sesuai dengan yang
dikehendaki oleh prinsip-prinsip CTL (contextual teaching and learning), yaitu
tentang learning community. Maksudnya berbicara dan berbagi pengalaman
dengan orang lain. Bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan belajar sendiri.

Learning community atau masyarakat-belajar itu mengandung arti sebagai
berikut: 1) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagi gagasan
dan pengalaman; 2) Ada kerja sama untuk memecahkan masalah, 3) Pada
umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara individual; dan 4)
Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok mempunyai
tanggung jawab yang sama.

Model STAD menekankan berbagai ciri pembelajaran langsung, dan
merupakan model yang sangat mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran
Sains. Seperti dalam kebanyakan model pembelajaran, STAD didasarkan pada
prinsip bahwa para siswa bekerja bersama-sama dalam belajar dan bertanggung
jawab terhadap belajar teman-temannya dalam tim dan juga dirinya sendiri.

Tipe STAD terdapat aturan kelompok yang dipasang pada papan
pengumuman kelas. Aturan itu antara lain: 1) Para siswa memiliki tanggung
jawab bersama, bahwa semua anggota kelompoknya telah belajar materi dengan
sungguh-sungguh; 2) Tidak ada seorangpun yang dianggap selesai belajar, jika
ada diantara anggota kelompok yang belum tuntas, 3) Jika ada materi yang
belum tuntas, bertanyalah kepada kelompok sebelum bertanya kepada guru; 4)
Anggota kelompok boleh mendiskusikan materi dengan teman satu kelompok
dengan suara pelan.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, mulai minggu keempat Maret
sampai minggu keempat bulan Mei 2014. Mekanisme penelitian direncanakan tiga
siklus yang masing-masing siklus meliputi: 1) perencanan; 2) pelaksanaan; 3)
observasi atau pengamatan di kelas; dan 4) refleksi. Secara umum prosedur
penelitian tindakan sekolah digambarkan sebagai berikut:
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Masalah Rencana Tindakan Pelaksanaan

Tindakan |
Terpecahkan SIKLUS |
Refleksi | )
eHieKs! Pembahasan Observasi
Belum Rencana El)'e'ladkslfnaa:T
: indakan
Terpecahkan Tindakan |1
Terpecahkan SIKLUS II
Refleksi Il | Observasi Il
| Pembahasan Il | |
Belum Rencana P(_alaksanaan
Terpecahkan Tindakan 111 Tindakan 111
Terpecahkan SIKLUS
; Observasi
FECIED L Pembahasan 111 | 1l
Belum Siklus Selanjutnya
Terpecahkan

Gambar 1. Mekanisme Penelitian Tindakan Sekolah di SMPN 5 Tanah Grogot

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar

Tes Hasil Belajar yang dikembangkan digunakan untuk menentukan
ketuntasan hasil belajar baik secara individu maupun klasikal pada materi Cahaya,
pada siklus I 10 soal, siklus Il 10 soal, dan siklus 11l 10 soal yang semuanya
berbentuk obyektif. Adapun ketuntasannya dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Ketuntasan siswa

Hasilnya ketuntasan pada pre tes 27%, dan rata-ratanya 55,68. Pada siklus I
ketuntasannya menjadi 75%, berarti ada peningkatan 48% dan hasil rata- ratanya
65,79. Ketuntasan pada siklus 11 meningkat menjadi 84%, ada peningkatan 9%
dari siklus I, dan hasil rata-ratanya 68,63. Sedangkan siklus Ill ketuntasannya
mencapai 100% dan rata-ratanya adalah 73,18. Peningkatan poin pada penelitian
tindakan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat
pada gambar 3.

35

30 —

25 —

20 —
O Peningkatan Poin

15 ——

10 —

10 20 30

Gambar 3. Peningkatan Poin sebelum dan sesudah Penelitian

Aktivitas Siswa selama Pembelajaran

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa meningkat,
walaupun di beberapa kegiatan tidak mengalami peningkatan yaitu kegiatan
nomor 4 (menulis/menjawab lembar kerja) dan nomor 7 (menyampaikan hasil
pembelajaran).
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Gambar 4. Aktivitas Siswa pada Siklus I, Siklus 11 dan Siklus 11
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OSiklus |

@ Siklus Il

OsSiklus 11

Pada kegiatan eksperimen peningkatan aktivitas sangat jelas dalam
pembelajaran siklus I, siklus Il dan siklus I111. Peningkatan tersebut jelas nampak

pada kegiatan eksperimen pada kelompok yang terdapat pada gambar.

Gambar 5. Sikap Siswa dalam Eksperimen

Minat Siswa dalam Pembelajaran

30 1

25

20
15 1
10 1

OSiklus 1

@ Siklus 1l

O Siklus 1Nl

Dari angket yang diberikan dapat diketahui minat siswa dalam belajar IPA,
sebelum tindakan rata-ratanya sebesar 2,28 menjadi 2,52 sesudah diberi tindakan.
Kenaikan minat siswa sebesar 0,24 merupakan kenaikan yang signifikan, yang
diolah dari skala Liekert antara sebelum dan sesudah diberi tindakan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 6 tentang minat siswa:
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Gambar 6. Minat Siswa dalam Pembelajaran Fisika
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Beberapa temuan yang didapatkan sebagai indikator keberhasilan dalam
pelaksanaan penelitian ini yaitu siswa mulai tumbuh sifat kebersihannya. Sebelum
pembelajaran dimulai, ketua kelas menyiapkan, untuk melaksanakan doa bersama,
dengan harapan agar dipennudah dalam menerima pelajaran hari ini. Semua siswa
berdoa dengan khidmat. Selesai doa mengucapkan salam dengan tertib dan
serempak. Keadaan ini juga menunjukkan bahwa ketagwaannya mulai tumbuh.
Jika salah satu temannya sakit, ternyata temannya segera menawarkan diri untuk
mengantar ke UKS, ini artinya bahwa siswa jiwa kepedulian sosial sudah tumbuh.
Untuk hemat dan jujur peneliti, kesulitan dalam membuat instrumen pelaksanaan.
Oleh karena itu untuk hemat dan jujur hanya bisa menggunakan instrument
cheklis saja. Kelemahannya dalam mengisi chek list siswa cenderung mengisi
yang baik, walaupun pelaksanaannya belum tentu baik. Mentaati peraturan
nampak pada menurunnya pelanggaran tata tertib, karena peneliti sendiri, datang
pukul 06.00 pagi, berdiri di depan kantor untuk bersalaman kepada seluruh siswa
mulai yang datang awal sampai bel berbunyi tanda pelajaran jam pertama dimulai.
Khusus kelas yang diberi tindakan kedisiplinannya meningkat, termasuk
didalamnya ramah dan kesopanannya.

Dari temuan tersebut menunjukkan bahwa tumbuhya iman dan peduli sosial
yang mengalami peningkatan hanya nomor 2, 3, 4, 7, 8, 9, dan 11. sesudah diberi
tindakan selama tiga siklus kemudian dibagikan lagi instrumen walial,hasilnya
ada peningkatan yang nampak pada gambar 7.

30 1

25
20 HE— o4
15 H il o3
10 mllm |2

o1
5 | i

o H

1 2 3 45 6 7 8 9 1011

Gambar 7. Iman dan Taqwa serta Kepedulian Sosial Sesudah Tindakan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data penelitian tentang pembelajaran dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk materi Cahaya kelas VIII B
di SMP Negeri 5 Tanah Grogot semester genap tahun pelajaran 2014/2015
diperoleh hasil yang disimpulkan sebagai berikut: 1) Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD materi Cahaya dapat meningkatkan prestasi kognitif, afektif
dan psikomotorik serta dikategorikan tuntas, pada siswa kelas VIII B juga
menumbuhkan iman/tagwa dan peduli sosial, 2) Aktivitas siswa saat pembelajaran
meningkat, baik pembelajaran pada umumnya,” termasuk kegiatan aktivitas
eksperimen, taqwa dan peduli sosial; 3) Minat siswa rata-rata meningkat dengan
baik terutama poin 2 yaitu merasa rugi jika tidak mengikuti pelajaran.
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SARAN

1. Koordinasi peneliti, pengamat dan siswa hendaknya disiapkan dengan matang,
sehingga mengurangi hambatan yang terjadi selama penelitian tindakan.

2. Guru IPA diharapkan bisa mengembangkan model pembelajaran ini pada
materi yang lain.

3. Kepada Kepala Sekolah hendaknya mendukung pembelajaran ini dengan
menfasilitasi segala keperluan untuk model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.

4. Untuk pihak yang berwenang, hasil penelitian ini supaya disosialisasikan
kepada yang berkepentingan dalam upaya mendukung mutu pendidikan,
terutama untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMI COVID-19 DAN
PEMANFAATAN E-MODULE INTERAKTIF SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN YANG EFEKTIF

Bambang Utoyo
Pengembang Teknologi Pembelajaran

ABSTRAK

Sebagai upaya untuk mencegah pandemi Covid-19, pemerintah
mengeluarkan kebijakan agar sekolah-sekolah meminta siswanya
untuk belajar di rumah. Mulai 16 Maret 2020 sekolah menerapkan
metode pembelajaran siswa secara daring. Kondisi ini memaksa para
pendidik untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin pesat yaitu denagn memnafaatkan media pembelajaran
sebanyak mungkin. Produk dari teknologi dan informasi memberikan
alternatif media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan pendidik
dalam bentuk digital seperti e-module interaktif. Pemanfaatan media
pembelajaran interaktif sudah diterapkan oleh berbagai lembaga
pendidikan, namun belum merata secara keseluruhan. Proses
pembelajaran di kelas yang kerap kali menggunakan pembelajaran
konvensional mulai berganti dengan variasi-variasi pembelajaran
yang inovatif sesuai dengan perkembangan dan keadaan zaman agar
siswa lebih aktif dan kreatif. Studi literatur ini bertujuan untuk
mengungkapkan pentingnya penggunaan e- module interaktif sebagai
media pembelajaran di era digital. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa e-module interaktif bermanfaat digunakan sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan tinjauan teori akan dipaparkan beberapa
kelebihan dan kekurangan menggunakan e-module interaktif sebagai
media pembelajaran di masa pandemi dan era digital abad ini.

Kata kunci: masa pandemi covid-19, media pembelajaran,
multimedia pembelajaran, e-module interaktif

PENDAHULUAN

Saat ini Corona menjadi pembicaraan yang hangat. Di belahan bumi
manapun, corona masih mendominasi ruang publik. Dalam waktu singkat saja,
namanya menjadi trending topik, dibicarakan di sana-sini, dan diberitakan secara
masif di media cetak maupun elektronik. Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-COV-2) yang lebih dikenal dengan nama virus corona
adalah jenis baru dari coronavirus yang menyebabkan penyakit menular ke
manusia. Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
coronavirus yang baru ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke lansia,
virus ini sebenarnya bisa juga menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak,
hingga orang dewasa. Virus corona ini bisa menyebabkan ganguan ringan pada
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sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada
akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar hampir
ke semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan saja.
Sehingga WHO pada tanggal 11 Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai
pandemi global.

Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona. Di
Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini.Karena Indonesia sedang melakukan
PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus dihentikan
sampai pandemi ini mereda.

Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk
meliburkan siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring
(dalam jaringan) atau online. Kebijakan pemerintah ini mulai efektif diberlakukan
di beberapa wilayah provinsi di Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang
juga diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya. Tetapi hal tersebut tidak
berlaku bagi beberapa sekolah di tiap-tiap daerah. Sekolah-sekolah tersebut tidak
siap dengan sistem pembelajaran daring, dimana membutuhkan media
pembelajaran seperti handphone, laptop, atau komputer.

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi
dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di
rumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Hal ini sesuai dengan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).

Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer
(PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat
melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di
media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun
media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat
memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan,
meskipun di tempat yang berbeda.

Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia pendidikan di tengah pandemi
Covid-19, yakni kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti lebih efektif
ketimbang secara daring (online). Hal tersebut dipaparkan oleh pakar pendidikan
Universitas Brawijaya (UB) Aulia Lugman Aziz bertepatan dengan Hari
Pendidikan Nasional 2020. “Selamanya profesi guru tidak akan tergantikan oleh
teknologi” papar Lugman dalam keterangannya di laman resmi UB, Sabtu
(2/5/2020). Menurutnya pembelajaran penuh secara daring, akhir-akhir ini banyak
menimbulkan keluhan dari peserta didik maupun orangtua. Beberapa guru di
sekolah mengaku, jika pembelajaran daring ini tidak seefektif kegiatan
pembelajaran konvensional (tatap muka langsung), karena beberapa materi harus
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dijelaskan secara langsung dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan
secara daring belum tentu bisa dipahami semua siswa. Berdasarkan pengalaman
mengajar secara daring, sistem ini hanya efektif untuk memberi penugasan, dan
kemungkinan hasil pengerjaan tugas-tugas ini diberikan ketika siswa akan masuk,
sehingga kemungkinan akan menumpuk.

Mengamati pengalaman dari beberapa guru tersebut, maka guru juga harus
siap menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus
mampu membuat model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter
siswa di sekolahnya. Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring
sangat membantu guru dalam proses pembelajaran ini. Guru harus terbiasa
mengajar dengan memanfaatkan media daring kompleks yang harus dikemas
dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh siswa.

Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan mendesain
pembelajaran daring yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat
atau media daring yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Walaupun
dengan pembelajaran daring akan memberikan kesempatan lebih luas dalam
mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, salah satu yang dapat dilakukan oleh
guru adalah pembelajaran dengan menggunakan e-module interaktif.

KAJIAN PUSTAKA

Media Pembelajaran

Kata media berasal dari kata medium yang berarti perantara atau
penghubung dua pihak (orang atau golongan). Secara sederhana, media diartikan
sebagai perantara atau pengantar pesan (informasi) dari si pengirim kepada si
penerima pesan (informasi). Dalam bidang pendidikan, menurut Omodara dan
Adu (2014) media merupakan alat yang digunakan guru dan siswa dalam
merepresentasikan pengetahuan mereka kepada pihak lain. Guru tidak bisa
terlepas dari media pembelajaran karena media adalah salah satu faktor
pendukung penting dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Menurut Nwosu, dkk. (2017) penggunaan media dalam pembelajaran dapat
meningkatkan akses guru kepada paradigma baru tentang pendidikan, seperti cara
belajar, cara mengakses informasi yang sulit ditemukan, kalsifikasi istilah atau
konsep yang sulit, dan cara menyajikan informasi menggunakan media
pembelajaran yang berbeda-beda. Selanjutnya Nwosu, dkk. menemukan bahwa
guru yang menggunakan media pembelajaran membantu mereka meningkatkan
metode pengajaran siswa, memotivasi siswa, mengatasi siswa yang memiliki
kemampuan belajar yang berbeda, membawa siswa ke berbagai informasi yang
lebih luas, dan menerapkan strategi pembelajaran baru di semua tingkatan
pembelajaran.

Keuntungan menggunakan media pembelajaran menurut Sience Education
Resource Center (SERC) dari sisi siswa, terdiri atas 1) Media populer (seperti
film, musik, YouTube) adalah media yang dekat dengan siswa, yang kemudian
membantu menarik perhatian dan minat siswa pada teori atau konsep yang sedang
dipelajari. Siswa dapat melihat teori dan konsep dalam action sekaligus, 2) Siswa
dapat mengasah keterampilan analitis mereka dengan menganalisis media
menggunakan teori dan konsep yang mereka pelajari, 3) Siswa dimungkinkan
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untuk melihat teori dan contoh baru ketika mereka menonton dan mendengar
bersama teman-teman, dan 4) Siswa dapat mengalami dunia di luar dunia mereka
sendiri, terutama jika media sangat berbeda dari lingkungan sekitar mereka.

SERC menambahkan, disamping banyaknya keuntungan, namun ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diingat lembaga pendidikan dalam
memanfaatkan media pembelajaran. Penggunaan media membutuhkan
pemahaman yang lengkap tentang hukum hak cipta, apresiasi terhadap pihak yang
terlibat, dan beberapa pengetahuan dalam mengenali konten yang akan
meningkatkan pembelajaran, alih-alin menjadi pengalih perhatian.

Berdasarkan perkembangan teknologi, Seels dan Richey membedakan
media pembelajaran menjadi tiga jenis, yaitu 1) media hasil teknologi cetak, 2)
media hasil teknologi audio-visual, dan 3) media hasil gabungan teknologi cetak
dan komputer (Arsyad, 2014). Sedangkan Rusman (2013) mengklasifikasikan
media pembelajaran menurut sifat, jangkauan, dan teknik penyampaiannya.
Pengklasifikasian media yang sudah ada sebenarnya memperjelas perbedaan
karakteristik masing-masing media pembelajaran, sehingga dapat dijadikan
pedoman dalam memilih media yang tepat dalam suatu pembelajaran.

Penelitian pengembangan media pembelajaran oleh Martin, dkk (2013)
dilatarbelakangi banyaknya guru menggunakan media yang “tidak ada gunanya”,
atau dapat dikatakan asalkan memenuhi kriteria siap pakai atau mudah di akses
saja. Seharusnya media pembelajaran dipilih dengan mempertimbangkan Kkriteria
yang berbeda-beda, seperti hasil belajar, strategi pembelajaran, karakter siswa,
maupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh karena itu, penting untuk
menyelaraskan media pembelajaran berdasarkan elemen-elemen pembelajaran
lainnya.

Sudjana dan Rivai (2011) mengungkapkan enam kriteria dalam memilih
media pembelajaran, yang terdiri dari 1) Ketepatan media dengan tujuan
pembelajaran, 2) dukungan media terhadap isi bahan ajar, 3) Kemudahan
memperoleh media, 4) Keterampilan guru dalam menggunakan media, 5)
Ketersediaan waktu untuk menggunakan media, dan 6) Media sesuai dengan taraf
berpikir siswa. Selain itu, penggunaan bahasa, gambar, warna, dan tampilan yang
baik juga merupakan kriteria yang harus dipenuhi dalam memilih media yang
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran.

Sumber daya media yang ada dapat digunakan untuk melibatkan siswa dan
memfasilitasi strategi pembelajaran yang aktif dan mendalam. Misalnya, media
menyediakan platform yang bermanfaat untuk mengajar dengan kasus,
mendukung pembelajaran kooperatif, pemecahan masalah, dan memberikan
ceramah dengan lebih interaktif.

E-module Interaktif

Berbagai jenis media cetak, salah satunya modul, dapat ditransformasikan
penyajiannya dalam bentuk digital atau elektronik, yang dikenal sebagai e-
module. E- module mengurangi penggunaan tumpukan kertas tercetak dalam
proses pembelajaran. E- module dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan
video melalui perangkat elektronik seperti komputer dan smartphone.
Keberadaan e-module diharapkan menjadi salah satu sumber belajar baru bagi
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siswa, dan selanjutnya dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
(Imansari dan Sunaryantiningsih, 2017).

Menurut Nurmayanti (2015), e-module merupakan bahan ajar mandiri
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, yang disusun secara sistematis ke
dalam unit pembelajaran terkecil, yang disajikan dalam bentuk elektronik,
dimana didalamnya terdapat audio, video, animasi, dan navigasi yang membuat
pengguna lebih interaktif dengan program. E-module menyediakan solusi
koligatif yang mencakup empat aspek, yaitu 1) konteks ilmiah, 2) proses, 3)
konten, dan 4) sikap (Irwansyah, dkk, 2017).

Penelitian Fonda dan Sumargiyani (2018) yang meneliti tentang kelayakan
penggunaan e-module, pada saat uji coba e-module pada komputer,
membuktikan antusiasme siswa dalam menggunakan produk, dan secara aktif
melakukan tanya jawab kepada peneliti. Hal ini dibuktikan dengan hasil
kuesioner yang diolah menjadi data kuantitatif, menunjukkan kategori sangat
baik, sehingga e-module layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, baik
didampingi oleh guru maupun digunakan sebagai bahan ajar mandiri.

Dalam pembelajaran tentu memerlukan interaksi yang menyenangkan,
dengan cara memadupadankan prinsip pendidikan dan hiburan, yang dapat
disebut dengan edutainment, sehingga siswa tertarik untuk belajar. Bentuk
edutainment tersebut dapat berupa media pembelajaran interaktif, yang
menjadikan siswa merasa senang melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran seperti e-module interaktif dalam proses
pembelajaran, memungkinkan materi ajar dapat dimodifikasi menjadi lebih
menarik.

E-module interaktif diartikan sebagai modul yang menggabungkan dua
atau lebih teks, grafik, audio, video, atau animasi yang bersifat interaktif, untuk
mengendalikan suatu perintah, yang kemudian menimbulkan terjadinya
hubungan dua arah antara modul dengan penggunanya (Prastowo, 2015). Oleh
karena itu, integrasi e-module interaktif dengan proses pembelajaran, dapat
mendorong siswa untuk aktif belajar. Selain itu, tampilan e-module interaktif
berbasis multimedia ini akan membuat siswa lebih leluasa memilih, mensintesa,
dan mengelaborasi pengetahuan yang ingin dipelajari dan dikuasainya (Rita,
2014).

Secara umum, kriteria e-module interaktif yang baik menurut Asyhar
(2012), terdiri:atas:

Tampilan gambar dan kombinasi warna harus menarik,

Bahasa yang digubakan harus jelas dan mudah dipahami,

Materi disajikan secara interaktif (memungkinkan partisipasi siswa),

Berisi kebutuhan untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda,

Sesuai dengan karakteristik budaya populasi yang ditargetkan,

Sesuai dengan karakteristik siswa, materi, dan tujuan yang ingin dicapai,
Dapat digunakan sebagai alternatif pendukung pembelajaran,

Dapat menampilkan virtual learning environment, dan

Berisi kegiatan belajar yang kontinui dan utuh, bukan sporadik dan terpisah-
pisah. Keberhasilan e-module interaktif dalam pembelajaran dibuktikan oleh
penelitian.

©oo~NoO AW
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Raharjo dan Khery (2017) menunjukkan hasil sangat layak dan efektif
mengembangkan e-module interaktif untuk mendorong literasi sains siswa.
Pembelajaran yang mendalam akan terwujud bila diintegrasikan dengan e-
module interaktif.

PEMBAHASAN

Pembelajaran dimasa Pandemi

Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya.
Dilihat dari kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua
siswa yang tidak memiliki handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran
daring ini merasa kebingungan, sehingga pihak sekolah ikut mencari solusi untuk
mengantisipasi hal tersebut. Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone
melakukan pembelajaran secara berkelompok, sehingga mereka melakukan
aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui videocall yang
dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu,
hingga mengapsen melalui Voice Note yang tersedia di WhatsApp. Materi-
materinya pun diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 2 menit.

Permasalahan yang terjadi bukan hanya terdapat pada sistem media
pembelajaran akan tetapi ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup
tinggi harganya bagi siswa dan guru guna memfasilitasi kebutuhan pembelajaran
daring. Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet menjadi melonjak dan banyak
diantara orangtua siswa yang tidak siap untuk menambah anggaran dalam
menyediakan jaringan internet. Hal lain yang juga menjadi permasalahan yang
banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga kurang
optimal pelaksanaannya. Ramai diberbagai media sosial yang menceritakan
pengalaman orangtua siswa selama mendampingi anak-anaknya belajar baik
positif maupun negatif. Seperti misalnya ternyata ada orangtua yang sering marah-
marah karena mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga mereka tidak tahan
dan menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah.

Kejadian ini memberikan kesadaran kepada orangtua bahwa mendidik anak
itu ternyata tidak mudah, diperlukan ilmu dan kesabaran yang sangat besar.
Sehingga dengan kejadian ini orangtua harus menyadari dan mengetahui
bagaimana cara membimbing anak-anak mereka dalam belajar. Setelah mendapat
pengalaman ini diharapkan para orangtua mau belajar bagaimana cara mendidik
anak-anak mereka di rumah. Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa
terhadap pembelajaran daring juga menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar
konvensional ke sistem daring amat mendadak, tanpa persiapan yang matang.
Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses pembelajaran dapat berjalan
lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi Covid-19.

Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlihat di hadapan Kkita,
tidak satu atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh dibeberapa daerah di
Indonesia. Komponen-komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran
daring (online) perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah
jaringan internet yang stabil, kemudian gawai atau komputer yang mumpuni,
aplikasi dengan platform yang user friendly, aan sosialisasi daring yang bersifat
efisien, efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh stekholder pendidikan.
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Pemanafaatan E-Module (modul interaktif)

Tantangan yang muncul dalam dunia pendidikan saat ini salah satunya
dipengaruhi oleh adanya wabah covid-19 dan sikap hidup praktis, sebagai
kebutuhan dari kegiatan manusia yang semakin lama semakin kompleks dan tidak
dapat dihindari. Melihat tingkat perubahan teknologi yang luar biasa, dalam
menghadapi tantangan tersebut guru harus memilih media yang paling efektif
untuk menjangkau siswa mereka.

Informasi dan publikasi yang awalnya hanya didokumentasikan dan
disebarluaskan melalui kertas tercetak, yang kini mulai menggunakan media
elektronik, membuktikan sikap hidup praktis manusia. E-module interaktif
menjadi salah satu bukti dari pengaruh perkembangan IPTEK terhadap bidang
pendidikan, yang menggeser media cetak menjadi media digital.

Pemilihan media pembelajaran berbasis teknologi yang tepat untuk
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran sangat penting. Media
harus dipilih berdasarkan kriteria yang berbeda, seperti hasil belajar, strategi
pembelajaran, karakteristik siswa, maupun tujuan pembelajaran. Tujuan pemilihan
media pembelajaran semestinya bukan untuk menunjukkan penguasaan terhadap
teknologi dan digital saja, namun untuk memilih media mana yang tepat yang
mendorong meningkatnya kualitas pembelajaran.

Modernisasi dan kemajuan teknologi saat ini menyebabkan banyaknya
inovasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah
pemanfaatan media elektronik pada modul pembelajaran, yang dikenal dengan e-
module. E-module mengadaptasi komponen-komponen yang ada pada modul
cetak (konvensional). Perbedaannya hanya terlihat dari segi penyajiannya secara
fisik. Jika dilihat dari segi ekonomi, e-module jelas lebih efisien karena tidak
memerlukan biaya produksi yang banyak untuk pencetakan dan penggandaan
produk. Selain itu, e-module dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang efisien, efektif, dan interaktif.

1. Dampak Positif Penggunaan E-module Interaktif sebagai Media Pembelajaran
a. Memungkinkan siswa mengakses informasi berbasis multimedia dalam
bentuk audio, video, gambar, ataupun animasi.
b. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.
c. Menyediakan pengalaman belajar yang manipulatif yang tidak tersedia di
lingkungan kelas yang normal
d. Memungkinkan siswa berinteraksi dengan media berdasarkan umpan balik
aktivitas yang mereka lakukan untuk meningkatkan keterampilan
e. Memotivasi siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang
mendalam dan transfer pengetahuan antar siswa
f. Tidak memandang perbedaan Suku Agama Ras dan Antar Golongan
g. Siswa bebas berekspresi, terutama bagi siswa yang pemalu karena lebih
nyaman ketika memiliki ruang dan waktu sendiri menggunakannya
h. Dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
2. Dampak Negatif Penggunaan E-module Interaktif sebagai Media Pembelajaran
a. Memakan waktu yang lama bagi siswa pemula yang belum mengenal
perangkat digital
b. Media pembelajaran lain yang memerlukan komunikasi tatap muka
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berkurang, karena komunikasi berjalan secara elektronik

c. Adanya kemungkinan masalah teknis karena banyak perangkat lunak yang
diperlukan untuk mengoperasikannya

d. Kemampuan komputer atau smartphone mempengaruhi kecepatan
mengakses secara efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemerintah harus memberikan kebijakan dengan membuka gratis layanan
aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet dan aplikasi untuk
membantu proses pembelajaran daring ini. Pemerintah juga harus mempersiapkan
kurikulum dan silabus permbelajaran berbasis daring. Bagi sekolah-sekolah perlu
untuk melakukan bimbingan teknik (bimtek) online proses pelaksanaan daring dan
melakukan sosialisasi kepada orangtua dan siswa melalui media cetak dan media
sosial tentang tata cara pelaksanaan pembelajaran daring, kaitannya dengan peran
dan tugasnya. Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan
pesan-pesan edukatif kepada orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi
Covid-19. Dengan demikian kita dapati pembelajaran yang sama dengan tatap
muka tetapi berbasis online. Efeknya sangat bagus, programnya tepat sasaran, dan
capaian pembelajarannya tercapai.

Penggunaan e-module interaktif dalam pembelajaran dibuat dengan
menggabungkan dua atau lebih media (teks, grafik, gambar, audio, video, atau
animasi) yang dapat menimbulkan terjadinya hubungan dua arah antara modul
dengan pengguna, yang melibatkan indra penglihatan dan pendengaran, sehingga
siswa termotivasi untuk aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar.
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